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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan metode field trip dalam 
pembelajaran menulisdeskripsi dan mengetahui seberapa besar peningkatan 
kemampuan menulis deskripsi siswa yang diajarkan dengan metode field trip kelas 
IIIA SDN Gedongtengen.   
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan model Kemmis 
dan McTaggart. Subjek penelitian ini 29 siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen tahun 
ajaran 2017/2018. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus dan setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan 
data adalah observasi dan tes unjuk kerja. Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu lembar observasi rating scale dan soal tes unjuk kerja. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya capaian aktivitas guru dan 
siswa. Capaian aktivitas siswa pada siklus I sebesar 61,2 menjadi 82,5 pada siklus 
II sehingga mengalami peningkatan sebesar 21,3. Aktivitas guru pada siklus I 
sebesar 66,4 menjadi 82,04 pada siklus II sehingga mengalami peningkatan sebesar 
20,55. Penerapan metode field trip dapat meningkatkan hasil kemampuan menulis 
deskripsi siswa. Peningkatan dapat dilihat dari rerata nilai kemampuan menulis 
deskripsi siswa pada pra tindakan sebesar 52,97 menjadi 64,52 pada siklus I, 
sehingga mengalami peningkatan sebesar 10,55 dan pada siklus II rerata nilai 
kemampuan menulis deskripsi siswa sebesar 77,64 sehingga mengalami 
peningkatan sebesar 13,12. 
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This study aims to describe the implementation of field trip methods in 
learning to write a description and to find out how much improvement of student's 
ability to write description essay taught by field trip in class IIIA II SDN 
Gedongtengen. 
This type of research was a classroom action research, with Kemmis and 
McTaggart models. The subjects of this study were 29 students of grade IIIA SDN 
Gedongtengen academic year 2017/2018. Implementation of the action was done 
in two cycles and each cycle consists of two meetings. The method used in collecting 
data is observation and performance test. The research instrument used is rating 
scale observation sheet and performance test question. Data analysis technique 
used in this research is descriptive analysis of quantitative and descriptive 
qualitative. 
Improvement can be seen from the observation score of student activity in the 
first cycle increased from 61.2 to 82.5 in cycle II as it increased by 21.3. 
Observation scores of teacher activity in the first cycle increased from 66.4 to 82.04 
in cycle II as it is increased by 20.55. Application of field trip method can improve 
the result of writing ability of student description. Improvement can be seen from 
the mean value of student’s ability to write description on pre-action equal to 52,97 
and become 64,52 in cycle I, so it is increased by 10,55 and in cycle II the mean 
score student’s ability to write description equal to 77,64 so that the increased 
experience is 13,12. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran Bahasa Indonesia mulai diminati oleh warga negara lain, 
terutama yang berada di zona asia-pasifik. Perkembangan dan kemajuan teknologi 
yang pesat menuntut anak dari dini siap untuk menghadapi MEA (Masyarakat 
Ekonomi Asean) melalui pengajaran BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing). 
Berbagai kesulitan Bahasa Indonesia bagi penuntun asing telah muncul, antara lain 
sebagai berikut: (1) kurangnya penanaman impresi yang baik; (2) kesulitan 
menentukan/menemukan materi-materi; (3) pengajar dan pembelajar terperangkap 
pada masalah struktur/tatabahasa; dan (4) pembelajaran memiliki latar belakang 
bahasa yang memiliki karakter huruf berbeda dengan Bahasa Indonesia (Sunendar, 
2016:8-9).  
Bahan ajar tata bahasa hendaknya diintegrasikan pula dengan aspek 
keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Pembelajaran tentang menulis sudah seharusnya didapat siswa mulai dari jenjang 
sekolah dasar. Karena keterampilan menulis merupakan hal yang paling akhir 
dalam aspek berbahasa sehingga memiliki tingkatan yang paling sulit diantara 
aspek berbahasa lainnya. Dengan diberikannya keterampilan menulis sekolah dasar 
diharapkan siswa dapat berlatih menulis sejak dini. 
 Fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. 
Menulis dengan hasil yang baik, tidak akan membingungkan dan tidak membuat 




dalam kebahasaan, siswa dituntut untuk terampil menulis agar dapat 
mengungkapkan pikiran, ide, pengalaman, serta perasaan mereka. 
Kemampuan menulis perlu pembelajaran yang terus-menerus, sejak usia SD, 
yaitu melalui pembelajaran menulis deskripsi. Kemampuan menulis deskripsi 
memerlukan penguasaan materi dasar yang mendukungnya, yaitu penguasaan kosa 
kata, diksi, penyusunan kalimat, pembentukan paragraf, logika berpikir, tanda baca, 
dan ejaan yang tepat. 
Pembelajaran menulis deskriptif yang dilaksanakan di kelas IIIA SD 
mengacu pada Permendikbud No 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan 
Dasar dan Menengah tentang Muatan Bahasa Indonesia disebutkan bahwa muatan 
Bahasa Indonesia memiliki kompetensi mengenal bentuk dan ciri teks deskriptif 
serta teks laporan sederhana. Pembelajaran menulis di kelas IIIA SD lebih 
menekankan pada aspek menulis deskripsi sederhana. Hal ini sesuai dengan 
Permendikbud No 24 Tahun 2016 tentang KI dan KD pelajaran pada kurikulum 
2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah disebutkan bahwa 
kompetensi inti 3 yaitu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah dan kompetensi inti 4 yaitu menyajikan 
pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 




Menulis deskripsi sudah menjadi materi wajib untuk dikuasai di dalam kelas 
rendah, kemampuan untuk membuat deskripsi harus biasa menggambarkan atau 
melukiskan suatu objek. Dalam menulis deskripsi penulis diminya untuk memiliki 
kesan yang kuat terhadap objek yang akan dideskripsikan. Oleh karena itu siswa 
dituntut untuk bias mengeluarkan ide tentang deskripsi suatu objek ke dalam 
tulisan. 
Kenyataan yang ada di lapangan pembelajaran menulis yang diadakan di 
sekolah belum maksimal. Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan saat 19 
sampai 21 November 2017 di SD Negeri Gedongtengen memperoleh data yaitu 13 
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Dari jumlah tersebut terdapat 25 siswa 
yang menunjukkan siswa kesulitan dalam menulis deskripsi. Hal ini terbukti dari 
tes menulis deskripsi yang ada di bawah kriteria keberhasilan yaitu 70. Dari data 
tersebut dapat ditulis bahwa sebanyak 86,20% siswa mempunyai kemampuan 
menulis dekripsi rendah, sedangkan sisanya yaitu 13,79% sudah mencapai nilai 
kriteria keberhasilan. Sedangkan dalam 3 Aspek yang lain guru tidak memiliki 
masalah dalam melaksanakan pembelajaran. 
Kemampuan siswa menulis deskripsi masih rendah, hal ini terlihat pada 
pembelajaran pembelajaran menulis deskripsi siswa memerlukan waktu yang lama 
untuk mengerjakan soal mendeskripsikan cuaca yang ada dalam buku siswa, 
sehingga waktu dalam menyelesaikan satu pembelajaran melebihi batas dari target 
yang ditentukan dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran guru, dalam waktu 
yang singkat 21 siswa belum mendapatkan inspirasi sehingga penulisan belum 




diberi sebuah teori menulis deskripsi kemudian siswa melihat contoh dan akhirnya 
siswa ditugasi untuk membuat paragraf atau wacana deskripsi baik secara langsung 
atau dengan jalan melanjutkan tulisan yang ada. Kesimpulan tersebut diperkuat 
dengan adanya fakta bahwa media atau sumber belajar yang variatif tidak 
dimunculkan oleh guru. Sumber belajar di luar guru yang dapat dimanfaatkan oleh 
siswa yaitu buku siswa, gambar dan lembar kerja. Oleh karena itu, suasana belajar 
mengajar tentang kemampuan menulis menjadi membosankan dan siswa merasa 
jenuh mengikuti proses pembelajaran tersebut, hasilnya siswa menjadi asik sendiri 
ketika pembelajaran berlangsung.  
Selain itu siswa belum mampu mengidentifikasikan sebuah peristiwa atau 
pun gambaran yang ada dalam pikiran masing-masing untuk dirangkai ke dalam 
bentuk tulisan atau dalam kata lain siswa kurang dapat menggali ide dan gagasan. 
Padahal guru sudah menentukan tema tulisan secara jelas. Pada saat pembalajaran 
menulis deskripsi, penggunaan metode dalam pembelajaran sudah menggunkan 
metode ceramah, metode latihan serta pemberian tugas namun anak masih lambat 
dalam mengolah gagasan dan pikiran kedalam suatu tulisan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang dilakuakan tanggal 21 
November 2017, rendahnya kemampuan menulis siswa, khususnya menulis 
deskripsi disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya (1) kurangnya pembiasaan 
terhadap tradisi menulis menyebabkan siswa menjadi terbebani apabila 
mendapatkan tugas untuk menulis (2) sebagian siswa membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk dapat menuangkan ide dan gagasannya, (3) siswa belum mampu 




mengembangkan bahasa. (5) pembelajaran menulis belum menemukan 
penggunakan metode pembelajaran yang variatif. 
Hasil wawancara dengan siswa, (1) siswa masih kesulitan dalam 
menyampaikan ide dari pikiran kedalam tulisan karena kesulitan dalam mencari ide 
atau inspirasi untuk menulis deskripsi (2) siswa belum terbiasa menulis deskripsi 
(3) siswa merasa bosan dengan pembelajaran menulis.  Permasalahan yang dialami 
siswa dalam menulis deskriptif di kelas IIIA SDN Gedongtengen rendah, guru 
selama ini tidak dimunculkannya objek secara langsung, hal itu yang membuat 
siswa kebingungan dalam mendeskripsikan suatu objek, sehingga kesulitan dalam 
menulis laporan menulis deskripsi. 
Permasalahan menulis deskriptif ini dapat diatasi dengan menggunakan 
metode field trip (karyawisata) karena dapat memanfaatkan fasilitas dan sumber 
belajar serta dapat menyukseskan kurikulum yang dicanangkan oleh pihak sekolah 
untuk menuju sekolah adiwiyata yaitu membawa kelas ke lapangan tempat sumber 
belajar atau pembelajaran diluar kelas dengan pemanfaatan lingkungan. Dengan 
menggunakan metode field trip ini siswa diajak untuk melihat objek pengamatan 
secara langsung. Metode ini membuat siswa lebih jelas, cermat dan rinci untuk 
mendeskripsikan secara akurat dan sesuai apa yang mereka lihat. Tempat yang akan 
dijadikan untuk belajar lokasinya tidak harus jauh dari lokasi sekolah. Lokasi yang 
dilakukan dapat di lingkungan sekitar sekolah, sehingga tidak banyak 
mengeluarkan banyak biaya. Siswa dapat memperkaya wawasan dan kepekaan 




Pada saat pembelajaran dengan metode field trip berlangsung, guru hanya 
sebagai fasilitator untuk mengarahkan siswa untuk berkarya wisata sumber belajar. 
Siswa akan menggali informasi dari tempat field trip. Siswa akan mencatat hal-hal 
yang mereka amati, hasil kegiatan mengamati siswa akan dituangkan kedalam 
deskripsi. Penerapan metode ini diharapkan akan meningkatkan dalam hal 
menggali ide atau gagasan dalam membuat deskripsi karena sudah memperoleh 
bahan tulisan dari objek langsung yang diamati ketika melaksanakan field trip. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui kemampuan menulis 
deskripsi di kelas IIIA SDN Gedongtengen rendah, guru menggunakan metode 
tugas dalam pembelajaran menulis deskripsi namun siswa masih kesulitan dalam 
menyusun deskripsi, guru belum memaksimalkan lingkungan sekitar, siswa masih 
kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan dalam tulisan dan minat menulis 
siswa masih rendah. Kurangnya penggunaan media dan metode yang bervariasi 
oleh guru menjadikan proses pembelajaran menulis karangan menjadi kurang 
menarik dan bermakna. Untuk itu seorang guru perlu untuk menggunakan media 
dan metode yang dapat menumbuhkan kemampuan menulis karangan siswa. 
Penelitian ini mencoba menggunaan metode field trip sehingga dapat menjadi 
alternatif untuk menarik siswa mengikuti pelajaran, dan membuat siswa terlibat 
tidak mudah bosan dalam pembelajaran.  
Metode field trip merupakan metode memanfaatkan fasiltas dan sumber 
belajar dengan membawa kelas ke lapangan tempat sumber belajar atau 
pembelajaran diluar kelas dengan pemanfaatan lingkungan. Melalui metode field 




membuat siswa lebih jelas, cermat, dan rinci dalam mendeskripsikan objek 
sehingga hasil deskripsinya menjadi lebih akurat dan sesuai dengan kenyataan yang 
mereka lihat. Metode field trip diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
menulis deskripsi siswa di kelas IIIA SDN Gedongtengen. Oleh sebab itu judul dari 
permasalahan diatas yaitu “Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Dengan 
Menggunakan Metode Field Trip Pada Siswa Kelas IIIA Di SDN Gedongtengen”. 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka muncul permasalahan yang dapat 
diidentifikasi yaitu: 
1. Rendahnya kemampuan menulis deskripsi. 
2. Kurangnya pembiasaan terhadap tradisi menulis menyebabkan siswa menjadi 
terbebani apabila mendapatkan tugas untuk menulis.  
3. Sebagian siswa membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat 
menuangkan ide dan gagasannya. 
4. Siswa belum mampu dalam menuangkan ide/gagasan dengan baik. 
5. Siswa kurang dapat mengembangkan kemampuan menulis deskripsi. 






C. Fokus Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan maslah pada rendahnya 
kemampuan menulis deskripsi siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan proses dan hasil kemampuan 
menulis deskripsi melalui metode field trip pada siswa kelas IIIA SDN 
Gedongtengen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan menulis deskripsi melalui 
metode field trip siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan apa yang telah penulis kemukakan, penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat untuk: 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1) Memberi kemudahan bagi siswa dalam menemukan ide tulisan. 
2) Menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 




b. Bagi guru 
1) Mengatasi kesulitan pembelajaran menulis deskripsi yang dialami guru. 
2) Menjadi acuan bagi guru untuk membuat pembelajaran menulis deskripsi 
lebih kreatif dan inovatif. 
c. Bagi peneliti 
1) Mengaplikasikan teori yang diperoleh. 













A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Kemampuan Menulis Deskripsi  
a. Hakikat Kemampuan Menulis Deskripsi 
Menulis sebagai suatu kegiatan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif 
merupakan kemampuan yang menuntut adanya kegiatan untuk menghasilkan atau 
menyampaikan bahasa kepada pihak lain melalui tulisan. Menulis merupakan salah 
satu dari empat keterampilan berbahasa. Izzaty, dkk (2013: 106) berpendapat 
bahwa menulis merupakan kegiatan yang dirasa lebih sulit dari pada membaca bagi 
anaak. Sedangakan menurut Suryaman, dkk (2016: 123) “Kegiatan menulis 
ditandai oleh cara berpikir yang kompleks dan abstrak”   
Guru dan siswa sebaiknya memahami bahwa kemampuan menulis efektif 
tidak dapat dihasilkan dalam kurun waktu satu hari, satu minggu bahkan satu bulan, 
melainkan sebuah proses yang dibangun dari pembelajaran sebelumnya dan 
pembelajaran yang akan didapat dikemudian hari. Proses ini menyediakan seebuah 
kesempatan yang terencana untuk mempelajari cara menulis, praktik menulis 
perbaikan kemampuan, dan strategi untuk menyalurkan kemampuan dan 
pemahaman dalam konteks yang bervariasi. Motivasi dan kemauan merupakan 
dasar dari kemampuan menulis secara efektif agar dapat mencapai hasil yang 
maksimal. Guru memberikan contoh kepada siswa mengenai tindakan dan 
komentar dimana kesuksesan siswa dalam menulis membutuhkan timbal balik 




kemampuan menulis (Davis, 2013: 3-4). Kemampuan menulis sebaiknya harus 
siswa kuasai sejak dini. Hal ini dikarenakan manfaat menulis dapat seorang rasakan 
hingga masuk dalam dunia kerja. Kemampuan menulis yang dibutuhkan dalam 
dunia kerja berupa pembuatan memo, surat, laporan, email, proposal, bahkan artikel 
di internet (Gerson, 2014: 2) 
Kegiatan menulis merupakan sebuah proses menuangkan ide atau gagasan 
kedalam bahasa tulis yang dapat menyampaikan pesan kepada pembaca. USAID 
(2016: 9) berpendapat bahwa menulis merupakan tindakan yang kompleks dari 
sebuah komunikasi yang mencakup situasi lingkungan, waktu, penggunaan bahasa 
dan teknologi. Menulis secara tradisional diartikan sebagai sebuah kegiatan yang 
dimulai dan diakhiri saat duduk. Semua yang dibutuhkan untuk menulis itu 
diperoleh ketika duduk didepan satu lembar kosong, untuk memulai awal tulisan 
hingga akhir, tanpa perencanaan, istirahat, pengubahan atau revisi ditengah proses. 
Nurjamal, dkk (2011: 69) berpendapat bahwa menulis dapat diartikan sebagai 
sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan, 
memberi tahu, meyakinkan, menghibur. Menulis juga merupakan sarana untuk 
melestarikan dan menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan. Sebagai 
keterampilan berbahasa, menulis adalah kemampuan seseorang dalam 
mengemukakan gagasan, perasaan, dan pikirannya kepada pihak lain dengan 
menggunakan media tulisan. Melalui tulisannya, penulis dapat mengungkapkan 
gagasan, pikiran, perasaan, pendapat, kehendak, dan pengalamannya kepada 
pembaca. Hal ini senada dengan pendapat  Supraptiningsih, dkk (2016: 115) 




secara terlulis dimaksudkan untuk dimengerti orang lain atau pembaca apabila 
dituangkan dalam bahasa yang baik. Menulis sebagai sarana komunikasi tidak 
langsung berupa pemindahan pikiran atau perasaan memanfaatkan grafologi, 
struktur bahasa dan kosa kata dengan menggunakan simbol-simbol sehingga dapat 
dibaca. Sependapat Erlina, dkk (2009: 5-6) menulis merupakan komunikasi tidak 
langsung yang berupa pemindahan pikiran, gagasan, ide atau perasaan dengan 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata dengan menggunakan 
simbol-simbol sehingga dapat dibaca seperti apa yang diwakili oleh  simbol. 
Susanto (2016: 248-249) menulis adalah salah satu cara untuk 
mengoperasikan otak dengan menyertakan raga, jari dan tangan serta pada dasarnya 
menulis merupakan kegiatan seseorang kombinasi antara proses dan produk. 
Prosesnya, yaitu pada saat mengumpulkan ide-ide sehingga tercipta tulisanyang 
dapat terbaca oleh pembaca. Proses Pelaksanaan menulis merupakan kegiatan yang 
dapat dipandang sebagai keterampilan, proses berpikir, kegiatan infoemasi, dan 
kegiatan berkomunikasi. Tarigan (2013: 22) berpendapat bahwa menulis ialah 
kemampuan melukiskan atau menurunkan lambang-lambang grafik di mana grafik 
tersebut menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang-orang lain dapat membaca grafik tersebut apabila mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. Orang tidak dapat dikatakan 
menulis apabila orang hanya menyalin atau menyusun naskah dari sumber lain dan 
tidak memahami bahasa yang dia susun beserta representasinya. 
 Mulyati dkk, (2011: 7.13) menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 




si penerima pesan (pembaca) melalui media bahasa tulis dengan tujuan agar 
penerima pesan (pembaca) memahami gagasan atau ide yang disampaikann itu 
sesuai dengan maksud si penyampainya dengan jelas. Suparno & Mohammad 
(2008: 1.3) menyatakan menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya dengan 
isi atau muatan yang terkandung dalam tulisan merupakan simbol atau lambang 
bahasa yang sepakati oleh pembacanya sehingga pesan dapat tersampaikan. 
Menulis adalah proses berpikir secara sistematis agar dapats memotret proses 
berfikir itu kedalam bentuk yang lebih kongkret dan dapat difahami (Zainurrahman 
2013: 76). Yunus, dkk (2008: 1.3) berpendapat bahwa Menulis adalah suatu 
aktivitas untuk menuangkan pikiran secara sistematis ke dalam bentuk tertulis atau 
kegiatan memikirkan, menggali dan mengembangkan suatu ide sambil 
menuliskanya dan pada dasarnya  merupakan suatu bentuk komunikasi berbahasa 
(verbal) yang menggunakan simbol-simbol tulis sebagai mediumnya. Kemampuan 
menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan 
kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis, dengan memperhatikan ketepatan 
pengungkan gagasan harus didukung oleh ketepatan bahasa yang dilakukan, selian 
komunikasi kosa kata gramatikal, ketepatan kebahasaan juga sebaiknya didukung 
oleh konteks dengan penggunaan ejaan (Abbas, 2006: 125 ).  
Menulis terdiri dari beberapa langkah yang diawali dengan membuat kalimat 
dasar. Kalimat dasar ini kemudian daopat dikembangkan untuk membuat 
konstruksi dari sebuah paragraf sederhana. Kosakata dan strukturnya telah 




kompleks, dan pembelajaran yang dibangun satu sama lain sehingga dapat 
menyajikan suatu informasi. Bagian demi bagian tadi terdiri dari teks, mekanis, tata 
bahasa, konstruksi kalimat, komposisi kontrol, dan ejaan  (Peterson, 2003: ix-xi). 
Menulis begitu melibatkan seseorang untuk mengalokasikan seluruh tenaga 
dan perhatian sehingga mampu membuat seseorang merasa lebih hidup. Menulis 
juga dapat menjadi begitu adiktif karena dapat membangkitkan sesuatu yang 
sebelumnya telah hilang, dalam hal ini berupa kemampuanmu untuk merasa. Secara 
jelasnya proses menulis seringkali lebih berharga dibandingkan hasilnya 
dikarenakan ada kesenangan yang dapat mengalir secara bebas melalui kata demi 
kata dalam seluruh halaman  (Morley, 2007: 3). 
Berdasarkan pendapat para dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menulis adalah kemampuan untuk dapat mentransfer ide, 
gagasan, pikiran, atau perasaan untuk dituangkan kedalam bahasa tulis yang dapat 
difahami oleh pembaca yang memiliki banyak manfaat kemasa yang akan datang 
dan sekarang serta dapat berguna dalam dunia kerja. Kemampuan menulis yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis deskripsi. 
Suparno & Yunus (2008: 4.6) kata deskripsi berawal dari kata bahasa latin 
describe yang berarti menggambarkan atau memerikan suatu hal. Dari segi istilah, 
deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang memaparkan suatu objek/hal/keadaan 
sehingga pembaca seolah-olah dapat mendengar, melihat, atau merasakan hal yang 
dipaparkan. Deskripsi adalah rincian lebih lanjut dari kalimat topik. Deskripsi dapat 




pembaca dapat merasakan, mendengar, dan melihat objek yang dideskripsikan 
(Priyatni 2015: 72) 
Zainurrahman (2013: 45) Tulisan deskripsi adalah tulisan yang bersifat 
menyebutkan karakteristik-karakteristik suatu objek secara keseluruhan, jelas, dan 
sistematis. “Mengambarkan” merupakan kata kunci dari pengertian tulisan 
deskriptif. Pujiono (2013: 29) Deskripsi adalah penggambaran suatu hal atau 
keadaan dengan rinci dan jelas. Kerincian dan kejelasan itu dapat membuat 
pembaca seolah-olah melihat, merasa atau mendengar hal tersebut. Deskripsi 
adalah paragraf yang berusaha untuk menggambarakan serta memindahkan kesan, 
hasil pengamatan, dan perasaannya kepada pembaca (Yunus, dkk 2008: 8.16).  
Supraptiningsih, dkk (2016: 124) Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran 
suatu benda, tempat, suasana atau keadaan dengan menggunakan  observasi melalui 
panca indera yang disampaikan dengan  kata-kata. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa 
deskripsi merupakan karangan yang dapat memaparkan objek dengan kata-kata 
sehingga pembaca seolah-olah dapat menyaksikan dan merasakan objek tersebut. 
Deskripsi diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sesuatu sesuai dengan 
apa yang dilihat oleh pengarang. Deskripsi yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan karangan sederhana yang ditulis siswa berdasarkan hasil pengamatan 




b. Tujuan Menulis Deskripsi 
Setiap jenis tulisan mempunyai tujuan tertentu. Ditinjau dari sudut 
kepentingan pengarang, menulis memiliki beberapa tujuan. Supraptiningsih, dkk 
(2016: 124) Tujuan Deskripsi adalah untuk membentuk imajinasi pembaca agar 
dapat membayangkan suasana, orang, peristiwa dan agar dapat memahami suatu 
sensasi atau emosi dalam deskripsi. Zainurrahman, (2013: 45) tujuan menulis 
deskripsi adalah tulisan yang memiliki sifat untuk menyebutkan karakteristik-
karakteristik suatu objek secara keseluruhan, jelas, dan sistematis. Suparno & 
Yunus dkk, (2008: 4.6) tujuannya yaitu dapat menyampaikan kesan-kesan tentang 
sesuatu, dengan sifat dan gerak-geriknya, atau sesuatu yang lain kepada pembaca. 
Yunus, dkk (2008: 8.16) berdasarkan tujuannya, deskripsi bidekan menjadi dua 
yaitu : 
1) Deskripsi Sugestif 
Memiliki tujuan untuk menciptakan sebuah pengalaman langsung pada diri 
pembaca dengan objeknya dengan menciptakan kesan atau interpretasi artinya 
penulis berusaha untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap ciri, sifat, watak 
dari objek tersebut melalui imajinasi pembaca   
2) Deskripsi Teknis (deskripsi Ekspositoris) 
Memiliki tujuan untuk memberikan suatu informasi atau identifikasi terhadap 
objeknya, sehingga pembaca dapat mengenal bila bertemu atau berhadapan 
terhadap objek yang telah dideskripsikan.  (Yunus, dkk 2008: 8.2) 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa tujuan 




penulis kepada pembaca dengan objeknya. Dalam mencapai tujuan deskripsi itu 
dituntut untuk mampu memilih kata-kata yang dapat memancing kesan mendalam 
kepada pembaca. Tujuan menulis deskripsi pada penelitian ini yaitu untuk 
memberikan informasi mengenai objek yang diamati. 
c. Jenis-jenis Deskripsi 
Deskripsi memiliki jenis-jenis yang menjadi ciri khas dari suatu karangan 
yang dapat dibedakan dari karangan yang lain. Yunus, dkk (2008: 8.10-8.12) 
menjelaskan jenis-jenis karangan deskripsi adalah sebagai berikut. 
1) Deskripsi keadaan fisik  
Deskripsi keadaan fisik memiliki tujuan memberi gambaran yang sejelas-
jelasnya terhadap keadaan fisik seorang tokoh dan memiliki sifat yang objektif 
sehingga dapat dibayangkan kehadiran fisik objek oleh pembaca misalnya 
menampilkan ciri-ciri fisik tokoh. 
2) Deskripsi keadaan sekitar 
Penggambaran keadaan sekeliling objek dalam suatu pengamatan misalnya 
penggambaran tentang keadaan sekeliling tokoh, misalnya penggambaran tentang 
keadaan di pasar, keadaan lingkungan yang kotor, keadaan lingkungan yang bersih, 
pekerjaan objek, dan tempat kediaman. 
3) Deskripsi watak atau tingkah perbuatan 
Kegiatan mendeskripsikan watak atau tingkah perbuatan paling sulit 
dilakukan karena harus menafsirkan tabir yang terkandung di balik fisik manusia. 




menampilkan dengan jelas unsur-unsur dan kepribadian objek atau karakter yang 
digambarkan. 
4) Deskripsi gagasan-gagasan tokoh 
Mendeskripsikan gagasan-gagasan tokoh tidak dapat diserap dengan 
pancaindra manusia. Namun antara perasaan dan unsur fisik mempunyau hubungan 
yang erat. Misalnya pancaran wajah, pandangan mata, gerak bibir, dan gerak tubuh 
merupakan petunjuk tentang keadaan perasaan seseorang pada waktu itu. 
Suparno & Mohammad (2008: 4.14-4.19) Karangan deskripsi terdiri atas dua 
jenis yaitu. 
1) Karangan deskripsi orang  
Mengemukakan informasi  tentang orang itu dengan retorika pengungkapan 
yang seolah-olah pembaca mengenal tentang orang tersebut. Dengan beberapa 
aspek sebagai berikut. 
a) Deskripsi keadaan fisik 
Bertujuan untuk memberi gambaran yang sejelas-jelasnya tentang keadaan 
tubuh seorang tokoh 
b) Deskripsi Keadaan Sekitar 
Menggambarkan keadaan yang mengelilingi sang tokoh, misalnya 
penggambaran tentang aktivitas yang dilakukan, pekerjaan atau jabatan, pakaian, 
tempat kediaman, dan kendaraan yang ikut menggambarkan watak seseorang. 
c) Deskripsi watak atau tingkah perbuatan 
Memperlihatkan unsur-unsur yang dapat melihatkan karakter yang 




d) Deskripsi gagasan-gagasan tokoh 
Menggambarkan gagasan pancaran wajah, pandangan mata, gerak bibir, dan 
gerak tubuh tentang keadaan perasaan seseorang pada waktu itu. 
2) Karangan deskripsi tempat  
Menggambarkan suatu tempat menyeleksi detail-detail dari suatu tempat 
yang dideskripsikan. 
Zainurrahman (2013: 45-46) berpendapat bahwa karangan deskrtipsi 
memiliki tiga jenis yaitu : 
1) Deskripsi manusia 
Menggambarkan penampilannya secara fisik, latar belakang sosial, sifat, 
tingkah laku, ataukah karakteristik-karakteristik lainnya yang membedakan dengan 
karakter lainnya. 
2) Deskripsi tempat 
Menggambarkan bentuk fisik, karakteristik. Meskipun tempat adalah benda 
mati, penggambaran yang sensual dapat dilakukan oleh penulis. 
3) Deskripsi benda 
Menggambarkan segala macam benda untuk dideskripsikan, sangat banyak 
objek yang dideskripsikan dalam deskripsi benda. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis deskripsi yaitu 
deskripsi keadaan fisik, keadaan sekitar, watak atau tingkah perbuatan, deskripsi 
manusia, tempat dan benda. Semua jenis deskripsi tersebut sama-sama 




deskripsi yang digunakan tergantung tema, sub tema dan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
d. Karakteristik Deskripsi  
Dalam setiap karangan pasti memiliki beberapa karakteristik yang 
membedakan suatu karangan dengan karangan lain. Suparno & Yunus (2008: 4.6) 
berpendapat bahwa karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang 
melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat 
mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu 
sesuai dengan citra penulisnya.  Priyatni (2015: 173) berpendapat bahwa teks 
deskripsi memiliki ciri bahasa berikut: (1) menggunakan kata sifat untuk 
mendeskripsikan objek (contoh: hawa sejuk, ombak mengalun tak begitu deras); (2) 
menggunakan kata benda, terkait dengan objek yang dideskripsikan (Contoh: pulau 
Nusakambangan, Pantai Karangpandan, hutan tropis); dan (3) menggunakan kata 
kerja aksi untuk mendeskriptif perilaku/kondisi objek (contoh: hawa sejuk 
menyeruak, angin pantai berembus, ombak mengalun). 
Nurjamal dkk (2011: 29) karakteristik tulisan deskripsi adalah (1) 
menggambarkan suatu objek, (2) penyajian berdasarkan urutan waktu, (3) perlu 
data dan fakta untuk meyakinkan pembaca. Sependapat dengan hal tersebut 
Zainurrahman  (2013: 45) Karakteristik tulisan dekskipsi yaitu “menggambarkan” 
suatu objek Sependapat  (Prasetya, 2011: 134) deskripsi yaitu melukiskan sesuatu.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik deskripsi adalah 
melukiskan, menggambarkan, dengan menggunakan fakta dan data yang ada di 




menyaksikan, mengalami dan merasakan seperti apa yang dirasakan oleh 
pengarangnya. Karateristik deskripsi dalam penelitian ini yaitu isinya 
menggambarkan keadaan objek yang sudah diamati bersama.  
e. Langkah-langkah Menulis Deskripsi  
Proses menulis deskripsi memiliki langkah-langkah yang dapat ditempuh. 
Zainurrahman (2013: 49-50) berpendapat menulis dekripsi memiliki langakah dasar 
yang dapat dikembangkan oleh pembaca, yang juga merupakan penulis yaitu: 
1) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, penulis mempersiapkan ide mengenai objek yang 
akan dideskripsikan. 
2) Penulisan draft awal 
Pada tahap penulisan draft awal dapat dimulai dari mencermati wujud fisik 
objek, seperti bentuk, warna, ukuran, jumlah, dan sebagainya, kemudian 
dilanjutkan dengan memastikan setiap deskripsi tidak berulang, jelas, keseluruhan, 
dan sistematis. Serta memberikan sentuhan psikologis kepada pembaca, dengan 
menggunakan kosakata deskriptif yang memiliki makna mental dari objek 
terssebut. 
3) Revisi 
Pada tahap revisi melakukan pembacaan ulang, dengan memperhatikan detail 
memadai didalam tulisan deskriptif, memperhatikan detail-detail kecil yang 
sebenarnya penting dalam deskripsi, menggunakan kata-kata yang menunjukan 
psikologis terhadap objek, sudah memenuhi satu ide pokok yang dideskripsikan, 




Suparno & Yunus (2008: 4.22) berpendapat untuk mempermudah 
pendeskripsian, berikut disajikan langkah-langkah menulis deskripsi 
1) Menetukan objek yang akan dideskripsikan berupa orang, tempat, atau yang 
lain 
2) Merumuskan tujuan dalam pendeskripsian , deskripsi dilakukan sebagai alat 
bantu karangan narasi, teks informasi, eksposisi, argumentasi, atau persusi. 
3) Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan, jika yang dideskripsikan orang, 
yang di deskripsikan apakah berupa watak, gagasannya, atau benda disekitar 
objek, jika yang dideskripsikan tempat, yang dideskripsikan apakah berupa 
tempat, keseluruhan tempat atau hanya bagian-bagian tertentu saja yang 
menarik? 
4) Memerinci dan menyismatiskan hal-hal yang menunjang kekuatan bagian yang 
akan dideskripsikan, hal apa saja yang akan ditampilkan untuk membantu 
memunculkan keasan atau gambaran kuat mengenai sesuatu yang 
dideskripsikan, pendekatan yang digunakan. 
 Rofi’uddin & Zuhdi (2002: 119-120)menjelaskan  langkah-langkah dalam 
menulis deskripsi sebagai berikut.   
1) Mengamati objek yang akan ditulis  
Bahan yang akan ditulis dalam deskripsi dapat diperoleh dari hasil 
pengamatan terhadap objek dengan baik. Objek yang akan diamati dapat dipilih 
misalnya objek berupa manusia, hewan, lingkungan, bangunan, dan sebagainya. 
Penentuan terhadap objek yang akan diamati didasarkan pada kesan paling kuat 




2) Menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi  
Pada langkah ini dilakukan pemilihan data dan informasi yang memiliki 
kesan kuat. Data dan informasi yang sudah dipilih kemudian disajikan dengan 
kerangka deskripsi yang sesuai. Kerangka deskripsi dapat berupa deskripsi 
kerangka tempat, deskripsi kerangka waktu, dan deskripsi kerangka bagian. 
Pemilihan bentuk kerangka deskripsi didasarkan pada kesan yang muncul paling 
kuat yang berhasil diamati. 
Pendapat tersebut dapat disimpulkan, langkah menulis deskripsi yaitu 
mengamati objek, menyeleksi informasi, menentukan tema tulisan, menentukan 
tujuan penulisan, menyusun kerangka karangan, mengembangkan kerangka 
karangan menjadi tulisan yang utuh, dan melakukan revisi (editing). Langkah 
menulis deskripsi yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu perencanaan, 
merumuskan tujuan, mengamati objek, mencatat informasi penting, menentukan 
tema deskripsi, mengamati objek, menentukan tema karangan, mencatat informasi 
penting, menyusun karangan, mengembangkan karangan, membaca hasil karangan 
di depan kelas, melakukan revisi. 
f. Penilaian Menulis Deskripsi  
Penilaian merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar, 
artinya kegiatan penilaian tidak dapat dipisahkan pada saat proses pembelajaran 
karena penilaian juga dilakukan pada saat pembelajaran. Penilaian dalam 
pembelajaran merupakan bagian dalam mencapai ukuran pencapaian hasil belajar, 
sehingga guru perlu memikirkan tindakan selanjutnya supaya tujuan dapat dicapai 




pembelajaran, guru juga perlu menyiapkan alat yang tepat untuk dapat mengukur 
kemampuan siswa. 
Permendikbud No 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan (hal 
2) menyebutkan penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian memiliki tujuan 
untuk melihat kemajuan dalam hal penguasaan suatu materi pengajaran yang telah 
dipelajari sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Amirin, 2013: 55). 
Cronbach (Nurgiyantoro, 2016: 10) berpendapat pada hakikatnya penilaian adalah 
proses pengumpulan dan penggunaan informasi yang digunakan sebagai dasar 
pembuatan keputusan tentang program pendidikan.  Arikunto (2016: 240) penilaian 
dikelas untuk mengetahui keberhasilan siswa setelah mengikuti pembelajaran 
dengan tujuan untuk (1) melacak kemajuan siswa atau peserta didik; (2) mengecek 
ketercapaian kemampuan peserta didik; (3) mendeteksi kesalahan ketika siswa 
belajar; (4) menyimpulkan beberapa hal yang terkait dengan pembelajaran. 
Penilaian pada pembelajaran menulis deskripsi di kelas III SD dilakukan 
untuk mengetahui keberhasilan atau kemampuan menulis siswa. Pembelajaran 
menulis pada kelas III SD masih membuat karangan yang sifatnya sederhana maka 
penilaiannya terletak pada teknis menulis karangan. Penilaian menulis deskripsi 
juga harus dilihat dari keseluruhan siswa membuat deskripsi. Dengan demikian 
penelitian menulis deskripsi juga digunakan untuk mengukur menulis suatu 
karangan. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian menulis karangan di 




mendeskripsikan (3) penggunaan huruf besar, dan tanda baca (Kemendikbud  2015: 
11). Untuk mengetahui pemahaman butir (1) sampai (3), siswa diberi tugas menulis 
deskripsi, guru perlu menyiapkan tema pembelajaran dan sub tema serta 
pembelajaran. Penggunaan alat penilaian yang tepat akan mempermudah guru 
mengetahui keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. 
Sependapat dengan pernyataan di atas, Nurgiyantoro (2016: 482-483) 
menyatakan, penilaian terhadap karangan siswa dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu secara holistik dan analitis. Penilaian secara holistik untuk menilai karangan 
secara menyeluruh, yaitu membaca karangan dari awal sampai akhir dan 
memberikan skor. Penilaian secara holistik berdasarkan kesan yang diperoleh dari 
membaca karangan secara sepintas. Penilaian yang dilakukan secara analitis, 
karangan diberi skor secara tersendiri tiap aspek kemudian skor yang diperoleh tiap 
aspek dijumlahkan untuk memperoleh jumlah skor yang diperoleh siswa. 
Selanjutnya menurut Rofi'uddin & Zuhdi (2002: 190-191) secara konvensional, 
penilaian karangan yang menggunakan tes subjektif seperti uraian dapat dilakukan 
secara holistik atau per aspek. Teknik penilaian holistik lebih bersifat impresif 
(berdasarkan kesan penilai). Penilaian per aspek dapat dilakukan dengan cara 
menilai bagian-bagian karangan terdiri dari isi gagasan, organisasi isi, struktur tata 
bahasa, gaya (struktur dan diksi), serta ejaan dan tanda baca. Untuk kemampuan 
menulis deskripsi sehubungan dengan menulis karangan dapat secara rinci 
dievaluasi dengan menggunakan teknik tes. Mustadi & Astuti (2014: 253) 
berpendapat penilaian karangan memperhatikan empat aspek yaitu isi, organisasi, 




Penilaian kemampuan menulis deskripsi perlu dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan siswa menulis karangan. Dalam hal ini, menulis deskripsi merupakan 
proses menulis karangan yang isinya menggambarkan keadaan suatu objek yang 
sudah diamati bersama dengan memperhatikan aspek dalam menulis karangan 
dengan benar. Oleh sebab itu, penilaian yang dilakukan menyangkut aspek-aspek 
tentang isi, organisasi, tata bahasa, struktur dan diksi serta ejaan dan tanda baca. 
Apabila siswa dapat menulis dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut makas 
siswa dapat dikatakan mempunyai kemampuan menulis karangan yang baik. 
Kemampuan menulis deskripsi merupakan kemampuan untuk mentransfer 
ide atau gagasan kedalam tulisan melalui proses pengamatan suatu objek dengan 
memperhatikan aspek-aspek dalam menulis karangan. Tujuan menulis deskripsi 
pada siswa kelas III SD yaitu memberikan informasi mengenai objek yang diamati 
dengan memperhatikan aspek isi, organisasi, bahasa dan mekanik. Dalam 
pembelajaran menulis deskripsi pemilihan dan penggunaan metode dapat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Untuk mengukur keberhasilan 
menulis deskripsi di kelas III SD sebaiknya guru memperhatikan aspek-aspek 
dalam menulis karangan seperti isi, organisasi, bahasa, dan mekanik. 
2. Kajian Tentang Metode Pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran 
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos (jalan, cara) dalam filsafat dan 
ilmu pengetahuan metode artinya cara memikirkan dan memeriksa suatu hal 
menurut rencana tertentu. Dalam dunia pengajaran metode adalah cara 




digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (R 
Moeslichaton, 2004: 7). Majid (2013: 193) berpendapat metode adalah cara yang 
digunkan untuk mengimplementasikan kedalam kegiatan yang nyata agar tujuan 
yang telah disusun dapat tercapai secara optimal. Metode adalah cara yang memiliki 
fungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan (Siswoyo dkk 2013: 130)  
R. Moeslichatoen (2004: 7) metode merupakan cara untuk mencapai tujuan 
kegiatan. Majid (2013: 193) Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplemantasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata dalam hal 
ini adalah pembelajaran. Sanjaya (2006: 147) metode adalah cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun kedalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang tersusun tercapai secara optimal. Dalam hal ini metode memegang 
peranan penting dalam rangkain sistem pembelajaran. Uno (2011: 2) metode adalah 
cara yang dilakuakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang menjalankan 
fungsinya yang bersifat prosediral. 
Djamarah (2013: 75) metode adalah pelicin dalam melakukan pengajaran 
agar tercapianya tujuan pembelajaran. Metode didefinisikan sebagai cara-cara 
menyajikan bahan pembelajaran kepada peserta didik untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, salah satu keterampilan 
yang harus dimiliki guru adalah keterampilan memilih metode, karena terkait 
dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi, sehingga pencapaian tujuan tercapai secara optimal (Hamruni, 




Anitah (2014: 1.24) method dalam bahasa inggris berarti cara. Metode adalah 
cara yang digunakan guru dalam pembelajaran siswa, istilah metode sering 
digandengkan dengan dengan kata mengajar yaitu metode mengajar.  Siswoyo dkk 
(2013: 130) berpendapat metode adalah cara yang memiliki fungsi sebagai alat 
untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran. Sedangkan Slameto (2013: 65) metode 
mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode 
pembelajaran didefiniskan sebagai cara yang digunakan guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dengan sifat prosedural yang memiliki tahapan tertentu.  
Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan 
kelas pada umumnya atau dalam menyajikan bahan pelajaran pada khususnya 
(Sagala, 2010: 169). Metode pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil pembelajaran yang optimal 
(Sugihartono, dkk 2013: 81) 
Metode pembelajaran jumlahnya cukup banyak. Oleh karena itu guru dituntut 
untuk dapat memilih metode yang cocok dengan materi yang diberikan.  Sagala 
(2010: 201-221) menjelaskan berbagai metode pembelajaran sebagai berikut: 
1) Metode Ceramah  
Ceramah adalah bentuk interaksi antara guru dengan siswa dengan cara 
memberikan penuturan lisan. Pemberian informasi secara lisan ini dapat dibantu 







2) Metode tanya jawab  
Merupakan cara mengajar guru dengan memberikan beberapa pertanyaan 
yang harus dijawab siswa. Pertanyaan merupakan pembangkit motivasi yang dapat 
merangsang siswa untuk berpikir.  
3) Metode Diskusi  
Diskusi berisi pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan 
problematis dan pengujian ide-ide atau pendapat yang dilakukan beberapa siswa 
dalam kelompok dan bertujuan untuk memecahkan masalah atau mencari 
kebenaran. 
4) Metode Demonstrasi  
Demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya peristiwa atau 
penampilan tingkah laku yang ditampilkan agar dapat diketahui siswa. Metode 
demonstrasi dapat merangsang siswa untuk mengamati sesuatu yang sedang terlibat 
dalam proses dan dapat menarik simpulan.  
5) Metode Sosiodrama  
Metode sosiodrama adalah cara menyajikan bahan pelajaran dengan 
mendramatisasikan cara tingkah laku dalam hubungan sosial. Metode sosiodrama 
menuntut siswa mendramatisasikan situasi sosial yang problematis agar siswa dapat 
memecahkan masalah.   
6) Metode Karyawisata   
Metode karyawisata (field trip) adalah pesiar (ekskursi) yang dilakukan para 




bimbingan guru untuk berkarya wisata tempat-tempat tertentu dengan maksud 
untuk belajar.   
7) Metode Kerja Kelompok  
Metode kerja kelompok merupakan cara mengajar dengan mengelompokkan 
siswa berdasarkan kriteria tertentu untuk melaksanakan tugas guru yang dikerjakan 
bersama dalam situasi kelompok.  
8) Metode Latihan  
Metode latihan adalah cara mengajar untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu seperti ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.  
9) Metode Pemberian Tugas  
Metode pemberian tugas adalah cara penyajian pelajaran dengan cara guru 
memberikan tugas tertentu kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Metode 
pemberian tugas dapat merangsang siswa aktif belajar baik secara individual 
maupun kelompok.  
10) Metode Eksperimen  
Metode eksperimen adalah cara mengajar guru dengan memberi kesempatan 
siswa untuk mengalami, melakukan, mengamati, membuktikan, dan menarik 
simpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan, dan proses tertentu.   
Anitah (2014: 5.18-5.33) menyebutkan berbagai macam metode sebagai 







1) Metode ceramah (Lecture) 
Metode ceramah merupakan metode dalam penyajiannya bahan pelajaran 
disampaikan secara lisan oleh guru 
2) Metode diskusi 
Metode diskusi dalam penyajiannya bahan pelajaran dilakukan melalui suatu 
problem yang harus disekesaikan secara bersama dibimbing guru 
3) Metode simulasi (Simulation) 
Metode simulasi dalam penyajiannya bahan pelaran dilakukan melalui objek 
atau kegiatan pembelajaran bukan sebenarnya. 
4) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi dalam penyajian bahan pelajaran disajikan dengan 
mempertunjukan secara langsung pada objeknya atau cara melakukan sesuatu untuk 
mempertunjukkan suatu proses.  
5) Metode eksperimen 
Metode eksperimen dalam penyajiannya bahan pelaran disajikan melalui 
percobaan serta mengamati sesuatu proses. 
6) Metode karyawisata (field trip) 
Metode karyawisata juga disebut outdoor merupakan proses pembelajaran 
yang mengopptimalkan aktivitas belajar di luar kelas. 
7) Metode pemecahan masalah 
Metode pemecahan masalah dalam pembelajaran merupakan suatu upaya dan 





Selanjutnya Sugihartono, dkk (2013: 81-85)  dalam pembelajaran terdapat 
berbagai macam metode pembelajaran. Guru dapat memilih metode yang 
dipandang tepat untuk membantu dalam kegiatan pembelajaran. 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode penyampaian materi dari guru kepada 
siswa dengan cara guru menyampaikan materi melalui bahasa lisan. Metode 
ceramah cenderung komunikasi satu arah. 
2) Metode Latihan  
Metode latihan merupakan metode penyampaian materi dengan melakukan 
penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu agar dapat menyerap materi 
secara optimal 
3) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab menyajikan materi pembelajaran melalui bentuk 
pertanyaan yang harus dijawa oleh anak didik 
4) Metode Karyawisata 
Metode karya wisata merupakan metode dalam penyajian materi 
pembelajaran dengan cara membawa langsung anak didik langsung ke objek diluar 
kelas atau lingkungan sekitar agar siswa dapat mengamati atau mengalami secara 
langsung  
5) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang memperlihatkan 
suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkaitan dengan bahan pembelajaran 




6) Metode Sosiodrama 
Metode sosiadrama merupakan metode pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada anak didik untuk melakukan kegiatan memainkan peran 
tertentu yang terdapat dalam kehidupan social. 
7) Metode Bermain Peran 
Metode bermain peran merupakan metode pembelajaran dengan 
mengembangkan imajinasi dan penghayatan anak didik dengan cara anak didik 
memerankan suatu tokoh baik benda hidup maupun benda mati. 
8) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan metode pembelajaran melalui pemberian suatu 
masalah kepada siswa dengan tujuan siswa dapat memecahkan masalah secara 
berkelompok. 
9) Metode Pemberian Tugas dan Retitasi 
Metode Pemberian Tugas dan Retitasi merupakan metode pembelajaran 
melalui pemberian tugas kepada siswa 
10) Metode Eksperimen 
Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran dalam bentuk 
pemberian kesempatan kepada siswa untuk melakukan suatu percobaan. 
11) Metode Proyek 
Metode proyek merupakan metode pembelajaran berupa penyajian kepada 
siswa dalam materi pembelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah yang 




Majid (2013 :194-215) beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran 
1) Metode ceramah 
Cara yang digunakan dalam pengembangan proses pembelajaran melalui cara 
penuturan (lecturer). 
2) Metode demonstrasi 
Metode yang membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta atau data yang benar, dilakukan dengan memperagakan dan 
mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu. 
3) Metode diskusi 
Menghadapkan siswa pada suatu permasalahan untuk memecahkan masalah 
dengan beradu argumentasi untuk bertukar pengalaman untuk menentukan 
keputusan secara bersam-sama 
4) Metode simulasi 
Menyajikan pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk 
memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. 
5) Metode tugas dan resitasi 
Menyajikan pembelajaran dengan cara memberikan tugas penghafalan, 
pembacaan, pengulangan, pengujian dan pemeriksaan atas diri sendiri 
6) Metode tanya jawab 
Menyajikan pengajaran yang memungkinkan terjadinya komunikasi 





7) Metode kerja kelompok 
Siswa dalam satu kelas dipandang sebagai siatu kesatuan (kelompok) 
tersendiri ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok). 
8) Metode problem solving 
Suatu metode berpikir untuk mencari data sampai menarik kesimpulan 
dengan berpusat pada pemecahan suatu masalah oleh siswa. 
9) Metode sistem regu (team teaching) 
Metode mengajar dengan dua orang guru atau lebih bekerja sama mengajar 
sebuah kelompok siswa. 
10) Metode latihan (drill) 
Cara membelajarkan dengan membiasakan diri agar melakukan sesuatu 
seperti latihan yang dilakukan terus-menerus 
11) Metode karyawisata (field-trip) 
Kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar. 
Djamarah (2013: 82-97) menguaraikan beberapa metode mengajar dalam 
udaha untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1) Metode proyek 
Cara penyajian pembelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah, 
selanjutnya dibahas dari berbagai segi sehingga dapat memecahkan secara 
keseluruhan dan bermakna. 
2) Metode eksperimen 
Cara penyajian pelajaran dengan melakukan percobaan untuk membuktikan 




3) Metode tugas dan retitasi 
Cara penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
4) Metode diskusi 
Cara penyajian dimana siswa dihapakan kepada suatu masalah yang dapat 
berupa pernyataan maupun pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan 
dipecahkan bersama. 
5) Metode sosiodrama 
Metode sosiadrama dan role playing dapat dikatakan sama cara penyajiannya 
dengan mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah 
sosial. 
6) Metode demonstrasi 
Cara penyajiannya pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukan 
kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari. 
7) Metode problem solving 
Cara penyajiannya dengan mencari data sampai menarik kesimpulan dengan 
proses berpikir. 
8) Metode karyawisata 
Cara penyajian pembelajaran diluar kelas untuk mendatangi suatu objek 
tertentu. 
9) Metode tanya jawab 
Cara menyajikan pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh 




10) Metode latihan 
Disebut juga metode training, cara penyajian dengan menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. 
11) Metode ceramah 
Cara penyajian dengan komunikasi lisan antara guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar 
Meskipun metode pembelajaran ini jumlahnya bervariasi, namun biasanya 
metode pembelajaran selalu mengandung unsur-unsur sebagai berikut.  
1) Uraian tentang apa yang akan dipelajari.  
2) Diskusi dan pertukaran pikiran. 
3) Kegiatan-kegiatan yang menggunakan berbagai alat instruksional (perintah / 
instruksi), laboratorium, dan lain-lain.  
4) Kegiatan-kegiatan dengan menggunakan berbagai sumber belajar seperti buku 
perpustakaan, alat audio visual, dan lain-lain.  
5) Kegiatan kreatif seperti drama, seni rupa, musik, pekerjaan tangan, dan 
sebagainya (Sagala 2010: 169).  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran sangat 
beragam jumlahnya, tetapi pada hakikatnya metode pembelajaran mengandung 
unsur-unsur yang meliputi uraian materi, diskusi, kegiatan, pemanfaatan sumber 
belajar, dan kegiatan kreatif lainnya. Dalam hal ini memfokuskan pada penerapan 
metode karyawisata (field trip) dalam pembelajaran menulis deskripsi dengan 
didukung penggunaan metode lainnya yaitu metode ceramah dan tanya jawab.   




Metode field trip merupakan metode karyawisata berupa pembelajaran di luar 
kelas.  Dalam metode field trip  memiliki tujuan yang dikemukakan oleh Weibel 
(2011: 3) yaitu dapat meningkatkan pemahaman kita mengenai pengetahuan 
tentang alam dan lingkungan sesuai dengan yang diajarkan guru. Menurut Tal and 
Morag (2009) yang dikutip oleh Farmer, Knapp, & Benton, (2017: 236) Field trip 
digambarkan pengalaman siswa di luar kelas di lokasi interaktif yang dirancang 
untuk tujuan Pendidikan. R. Moeslochaton (2004: 68) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan cara mengamati dunia sesuai dengan kenyataan yang ada 
secara langsung yang meliputi manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda-
benda lainnya. Sagala (2010: 214) menjelaskan, karyawisata (field trip) adalah 
pesiar yang dilakukan oleh para siswa untuk melengkapi pengalaman belajar 
tertentu dan merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah. Metode 
karyawisata (field-trip). 
Roestiyah N.K. (2001: 85) menegaskan, karyawisata ialah cara mengajar 
yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di 
luar sekolah untuk mempelajari sesuatu. Hal ini bukan sekedar rekreasi, melainkan 
untuk belajar dengan melihat kenyataan secara langsung. Majid (2013: 215) 
berpendapat karywisata berbeda dengan karyawisata secara umum karyawisata 
yang dimaksud disini artinya kunjungan keluar kelas dalam rangka menempuh 
pembelajaran. Karya wisata tidak memerlukan waktu yang lama karena jika 
menggunakan waktu yang lama disebut study tour.   
Scott (2007: 1) mengemukakan karyawisata sering dipandang sebagai sarana 




berada diluar kelas dan mempraktikan ide serta mendapatkan pengalaman yang 
menarik. Siswa sering kali mendapatkan pemahaman tentang dunia dan itu terlintas 
ketika siswa sebelumnya sudah mendapatkan pendidikan formal dan informal. 
Karyawisata diadakan oleh sekolah dimana bahan pembelajaran sudah tersedia di 
lingkungan sekitar sehingga siswa dapat melihat dan mempelajari fungsi dari bahan 
pembelajaran tersebut. 
Hendricks & Atchison, (2017: 72-73) mengemukakan dalam pelaksanaan 
karyawisata tidak hanya diperuntukan bagi siswa umum saja namun juga siswa 
yang memiliki kebutuhan khusus. Pada karyawisata ini, ada pemberian fasilitas 
khusus yaitu pendampingan oleh asisten personal. Asisten personal akan membantu 
siswa berkebutuhan khusus, agar dapat melakukan karyawisata secara optimal. 
Asisten personal akan memberikan fasilitas tambahan ketika karyawisata yang 
meliputi komunikasi secara intens, pemberian modul atau alat bantu, serta 
dukungan psikologis yang akan membantu siswa dalam beradapatasi di lingkungan 
alam. 
 Patron, Ellis, & Barrett (2009 : 529-530) mengemukakan bahwa seiring 
perkembangan teknologi dan infromasi karyawisata dapat dilakukan didalam 
ruangan dengan menggunakan media audio visual yang berupa pemutaran video, 
penggunaan peta satelit maupun alat peraga seperti globe atau miniatur suatu objek. 
Hal ini memiliki keunggulan karena siswa tidak harus terjun langsung ke tempat 
yang akan dijadikan objek pengamatan. Umumnya karyawisata jenis ini 




suatu wilayah yang luas, sehingga dalam penelitian ini tidak dilakukan, karena lebih 
kedalam pembelajaran di luar kelas bagi siswa sekolah dasar. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode field trip 
adalah cara penyampaian materi pelajaran dengan mengajak siswa secara 
keseluruhan berkunjung ke dalam suatu objek untuk diamati secara langsung. 
Metode field trip yang diterapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengajak siswa berkarya wisata objek untuk diamati yang berada di lingkungan 
sekitar sekolah. Kegiatan yang dilakukan di tempat field trip adalah mengamati 
objek, menggali informasi dan mencatatnya untuk dijadikan bahan yang akan 
ditulis sebuah deskripsi. 
c. Kelebihan Metode Field Trip 
Djamarah (2006: 94) berpendapat bahwa kelebihan dalam menggunakan 
metode field trip dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) karya wisata memiliki prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan 
lingkungan nyata sesuai dengan konsep pembelajaran. 
2) membuat apa yang di pelajari di sekolah lebihi relevan dengan kenyataan dan 
kebutuhan masyarakat. 
3) pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa. 
4) informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan aktual. 
Sagala (2010: 215) menjelaskan kelebihan menggunakan metode field trip 
yaitu:  




2) siswa dapat menghayati pengalaman-pengalaman baru dengan mencoba turut 
serta di dalam suatu kegiatan,  
3) siswa dapat menjawab masalah-masalah atau pertanyaan-pertanyaan dengan 
melihat, mendengar, mencoba, dan membuktikan secara langsung,  
4) siswa dapat memperoleh informasi dengan jalan mengadakan wawancara atau 
mendengarkan ceramah yang diberikan on the spot, dan  
5) siswa dapat mempelajari sesuatu secara integral dan komprehensif.  
Roestiyah N.K. (2001: 87) memaparkan metode field trip memiliki keunggulan 
sebagai berikut: 
1) siswa mendapat pengalaman langsung dan menghayati langsung, sehingga 
dengan kesempatan tersebut siswa dapat mengembangkan keterampilan 
mereka.  
2) siswa dapat memperdalam dan memperluas pengalamannya.  
3) siswa dapat memperoleh kesempatan bertanya jawab, menemukan informasi, 
menemukan bukti kebenaran teori, dan mencoba teorinya dalam sebuah 
praktik.  
4) memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang terintegrasi dan terpadu.  
(Payne, Sumter, & Sun, 2003) mengemukakan bahwa pembelajaran 
karyawisata dapat meningkatkan ketertarikan siswa pada subjek tertentu, 
memahami masalah subjek, kemampuan mengobservasi, kekuatan mengingat 
kembali, kemampuan berpikir kritis dan memahami komunikasi mereka. 
R. Moeslichaton (2004: 73) berpendapat karyawisata memiliki kelebihan 




membuat penilaian dengan cara membandingkan berbagai informasi, kaya akan 
nilai pendidikan dan membantu mengembangkan aspek perkembangan sosial anak. 
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode field trip 
memiliki kelebihan yaitu siswa memperoleh pengalaman langsung dengan cara 
mengamati, mendengar, dan merasakan secara nyata objek sehingga siswa 
memperoleh pengalaman yang lebih komprehensif dan terpadu. Pengalaman dan 
pengetahuan yang diperoleh merupakan pengalaman baru yang sebelumnya tidak 
pernah diperoleh ketika melakukan proses pembelajaran di kelas. Metode field trip 
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah menggunakan lingkungan sekitar 
sekolah agar dapat meminimalisir segenap kekurangan yang muncul dengan 
penerapan metode field trip, tetapi dapat memperoleh hasil maksimal sesuai dengan 
tujuan dalam penelitian ini. 
d. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode Field Trip  
Roestiyah N.K. (2001: 86) memaparkan, langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan dalam pembelajaran dengan metode field trip sebagai berikut.   
1) Tahap Persiapan Tahap ini guru melakukan kegiatan sebagai berikut. 
a) Merumuskan tujuan instruksional yang jelas.  
b) Menetapkan objek yang hendak dipilih.  
c) Menyusun rencana belajar bagi siswa.  
d) Merencanakan sarana belajar yang diperlukan.  
2) Tahap Pelaksanaan  
Tahap ini guru melaksanakan kegiatan sebagai berikut. 




b) Mengawasi pelaksanaan pembelajaran.  
c) Memberikan bimbingan kepada para siswa.  
3) Tahap Tindak Lanjut  
Tahap ini guru melaksanakan kegiatan sebagai berikut.  
a) Mendiskusikan hasil yang diperoleh di tempat field trip.  
b) Membimbing siswa menyusun laporan berupa karangan.  
c) Ketiga tahapan dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan penerapan 
R. Moeslichaton (2004: 79-89) berpendapat rencana kegiatan karyawisata 
akan diuraikan tentang persiapan karyawisata oleh guru, pelaksanaan kegiatan 
karyawisata, dan penilaian kegiatan karyawisata. 
1) Rancangan persipan karyawisata oleh guru 
Secara umum persiapan guru dalam karya wisata adalah: 
a) Menetapkan sasaran yang diprioritaskan sesuai dengan tema kegiatan belajar 
yang dipilih. 
b) Mengadakan hubungan dan pengenalan medan sasaran karyawisata. 
c) Merumuskan kegiatan melalui karyawisata 
d) Menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk karyawisata 
e) Menetapkan tata tertib berkaryawisata 
f) Permintaan izin dan partisipasi orang tua dan anak 
g) Persiapan guru dikelas 
2) Rancangan Pelaksanaan kegiatan wisata, dengan melaksanakan apa yang telah 
dipersiapkan. 




Majid (2013: 215) berpendapat langkah-langkah pokok dalam melaksaakan 
karyawisata adalah sebagai berikut. 
1) Merumustukan tujuan karyawisata 
2) Menetapkan objek karyawisata sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 
3) Menyusun rencana belajar bagi siswa selama karyawisata. 
4) Menyusun rencana belajar bagi siswa selama karyawisata 
5) Merencanakan perlengkapan belajar yang harus disediakan 
6) Pelaksanakan karyawisata 
7) Melakukan proses tindak lanjut 
Pendapat tersebut dapat disimpulkan, pembelajaran dengan metode field trip 
harus menempuh langkah-langkah yaitu tahap perencanaan yaitu dengan 
merumuskan tujuan menetapkan objek, menentukan waktu, menyusun rencana 
pembelajaran, mempersiapkan perlengkapan belajar. Pelaksanaan, dengan 
melakukan kegiatan pengamatan objek, menggali informasi penting. Tindak lanjut 
yaitu mendiskusikan hasil pengamatan, menulis deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan, dan menulis deskripsi berdasarkan hasil pengamatan ketika 
melaksanakan field trip. Penelitian ini juga menggunakan seluruh langkah-langkah 
pembelajaran dengan metode field trip yang terdiri tiga tahap tersebut.   
e. Pembelajaran Menulis Deskripsi dengan Metode Field Trip  
Pembelajaran menulis deskripsi dapat ditempuh dengan berbagai metode, 
dalam hal ini memilih metode field trip. Metode ini sengaja dipilih agar para siswa 
memperoleh pengalaman baru selain pengalaman belajar yang setiap hari diperoleh 




proses pembelajaran siswa perlu diajak ke luar sekolah, untuk meninjau tempat 
tertentu atau objek lain untuk belajar. Sependapat Mulyasa (2013: 49) menyatakan 
guru harus berinisiatif mendayagunakan lingkungan sekitar untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik secara optimal. 
Proses pembelajaran dilakukan dengan mengajak para siswa berkarya wisata 
tempat-tempat tertentu yang menjadi objek pembelajaran. Tempat yang dikunjungi 
dalam kegiatan field trip ini bukan tempat yang jauh, melainkan tempat di sekitar 
sekolah saja sehingga tidak menimbulkan kendala yang besar. Sekolah sudah 
memiliki tempat-tempat yang dapat dijadikan sumber belajar seperti lapangan, 
ruang perpustakaan, halaman sekolah, tempat parkir dan sebagainya.  Setelah diberi 
penjelasan secukupnya, para siswa diajak berkarya wisata tempat-tempat tersebut, 
kemudian guru membimbing siswa mengamati objek, menggali informasi penting, 
dan mencatat informasi yang diperlukan sebagai bahan tulisan. Setelah memperoleh 
bahan tulisan, para siswa diajak kembali kelas untuk membicarakan hasil yang 
diperoleh di tempat kunjungan. Siswa kemudian menulis deskripsi berdasarkan 
hasil pengamatan yang diperoleh selama melaksanakan field trip.  
Proses pembelajaran menulis deskripsi dapat dilakukan dengan metode field 
trip. Siswa diberi penjelasan secukupnya, kemudian diajak berkarya wisata objek 
tertentu untuk melakukan pengamatan, menggali informasi, dan mencatatnya. 
Setelah menyelesaikan field trip, siswa kembali ke kelas dan membahas hasil yang 
diperoleh selama melakukan field trip. Siswa kemudian menyusun deskripsi 
berdasarkan hasil pengamatan terhadap objek yang dilakukan ketika melaksanakan 




kepada siswa dengan objek yang menjadi bahan pelajaran dan membangkitkan 
kecintaan siswa terhadap lingkungan sekitar.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan. 
 Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Anasari (2016) tentang Peningkatan Keterampilan 
Menulis Deskripsi Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Pogung Kidul. Hasil penelitian menunjukan penggunaan media gambar dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Peningkatkan proses pembelajaran menulis deskripsi terlihat pada siswa lebih 
senang dan tertarik mengikuti proses pembelajaran, siswa lebih mudah 
menuangkan isi gagasan ke dalam bentuk tulisan, dan siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran menulis deskripsi. Peningkatan nilai rerata keterampilan 
menulis deskripsi pada siklus I sebesar 5,31, yang kondisi awal 69,38 meningkat 
menjadi 74,69, dan pada siklus II meningkat sebesar 12,81, yang kondisi awal nilai 
rerata 69,38 meningkat menjadi 82,19.  
Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Linanda Desy Anasari dengan 
penelitian ini yaitu Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Menggunakan 
Media Gambar Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Pogung Kidul. Penelitian yang 
dilakukan Linanda Desy Anasari tersebut relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan peneliti, sehingga dapat dijadikan acuan dalam penelitian. Pertama, 
penelitian tersebut sama-sama meneliti masalah karangan pada siswa sekolah dasar. 




penilitian. Setting penilitian yaitu dilaksanakan di kelas IIIA SDN Gedongtengen. 
Metode penelitian adalah metode field trip. Setting penelitian pada siswa sekolah 
dasar kelas IIIA SDN Gedongtengen. 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Mahargyani, Waluyo, & Kundh (2012) tentang 
Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Dengan Menggunakan Metode Field 
Trip pada Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
metode field trip dalam pembelajaran menulis deskriptif dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dari 53% pada siklus I menjadi 73% pada siklus II. Selain itu, 
keaktifan siswa selama pembelajaran juga meningkat menjadi 53% pada siklus I 
menjadi 87% pada siklus II. Prestasi belajar siswa juga meningkat dari sebelumnya, 
yaitu 60% siswa mencapai kriteria keberhasilan dengan nilai rata-rata 65,8 pada 
siklus I meningkat menjadi 87% siswa mencapai kriteria keberhasilan dengan nilai 
rata-rata 75,25. Simpulan penelitian ini adalah penerapan metode field trip dalam 
pembelajaran menulis deskripsi dapat meningkatkan kualitas proses dan prestasi 
belajar siswa kelas V dari SDN II Geneng. Hal ini dapat ditunjukkan oleh 
peningkatan ketertarikan siswa, keaktifan siswa, dan prestasi belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II. 
Relevansi penelitian yang dilakukan oleh  Mahargyani, Waluyo, & Kundh 
dengan penelitian ini yaitu Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Dengan 
Menggunakan Metode Field Trip pada Siswa Sekolah Dasar. Penelitian yang 
dilakukan tersebut relevan dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti, sehingga 




meneliti masalah karangan pada siswa sekolah dasar, Kedua penelitian tersebut 
sama-sama meneliti menggunakan metode field trip. Hal yang membedakan dengan 
penelitian tersebut, terletak pada metode dan setting penilitian. Setting penilitian 
yaitu dilaksanakan di kelas IIIA SDN Gedongtengen.  
 
C. Kerangka Berpikir  
Kemampuan menulis adalah kemampuan untuk dapat mentransfer ide, 
gagasan, pikiran, atau perasaan untuk dituangkan kedalam bahasa tulis yang dapat 
difahami oleh pembaca untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara 
tertulis. Pembelajaran menulis deskripsi bagi siswa SD dapat melatih kemampuan 
siswa untuk menuangkan gagasan ke dalam bahasa tulis. Metode yang digunakan 
guru untuk meningkatkan kemampuan menulis deskripsi akan lebih mudah 
tercapai, jika siswa mendapatkan ide karangan dengan cara mengamati objek secara 
langsung.  
Penggunaan metode yang tepat dapat mempermudah siswa memahami materi 
yang disampaikan guru, sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi. Metode field trip (karyawisata) merupakan salah satu metode yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode field trip, siswa diajak berkarya wisata tempat-tempat 
tertentu yang menjadi objek pengamatan. Ketika berada ditempat field trip, siswa 
dibimbing untuk mengamati dan menggali informasi penting yang diperlukan. 




agar dapat memudahkan ketika siswa akan menuangkan gagasannya dalam bentuk 
tulisan.  
Objek yang dipilih dalam penerapan metode field trip ini tidak harus berada di 
tempat yang jauh dari lokasi sekolah, tetapi cukup dengan memanfaatkan 
lingkungan yang ada di sekitar sekolah. Objek di sekitar sekolah yang dapat 
dijadikan sumber belajar cukup banyak seperti lapangan, taman dan sebagainya. 
Kunjungan siswa ke tempat-tempat tersebut, akan membuat siswa merasa dekat 
dengan lingkungan, lingkungan sekitar ternyata dapat dijadikan sebagai wahana 
untuk belajar. Setelah memperoleh pengalaman menulis deskripsi dari pengamatan 
terhadap sebuah objek, maka siswa dapat belajar mempraktikkan pengalamannya 
tersebut dengan objek yang lain. Berbekal pengalaman tersebut dan disertai latihan 



















Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
D. Pertanyaan penelitian 
Pertanyaan penelitian yang sesuai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana proses meningkatkan menulis deskripsi siswa kelas IIIA SDN 
Gedongtengen melalui metode field trip? 
2. Bagaimana peningkatan menulis deskripsi siswa kelas IIIA SDN 




Siswa masih kesulitan dalam menulis karangan deskripsi 
 
Penggunaan metode field trip dalam pembelajaran menulis deskripsi: 
1. Pengalaman pembelajaran yang lebih komprehensif dan terpadu 
2. Pengajaran modern yang memanfaatkan lingkungan 
3. Merangsang kreativitas siswa 
4. Informasi bahan pelajaran lebih luas dan aktual 
5. Mampu menjawan pertanyaan dengan mendengar, melihat, mencoba, 
dan membuktikan secara langsung 
Kemampuan menulis deskripsi meliputi aspek ketepatan tulisan dengan judul 
tulisan, detail, kesesuaian isi dengan tema, runut sesuai dengan objek yang 
diamati, terdapat kesan pembaca terhadap tulisan deskripsi, menggunakan 
empat kalimat atau lebih, ururtan berpikir, kalimat efektif, pilihan kata, ejaan, 







A. Desain Penelitian Tindakan 
Berdasarkan tujuan dari penelitian, yaitu untuk meningkatkan kemampuan 
menulis deskripsi, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
karena peningkatan kemampuan menulis deskripsi yang datanya diperoleh melalui 
tes berupa angka dan dianalisis secara deskripsi kuantitatif. Data hasil observasi 
dianalisis secara deskripsi kualitatif berupa kata-kata yang dijelaskan berdasarkan 
data hasil observasi yang terjadi, maka desain penelitian tindakan yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). 
Arikunto (2015: 124) berpendapat, PTK atau (CAR) adalah penelitian tindakan 
yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktir dalam 
pembelajaran dikelas. Pardjono, dkk (2007: 12) menyatakan, PTK adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK 
yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah PTK kolaboratif. Pardjono, dkk 
(2007: 12) menyatakan, kolaborasi dapat dilakukan peneliti dengan guru, kepala 
sekolah, dan sebagainya. Muliawan (2010 :1-2) berpendapat bahwa Penelitian 
tindkan kelas tidak banyak mengandalkan sumber-sumber kepustakaan. PTK lebih 
banyak mengandalkan pada pembenaran dan fakta dilapangan.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi di kelas dan 
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi. Penelitian ini dilakukan secara 




dan peneliti memiliki peran yang setara dengan guru kelas. Peneliti dalam 
penelitian ini bertugas sebagai pengamat atau observer selama guru melakukan 
tindakan di kelas. 
Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model penelitian Kemmis dan Mc Taggart. Pardjono, dkk (2007: 22) menyatakan, 
PTK model Kemmis dan McTaggart menggunakan empat komponen penelitian 
dalam setiap langkah. Penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart 
memiliki empat tahapan dalam setiap siklusnya yaitu tahap perencanaan (plan), 
tahap pelaksanaan tindakan (act), tahap observasi (observe), dan tahap refleksi 
(reflect) (Suharsimi Arikunto, 2013:132).  
Sebelum melaksanakan penelitian yang pertama kali dilakukan yaitu 
merencanakan penelitian, kemudian pada tahap pelaksanaan tindakan dan observasi 
dijadikan satu kesatuan, karena dalam implementasinya tindakan (action) dan 
pengamatan (observation) merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. 
Maksudnya kedua kegiatan tersebut haruslah dilaksanakan dalam satu kesatuan 
waktu, begitu berlangsungnya tindakan begitu pula observasi juga harus dilakukan. 





Model penelitian yang dikemukakan Kemmis dan McTaggart dapat dilihat 
pada gambar 2 berikut ini.  
 
Gambar.2 Model Penelitian Kemmis dan McTaggart  
     (Suharsimi Arikunto, 2013: 132)  
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, keempat tahapan di atas dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut. 
1. Perencanaan (planning)  
Tahap perencanaan dilakukan sebelum memberikan tindakan kepada siswa. 
Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru kelas III sebagai kolaborator 
merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi siswa yaitu.  
a. Peneliti dan guru kelas IIIA mengidentifikasi permasalahan yang muncul 
terkait pembelajaran menulis deskripsi.  
b. Merencanakan penerapan metode field trip dan materi dalam beberapa siklus 











c. Menyusun skenario pembelajaran dalam RPP yang sesuai langkah-langkah 
menggunakan metode field trip. Dalam penyusunan RPP peneliti berkonsultasi 
dengan dosen pembimbing dan guru kelas. 
d. Menyiapkan instrumen berupa lembar observasi aktifitas guru dan siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran field trip, soal tes kemampuan menulis deskripsi, 
dan pedoman penilaian. 
2. Perlakuan atau tindakann (action) dan pengamatan (observation) 
Pelaksanak tindakan di kelas adalah guru kelas IIIA SDN Gedongtengen 
sebagaimana yang sudah direncanakan sesuai RPP yang disususn dari kegiatan 
awal pembelajaran sampai kegiatan akhir pembelajaran. Sebelum melaksanakan 
tindakan guru kelas diberi penjelasan oleh peneliti kegiatan apa yang harus 
dilakukan dan bagaimana tindakanannya. Selama proses tindakan, peneliti bertugas 
sebagai observer, dan mendokumentasikan semua proses pembelajaran. Dalam 
pelaksanaannya, tindakan dalam penelitian ini bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahan. Sebelum dilakukan tindakan, terlebih dahulu 
dilakukan tahap Pra tindakan dengan melakukan pembelajaran biasa yang diakhiri 
dengan melakukan tes menulis deskripsi terhadap siswa dan juga melakukan 
obserbasi selama proses pembelajaran berlangsung.  
Observasi dilakukan peneliti ketika guru kelas melaksanakan proses tindakan 
yang telah dirancang sebelumnya. Observasi yang dilakukan peneliti menggunakan 
instrumen berupa lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran.  Sasaran 
observasi proses pembelajaran adalah aktivitas siswa selama melaksanakan proses 




kelas. Observasi terhadap hasil pembelajaran dilakukan terhadap hasil tes menulis 
deskripsi yang dinilai berdasarkan pedoman penilaian menulis deskripsi siswa. 
Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 
tindakan yang sudah dilaksanakan sehingga dapat dijadikan dasar untuk kegiatan 
refleksi dalam peningkatan menulis deskripsi menggunakan metode field trip. 
3. Refleksi (relection) 
Pada tahap refleksi, pengumpulan data yang diperoleh selama proses 
observasi kemudian di analisis kekurangan dan kelebihan yang muncul dalam 
proses pembelajaran. Dengan demikian guru dapat mengetahui efektifitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. Tahap ini dijadikan wahana untuk memahami 
proses, masalah, kendala, dan kemajuan yang dicapai dalam proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Pengaruh penggunaan metode field trip terhadap 
kemampuan menulis deskripsi dan persoalan yang timbul akibat penggunaan 
metode field trip dipaparkan untuk dijadikan bahan tindak lanjut pada siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi kelas IIIA SDN Gedongtengen dapat 
diidentifikasi adanya masakah pada rendahnya menulis deskripsi. Masalah yang 
timbul akan diberikan tindakan dengan menggunakan metode field trip yang 
dilaksanakan pada siklus I. Segala kendala dan masalah yang dialami dalam siklus 
I diupayaka pemecahan dan perbaikan pada siklus II dan seterusnya jika belum 
mengalami peningkatan. Refeleksi ini dilakukan pada perbaikan dan peningkatan 





B. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan didalam kelas dan di luar kelas, waktu 
penelitian dihitung mulai dari koordinasi dengan guru kelas, proses pengambilan 
data berupa pelaksanaan tindakan, sampai tahap akhir yaitu refleksi 
 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Tempat yang dipilih untuk melaksanakan penelitian ini akan di kelas IIIA SD 
Negeri Gedongtengen Jl. Letjen Suprapto 84, Pringgokusuman Gedongtengen Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. SD Negeri Gedongtengen secara umum 
memiliki keadaan fisik yang baik. Kondisi lingkungan SD Negeri Gedongtengen 
cukup aman dan mudah dijangkau karena terletak di tepi jalan raya. Penerangan 
listrik dan sarana air bersih memadai. Dilihat dari segi fisik SD Negeri 
Gedongtengen, bangunan SD masih cukup bagus. Gedung sekolah masih tampak 
baru dan layak untuk kegiatan belajar mengajar. Setiap kelas disertai dengan 
jendela-jendela besar dan ada ventilasi yang memungkinkan udara keluar masuk ke 
ruangan. SD Negeri Gedongtengen memiliki 13 ruang kelas, 2 ruang laboratorium, 
1 perpustakaan. 
 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen yang 
terdiri dari 29 siswa dengan rincia 13 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Siswa di kelas III A rata-rata tergolong siswa yang aktif karena ketika melakukan 




kelas, dan mengajukan pertanyaan kepada guru tanpa rasa canggung, namun juga 
terdapat beberapa siswa yang pasif. Siswa cenderung cepat bosan ketika diberikan 
pembelajaran yang tidak menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
E. Skenario Tindakan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan model milik Kemmis dan Taggart. 
Skenario penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
a. Melakukan survei lapangan untuk memperoleh gambaran kondisi sekolah. 
Survei dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di kelas IIIA. Pada 
kegiatan survei ini peneliti juga bertanya jawab dengan guru kelas agar 
mengetahui permasalahan secara lebih mendetail. 
b. Mengidentifikasi masalah 
c. Merumuskan masalah. 
d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
e. Konsultasi rencana pelaksanaan pembelajaran dengan dosen pembimbing dan 
guru kelas 
f. Menyiapkan instrumen (LKS, lembar observasi, dan catatan lapangan) 
2. Perlakuan dan pengamatan  
a. Memberikan penjelasan kepada guru kelas tentang kegiatan yang harus 
dilakukan dalam proses pembelajaran.  
b. Guru kelas memberikan tindakan kepada siswa berupa pembelajaran menulis 





c. Melakukan dokumentasi ketika proses pembelajaran yang berlangsung 
menggunakan metode field trip. 
d. Melakukan tes untuk mengetahui hasil dari tindakan yang sudah diberikan 
terhadap siswa. 
e. Bersama guru kelas berdiskusi tentang kelemahan apa saja yang terjadi selama 
proses pembelajaran menulis deskripsi dengan metode field trip berlangsung. 
3. Refleksi 
a. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes sebagai 
perbaikan untuk siklus berikutnya. 
b. Bersama guru kelas menganalisis proses pembelajaran yang telah 
didokumentasikan. 
c. Peneliti dan guru kelas berdiskusi menganalisis kelemahan apa yang ada dalam 
proses pembelajaran menulis deskripsi dengan metode pemberian tugas dan 
metode field trip lalu mempertimbangkan langkah selanjutnya. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data  
Pemilihan teknik pengumpulan data merupakan hal sangat penting dalam 
penelitian karena untuk memperoleh data penelitian diperlukan suatu teknik 
pengumpulan data yang sesuai. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 







Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan terhadap sasara pengukuran dengan menggunakan pedoman 
pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya (Pardjono, dkk, 2007: 43). Observasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini berupa kegiatan pengamatan terhadap seluruh 
proses pembelajaran yang dilaksanakan dan mencatatnya. Observasi dilakukan oleh 
peneliti yang berperan sebagai pengamat. Sasaran pengamatan adalah aktivitas 
yang dilakukan guru dan siswa untuk mengetahui keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran menulis deskripsi melalui metode fieldtrip dan mengetahui aktivitas 
guru. Hasil dari observasi dapat digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap 
tindakan yang diberikan. 
b. Tes 
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk 
mengumpulkan karakteristik suatu obyek (Widoyoko, 2016: 57). Tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan menulis deskripsi siswa setelah diberi tindakan. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan menulis 
deskripsi siswa. Bentuk tes yang digunakan berupa pemberian tugas kepada para 
siswa untuk menulis deskripsi. 
c. Dokumentasi 
Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah berlalu yang dapat berwujud 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari sesorang (Sugiyono, 2016: 
326). Catatan peristiwa merupakan catatan rinci tentang keadaan selama proses 




didengar, dialami dan dipikirkan dalam penelitian. Semua hal yang terjadi pada saat 
pembelajaran ditulis di catatan lapangan baik terkait aktivitas siswa, perilaku siswa, 
keaktifan siswa dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Serata 
melakukan dokumentasi digunakan untuk menyajikan secara nyata gambaran 
proses pembelajaran. Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan kamera untuk mengambil gambar pada saat proses 
pembelajaran menulis deskripsi berlangsung. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data atau instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam atau fenomena sosial (variabel) yang 
diamati (Sugiyono, 2016: 148). Instrumen merupakan suatu alat pada waktu 
penelitian menggunakan suatu metode tertentu (Arikunto, 2013: 192). Adapun 
instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Field Trip 
Observasi dilakukan baik ketika berada di dalam kelas maupun ketika sedang 
melaksanakan menulis deskripsi dengan menggunakan metode field trip. Hal-hal 
yang diobservasi meliputi segala aktivitas seluruh kegiatan siswa yang dilakukan 
selama pembelajaran menulis deskripsi melalui metode field trip meliputi aktivitas 
guru dan siswa, perhatian siswa, aktivitas siswa dalam melaksanakan metode field 
trip. Lembar observasi berisi siswa dalam proses pembelajaran menulis deskripsi 
melalui metode field trip di kelas serta pengamatan terhadap segala kegiatan siswa 




kemampuan menulis deskripsi menggunakan metode field trip kelas IIIA SDN 
Gedongtengen 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Guru Melaksanaan Pembelajaran 
Field Trip 
No Sub variabel Indikator Nomor  Jumlah 
Item 




Guru memberikan motivasi  2 
Guru menjelaskan tujuan yang  
akan dicapai  
3 
Guru menjelaskan langkah-
langkah proses  
4 




Guru membimbing siswa 
mengamati objek field trip 
6 
Guru membimbing siswa 
menggali informasi 
7 
Guru membimbing siswa 
mencatat informasi 
8 
Guru membimbing siswa 
menulis karangan 
9 
Guru membimbing siswa 
merevisi karangan 
10 
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa 
11 
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik 
12 
Guru memotivasi siswa 
membaca hasil karangan  
13 




Guru memberikan tes evaluasi  15 




Adapun pedoman penilaian observasi aktivitas guru dalam pembelajaran 
menulis deskripsi melalui metode field trip adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa Melaksanakan Pembelajaran 
Field Trip 
No Sub variabel Indikator Nomor  Jumlah 
Item 
1 Pembelajaran field 
trip 




Siswa antusias mengamati objek 
field trip 
3 
Siswa antusias menggali 
informasi 
4 
 Siswa aktif mencatat informasi 
5 




Siswa antusias merevisi 
karangan 
7 
Siswa aktif bertanya jawab 
dengan guru 
8 
Siswa antusias membaca hasil 
karangan 
9 
3 Perhatian dan 
penerimaan siswa 








Hasil dari observasi ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
evaluasi terhadap proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi berupa 
reting scale dengan memberikan tanda cheklis (√) pada lembar observasi. 
b. Tes Unjuk Kerja  
Tes unjuk kerja berupa tes tertulis yaitu pemberian tugas kepada siswa untuk 




Dengan demikian dapat diketahui apakah ada peningkatan atau tidak dalam 
kemampuan menulis deskripsi sebelum diberikan tindakan dan ketika diberikan 
tindakan melalui metode field trip. Kisi-kisi instrument penilaian berguna sebagai 
pedoman guru dalam memberikan penilaian kepada siswa secara objektif. Berikut 
kisi-kisi menulis deskripsi untuk kelas IIIA SDN Gedongtengen. 
Tabel 3.  Kisi-kisi Tes Unjuk Kerja Kemampuan Menulis Deskripsi 







a. Ketepatan tulisan dengan 
judul tulisan 




a. Pemilihan kata atau diksi  
4. Mekanik 
a. Struktur tata bahasa 
b. Penulisan tanda baca 
1 1 
 
Kisi-kisi intrumen penilaian tes menulis deskripsi melalui metode field trip 
juga disesuaikan dengan tema pelajaran dikelas. Dari pemeroleham skor unjuk kerja 
menulis deskripsi kemudian hasilnya dinilai dan diklarifikasi berdasarkann 
ketentuan berikut.  
Tabel 4. Klasifikasi Hasil Tes Kemampuan Menulis deskripsi 
No Nilai Angka Kriteria 
1 80-100 Baik sekali 
2 66-79 Baik 
3 56-65 Cukup 
4 46-55  Kurang 
5 0-45 Gagal 




G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dinyatakan berhasil jika terjadi 
perubahan yaitu berupa peningkatan kemampuan yang diperoleh anak. Dalam 
penelitian ini kriteria keberhasilan terbagi menjadi dua aspek yaitu, keberhasilan 
proses dan keberhasilan produk. Sesuai penelitian tindakan, keberhasilan ditandai 
dengan adanya perubahan yang menuju ke arah perbaikan. 
1. Indikatir keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal yaitu 
a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan antusias. 
b. Siswa terlihat aktif dan merespon guru dalam pembelajaran 
c. Perharian dan penerimaan siswa sudah terfokus. 
2. Indikator keberhasilan produk, dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam 
melaksanakan tugas tes unjuk kerja melalui metode field trip. Adapun 
ktiterianya yaitu tindakan dapat dikatakan berhasil apabila sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah siswa 29 siswa mendapat nilai dengan kategori 
berkembang sesuai harapan  
 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian tindakan kelas ini membahas peningkatan kemampuan menulis 
deskripsi yang datanya diperoleh melalui tes dan dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif, sedangkan hasil observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis 
kuantitatif digunakan untuk membandingkan hasil siswa selama siklus untuk 
mengetahui terjadi peningkatan atau tidak. Data hasil tes dikumpulkan serta 




rentang nilai. Pardjono, dkk (2007: 53) berpendapat analisis data merupakan proses 
mengolah informasi yang diperoleh selama proses penelitian baik kantitatif maupun 
kualitatif menjadi informasi yang lebih bermakna. 
1. Analisis Hasil Tes 
Hasil dari tes unjuk kerja yang telah didata dianalisis dengan teknik deskriptif 
kuantitatif. Hasil dari tes menulis deskripsi kemudian dihitung jumlah skor dari 
masing-masing siswa. Skor tersebut adalah nilai siswa. Setelah didapat nilai siswa, 
tahapan selanjutnya adalah menganalisis dengan cara menghitung hasil nilai rerata 
(mean) tes kemampuan menulis deskripsi siswa. Rumus yang digunakan untuk 
mencari rerata (mean) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
Keterangan : 
  = rerata 
  = jumlah total skor 
N  = Jumlah subyek (siswa)  
(Nurgiyantoro, 2016: 243) 
Dari perhitungan skor yang diperoleh tiap siswa maka jumlah siswa yang 
mencapai nilai rerarata dihitung untuk mengetahui presentase ketuntasan belajar. 
Menurut Sudiyono (2008: 43) menjelaskan untuk memperoleh frekuensi relatif 
(angka persenan) digunakan rumus. Berikut rumus untuk menghitung tingkat 







P = angka presentase. 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 
f  = frekuensi yang sedang dicari presentasenya.  
2. Analisis Data Observasi 
Analisis ini digunakan untuk menghitung kualitas proses pembelajaran 
menulis deskripsi dengan metode field trip. Data yang diperoleh dari lembar 
penilaian observasi aktivitas guru dan siswa dihitung dengan menggunakan rumus 
menurut Arikunto (2000: 123) sebagai berikut. 
Nilai =  x 100 
Nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan kemudian ditentukan kriterianya. 
Cara penentuan kriteria yaitu membandingkan antara nilai yang diperoleh dengan 
tabel klasifikasi kriteria nilai. Berikut adalah tabel klasifikasi penilaian observasi 
aktivitas siswa menurut Kusumah & Dwitagama (2010: 154) dengan modifikasi. 
Tabel 5. Klasifikasi Nilai Aktivitas Guru dan Siswa 
No. Rentang Nilai Predikat 
1. 85 – 100 Sangat Baik 
2. 70 – 84 Baik 
3. 55 – 69 Cukup  
4. 40 – 54 Kurang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan tentang peningkatan menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip. Data dalam penelitian ini diperoleh dari subjek 
penelitian pada saat pra tindakan (observasi) dengan skor yang diperoleh pada 
siklus I dan siklus II, dengan kata lain data hasil penelitian diperoleh dari data awal 
siswa dengan data yang diperoleh hasil penelitian. Penelitian dapat dikatakan bauk 
apabila dari data tersebut terdapat peningkatan dengan rincian 75% siswa memiliki 
nilai diatas 70. 
1. Data Awal siswa 
Sebelum melaksanakan penelitian, terdapat informasi bahwa terdapat guru 
kelas IIIA yang memiliki masalah siswa yang kesulitan menulis karangan, 
kemudian berkunjung ke sekolah untuk menemui kepala sekolah dan guru kelas 
IIIA SDN Gedongtengen untuk meminta izin secara lisan pada tanggal 19 
November 2017. Setelah mendapatkan izin serta meminta untuk menyelesaikan 
masalah maka pada tanggal 20,21 dan 22 November 2017 melaksanakan kegiatan 
observasi. Dalam kegiatan observasi tersebut dilakukan pengamatan terhadap 
proses pembelajaran pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen. 
a. Hasil Observasi 
Observasi dilakukan selama tiga hari yaitu tanggal 20,21 dan 22 November 
2017. Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui kegiatan pembelajaran di kelas 
IIIA SDN Gedongtengen masih didominasi oleh guru dan lebih banyak 




kurang tertarik karena guru hanya terpaku pada buku paket. Pada saat proses 
pembelajaran menulis deskripsi siswa terlihat sangat aktif hanya satu siswa saja 
yang tidak aktif hanya duduk dibangkunya, sehingga saat proses pembelajaran di 
dalam kelas hanya diberikan tugas siswa cenderung tidak fokus dan malah terlihat 
ramai sendiri, saat kegiatan menulis deskripsi siswa masih kesulitan dalam 
menuangkan ide atau gagasan kedalam tulisan sehingga beberapa siswa tampak 
kebingungan karena tidak mengetahui apa yang seharusnya ditulis dan dari mana 
memulai karangannya dan juga guru dituntut untuk menyelesaikan satu 
pembelajaran memerlukan waktu yang cukup lama. Akhirnya beberapa siswa 
terdapat kekecewaan karena belum menyelesaikan karangannya. Ada yang sudah 
memperoleh setengah halaman, bahkan ada pula yang hanya mampu menulis 3 
kalimat saja.   
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran, dapat 
diketahui bahwa rendahnya kemampuan menulis deskripsi siswa disebabkan 
beberapa faktor yaitu minat siswa menulis deskripsi rendah, motivasi siswa menulis 
deskripsi kurang, siswa kesulitan mengembangkan ide, siswa kesulitan 
menuangkan gagasan dalam bentuk deskripsi, dan metode pembelajaran yang 
digunakan guru kurang menarik. Hal ini menunjukan bahwa minat menulis siswa 
kelas IIIA SDN Gedongtengen masih rendah  
b. Hasil Kemampuan Menulis Deskripsi 
Pada saat observasi ke dua yaitu tanggal 21 November 2017, guru melakukan 
tes menulis deskripsi mengenai cuaca yang terdapat dalam pembelajaran 5 tema 3 




kemampuan bahasa yakni terkait dengan kemampuan menulis siswa terkait dengan 
menulis deskripsi tentang cuaca. Dari hasil tes tersebut dapat diketahui sebanyak 
86,20% siswa belum mencapai ketuntasan yaitu 70 dan 13,79% sudah mencapai 
ketuntasan. Berikut adalah tabel hasil tes kemampuan menulis deskripsi yang 
diperoleh pada saat observasi dilakukan. 













































2 Baik 66-79 4 13,79 
3 Cukup 56-65 5 17,24 
4 Kurang 40-55 20 68,97 
 Jumlah 29  
 Nilai tertinggi 75 






Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel diatas, maka disajikan diagram 
lingkaran (pie chart) persentase pencapaian kriteria keberhasilan pada tes pra 





Gambar 3. Pie chart Persentase Pencapaian Ketuntasan Keberhasilan Tes 
Menulis Deskripsi pada saat observasi (Pra tindakan) 
 
 
2. Hasil penelitian siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 26 dan 27 Februari 2018. Setiap 
pertemuan terdiri dari 4x35 menit jam pelajaran, dilaksanakan dengan dua kali 
pertemuan. Tahap-tahap yang dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan penelitian merupakan segala proses yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan penelitian. Proses yang dilakukan pada siklus I dapat dirinci sebagai 
berikut: 
1) Mempersiapkan materi dan berdiskusi dengan guru tentang metode field trip 
yang akan dilaksanakan saat pelaksanaan tindakan. Materi dikonsultasikan 
kepada guru kelas sebagai kolaboratif dalam penelitian tindakan kelas 
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 




Ketuntasan Keberhasilan Tes Menulis 
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metode field trip. RPP divalidasikan kepada guru kelas sehari sebelum 
pelaksanaan dimulai.  
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi yang sudah 
divalidasi oleh dosen validator.  
b. Perlakuan atau tindakan (action) dan pengamatan (observation) 
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan menjadi sebuah kesatuan. Hal ini 
dikarenakan bahwa implementasi tindakan dan pengamatan dilakukan pada waktu 
yang sama dan tidak dapat dipisahkan. 
1) Pelaksanaan atau tindakan (action) 
Pada penelitian ini pelaksanaan penelitian dilakukan oleh guru kelas sebagai 
kolabolator. Pelaksanaan penelitian tindakan siklus I dilakukan dengan 
menggunakan perencanaan penelitian yang telah dibuat sebelumnya. Guru kelas 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun secara runtut.  
a) Pertemuan 1   
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 26 Februari 
2018. Pelajaran dimulai pada pukul 08.45-11.30 WIB. Proses pembelajaran 
dilaksanakan sesuai jadwal pelajaran kelas IIIA. Tema yang akan dipelajari pada 
pertemuan pertama yaitu Energi dan Perubahannya (Tema 7) sub tema 1 sumber 
energi pembelajaran 1 Pelajaran tematik pada pertemuan pertama terdiri dari mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan SBdP. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu metode field trip, tanya jawab, diskusi, presentasi dan praktek. 
Kegiatan awal siswa mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran dengan 




memiliki kesiapan belajar karena setelah pembelajaran penjaskes. Guru 
memberikan salam dan mengajak berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. Guru mengajak siswa 
bernyanyi guruku tersayang dan kata-kata positif yang memotivasi. Guru 
menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan pembelajaran serta 
menyapa kesiapan siswa. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dengan 
melakukan apresepsi kepada siswa dengan memberikan pertanyaan, “Anak-anak 
coba lihat kondisi cuaca di luar kelas. Siswa kemudian menjawab pertanyaan dari 
guru dengan serentak jika cuaca pada hari ini cerah. Guru kemudian memberikan 
pertanyaan lagi kepada siswa, “Anak-anak apakah matahari itu?” Siswa dan guru 
kemudian membahas jawaban yang beragam dari siswa.  
Kegiatan Inti guru mengawali pembelajaran dengan menunjukkan gambar 
beberapa jenis sumber energi, siswa mengamati gambar. Guru menggugah rasa 
ingin tahu siswa dan memotivasi untuk mengajukan pertanyaanpertanyaan yang 
berhubungan dengan gambar yang diamati. Siswa membaca tentang sumber energi 
seperti diceritakan di buku teks.  Siswa bersama dengan guru menyimpulkan hasil 
bacaan siswa. Kemudiann dilanjutkan dengan pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip. Siswa bersama guru mencari informasi tentang 
pengertian, contoh, langkah-langkah karangan deskripsi sebagai alat bantu 
membuat laporan teks informatif dengan memperhatikan contoh teks. Siswa 
diberikan tugas oleh guru untuk menulis kerangka karangan deskripsi sebagai alat 




Dilanjutkan dengan tahap perencanaan dalam metode field trip. Siswa 
bersama guru mempersiapkan tempat untuk dijadikan objek pengamatan yaitu di 
halaman sekolah (perencanaan menulis deskripsi). Siswa berdiskusi dengan guru 
tentang tujuan menulis karangan deskripsi sebagai alat bantu membuat teks 
informatif. (merumuskan tujuan dalam menulis deskripsi) seperti pada gambar 1. 
Siswa menyiapkan catatan untuk mencatat informasi penting tentang sumber energi 
matahari.  
Dalam tahap pelaksanaan siswa bersama guru berkarya wisata halaman 
sekolah. Siswa mengamati sumber energi matahari dengan cermat, mencatat hal-
hal penting meliputi apa yang didengar dan dirasakan (mengamati objek), namun 
siswa masih terlihat sulit untuk dikondisikan serta masih bermain sendiri. Setelah 
dikondisikan oleh guru yang membutuhkan waktu yang lama, siswa memilih fokus 
tentang sumber energi yang ada di halaman sekolah (menentukan tema karangan 
deskripsi) seperti pada gambar 2. Siswa mencatat informasi penting sebagai acuan 
dalam membuat karangan deskripsi sebagai alat bantu membuat laporan teks 
informatif mengenai sumber energi (mencatat informasi penting) seperti pada 
gambar 3. Setelah melakukan pengamatan siswa kembali ke kelas.  
Setelah itu pada tahap tindak lanjut siswa menulis kerangka karangan 
informatif dengan berbantu karangan deskripsi berdasarkan hasil pengamatan di 
halaman sekolah (menyusun karangan deskripsi). Siswa mengembangkan kerangka 
karangan deskripsi menjadi teks informatif. (mengembangkan karangan deskripsi) 
seperti pada gambar 4. Siswa diminta menyampaikan hasilnya di depan kelas 




karangan deskripsi dari masing-masing siswa, guru berdiskusi dengan siswa untuk 
melakukan konfirmasi terhadap kesimpulan-kesimpulan yang disampaikan 
(melakukan revisi) seperti pada gambar 6. Guru melanjutkan pembahasan tentang 
pemanfaatan energi matahari.  Guru bersama siswa berdiskusi untuk melengkapi 
penjelasan tentang bagaimana pemanfaatan energi panas dalam kehidupan 
seharihari. Kemudian dilanjutkan dengan berkarya siswa menyimak penjelasan 
guru bahwa salah satu sumber energi adalah tumbuh-tumbuhan. Di antara tumbuh-
tumbuhan ada yang menghasilkan bijibijian. Selain sumber makanan biji-bijian 
juga dapat digunakan untuk membuat karya dekoratif.  Guru menjelaskan sekilas 
tentang apa itu karya dekoratif dan menunjukkan contoh yang ada di buku teks. 
Guru juga dapat menyiapkan contoh karya yang sudah dibuat sebelumnya. Siswa 
menyimak penjelasan cara membuat karya dekoratif dari biji-bijian. Kemudian 
siswa membuat karya dekoratif dengan media biji-bijian, dengan tema “Matahari 
Sumber Energi”. Setelah selesai siswa diminta merapikan bekas-bekas 
pekerjaannya.  Hasil karya yang sudah dibuat dipajang di kelas. Setelah memajang 
hasil karyanya, siswa kembali ke tempat duduk dan mendengar penjelasan guru 
tentang rencana kegiatan selanjutnya. 
Kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru saja 
mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: “Apa saja yang kamu pelajari hari 
ini?”, “Bagianmana yang sudah kamu pahami dengan baik?”, “Bagiamana yang 




yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari?” Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran. Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari pertemuan 
selanjutnya. Guru memberikan pesan moral hati – hati di jalan ketika pulang. Siswa 
bersama guru mengakhiri pelajaran dengan berdo’a. Guru memberi salam, siswa 
menjawab salam dari guru. 
b) Pertemuan 2 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Februari 
2018. Pelajaran dimulai pada pukul 08.45-11.30 WIB. Proses pembelajaran 
dilaksanakan sesuai jadwal pelajaran kelas IIIA. Tema yang akan dipelajari pada 
pertemuan pertama yaitu Energi dan Perubahannya (Tema 7) sub tema 1 sumber 
energi pembelajaran 2 Pelajaran tematik pada pertemuan pertama terdiri dari mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu metode field trip, tanya jawab, diskusi, dan presentasi. 
Kegiatan awal guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
Guru mengajak siswa bernyanyi guruku tersayang dan kata-kata positif yang 
memotivasi. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran serta menyapa kesiapan siswa. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini. 
Kegiatan inti siswa diminta membaca teks berjudul “Menjaga Kelestarian 
Energi adalah Kewajiban Bersama”. Pembelajaran menulis deskripsi menggunakan 
metode field trip. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang kesalahan-kesalahan 




guru untuk menulis kerangka karangan deskripsi sebagai alat bantu membuat 
laporan teks informatif bertema menjaga kelestarian energi.  
Tahap perencanaan dalam metode field trip siswa bersama guru 
mempersiapkan tempat untuk dijadikan objek pengamatan yaitu di lingkungan 
sekolah (perencanaan menulis deskripsi). Siswa keluar kelas didampingi oleh guru. 
Siswa bertanya jawab dengan guru tentang tujuan menulis karangan deskripsi 
sebagai alat bantu membuat teks informatif. (merumuskan tujuan dalam menulis 
deskripsi) seperti pada gambar 7. Siswa menyiapkan catatan untuk mencatat 
informasi penting tentang pelestarian energi.  
Tahap pelaksanaan siswa bersama guru berkarya wisata lingkungan sekolah. 
Siswa mengamati kegiatan yang ada di lingkungan sekolah, mencatat hal-hal 
penting meliputi apa yang didengar dan dirasakan (mengamati objek). Siswa 
memilih fokus tentang kegiatan yang ada di lingkungan sekolah (menentukan tema 
karangan deskripsi) seperti pada gambar 8. Siswa mencatat informasi penting 
sebagai acuan dalam membuat karangan deskripsi sebagai alat bantu membuat 
laporan teks informatif (mencatat informasi penting) seperti pada gambar 9. Setelah 
melakukan pengamatan siswa kembali ke kelas. 
Tahap tindak lanjut siswa menulis kerangka karangan deskripsi berdasarkan 
hasil pengamatan di lingkungan sekolah (menyusun karangan deskripsi). Siswa 
mengembangkan kerangka karangan deskripsi menjadi teks informatif. 
(mengembangkan karangan deskripsi) seperti pada gambar 10. Siswa diminta 
menyampaikan hasilnya di depan kelas (membaca hasil karangan) seperti pada 




siswa, guru dan siswa berdiskusi tentang terhadap kesimpulan-kesimpulan yang 
disampaikan (melakukan revisi) seperti pada gambar 12. Setelah menceritakan 
kembali isi teks yang dibaca, guru melakukan diskusi kelas membahas 
kewajibankewajiban di rumah khususnya berkaitan dengan pelestarian sumber 
energi. Siswa diminta memberikan contoh pelaksanaan kewajiban dalam mencegah 
pencemaran sumber energi, sebagai bentuk pengamalan Pancasila. Sebagai penutup 
siswa diminta melakukan refleksi kegiatan yang sudah mereka lakukan sepanjang 
hari ini. 
Kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru saja 
mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: “Apa saja yang kamu pelajari hari 
ini?”, “Bagianmana yang sudah kamu pahami dengan baik?”, “Bagiamana yang 
belum kamu pahami?”, “Apa rencanamu agar kamu lebih paham?”, “Sikap apa 
yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari?”. Guru melakukan 
evaluasi pembelajaran. Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 
pertemuan selanjutnya. Guru memberikan pesan moral hati – hati di jalan ketika 
pulang. Siswa bersama guru mengakhiri pelajaran dengan berdo’a. Guru memberi 
salam, siswa menjawab salam dari guru. 
2) Pengamatan (observation) Tindakan Siklus I 
Observasi dilakukan guna mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Kegiatan observasi berguna untuk mengetahui proses pembelajaran 




field trip berlangsung. Kegiatan observasi dilaksanakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat. Data yang dikumpulkan dari hasil observasi 
yaitu tentang proses pembelajaran siswa menggunakan metode field trip dan hasil 
tes unjuk kerja pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode fieldtrip.  
a) Keberhasilan Proses Pembelajaran  
Keberhasilan proses dilihat dari aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan metode field trip berlangsung di kelas IIIA SD 
Gedongtengen. Observasi dilakukan dengan melihat kinerja guru dalam 
menyampaikan materi dan membimbing siswa selama proses pembelajaran, 
sedangkan observasi kepada siswa dititik beratkan pada aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip. 
Proses pembelajaran yang diamati pada Siklus I ini mulai dari kegiatan awal, 
inti, dan akhir pembelajaran. Komponen yang diamati pada aktivitas guru yaitu 
persiapan field trip, pelaksanaan field trip, dan tindak lanjut. Hasil pengamatan 
terhadap aktivitas guru pada proses pembelajaran. Pada siklus I pertemuan pertama 
dalam kegiatan pendahuluan guru mengulas sedikit tentang materi yang telah 
diajarkan pada pertemuan sebelumnya namun apersepsi yang disampaikan hanya 
secara singkat saja, guru  memberikan motivasi kepada siswa meskipun tidak 
sering, guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai secara singkat, 
guru menjelaskan langkah-langkah proses belajar mengajar secara singkat. 
Pada kegiatan inti guru mengarahkan siswa dalam menjelaskan metode field 
trip, guru hanya menemani mengamati metode field trip, guru hanya menemani 




dalam menulis karangan, dalam pelaksanaan merevisi karangan guru hanya 
menjelaskan siswa dalam merevisi karangan secara umum, setelah itu guru sesekali 
melakukan tanya jawab dengan siswa, dikarenakan pada siklus I pertemuan pertama 
siswa setelah melakukan pembelajaran penjaskes dan juga upacara maka 
manajemen yang dilakukan guru kurang tepat waktu. 
Kegiatan penutup Guru membiarkan siswa membuat kesimpulan sendiri 
tanpa membimbingnya Guru hanya melakukan tanya jawab ringan dengan siswa. 
Guru memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah. Rata-rata hasil aktivitas 
guru pada pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip 
mencapai 60,94 pada siklus I pertemuan pertama 
Pada siklus I pertemuan kedua dalam kegiatan pendahuluan terjadi 
peningkatan saat kegiatan memberikan motivasi dan menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran Guru memberikan motivasi kepada siswa meskipun tidak sering. 
Guru menjelaskan langkah-langkah proses belajar mengajar secara singkat.  
Pada kegiatan inti terjadi peningkatan saat kegiatan membimbing siswa 
mengamati objek field trip guru mengarahkan siswa dalam mengamati objek field 
trip, dalam kegiatan membimbing siswa merevisi karangan guru mengarahkan 
siswa dalam merevisi karangan, dalam memanajemen waktu manajemen yang 
dilakukan guru cukup. Serta dalam memotivasi siswa membaca hasil karangan guru 
memotivasi siswa dengan memberikan pesan dan kesan. 
Pada kegiatan penutup peningkatan dialami ketika kegiatan pemberian tes 
evaluasi Guru memberikan tes evaluasi namun setelahnya tidak membahas bersama 




pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip mencapai 71,88  
pada siklus I pertemuan kedua. 
Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip pada Siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Siklus 
I  
No  Skor  
Pertemuan 1  Pertemuan 2  
1  3 3  
2  2  3 
3  3  3  
4  2  3  
5  3  3  
6  2  3  
7  2  2  
8  3  3  
9  3  3  
10  2  3  
11  3  3  
12  1  2  
13 2 3 
14 3 3 
15 2 3 
16 3 3 
Jumlah skor  39  46  
Persentase (%)  60,94  71,88  
Rata-rata 66,4 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa. Proses pembelajaran terkait aktivitas 
guru dalam pembelajaran kemampuan menulis deskripsi menggunakan metode 
fieldtrip selama siklus I meningkat dari pertemuan pertama sebesar 60,94% menjadi 
71,88%. Rata-rata hasil aktivitas guru pada pembelajaran menulis deskripsi 




Pengamatan terhadap aktivitas siswa proses pembelajaran yang diamati pada 
Siklus I ini pada aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran meliputi 
komponen yang terdiri dari keaktifan siswa, perhatian dan penerimaan siswa, dan 
keaktifan siswa melalui metode field trip.  
Pada siklus I pertemuan pertama siswa memperhatikan penjelasan guru hanya 
ketika ada perintah dari guru, Siswa melaksanakan metode field trip dengan 
bimbingan guru. Siswa antusias mengikuti pembelajaran walau terkadang fokus 
teralihkan, Siswa antusias mengikuti kegiatan menggali informasi walau terkadang 
fokus teralihkan Siswa antusias mengikuti kegiatan mencatat informasi walau 
terkadang fokus teralihkan. Siswa antusias dan bersemangat untuk menulis 
karangan dari guru, terdapat siswa yang tidak merevisi karangan, Siswa terlihat 
canggung untuk menjawab pertanyaan dan bertanya kepada guru, siswa berani 
membaca hasil karangan di depan kelas karena dibujuk oleh guru, siswa 
mengumpulkan namun kurang tepat waktu. Rata-rata hasil aktivitas siswa pada 
pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip mencapai 57,5 
pada siklus I pertemuan pertama. 
Pada siklus I pertemuan kedua mengalami peningkatan disaat kegiatan Siswa 
memahami metode fieldtrip namun masih diberikan bimbingan oleh guru, siswa 
merevisi karangan namun waktunya terlalu lama, Siswa antusias dan bersemangat 
untuk menjawab pertanyaan dari guru dan bertanya, siswa berani tampil di depan 
kelas namun kurang antusias, dan siswa mengumpulkan karangan dengan tepat 
waktu. Rata-rata hasil aktivitas siswa pada pembelajaran menulis deskripsi 




observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip pada Siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8.  Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Tindakan Siklus I 
No  Skor  
Pertemuan 1  Pertemuan 2  
1  2 2 
2  2  3 
3  3  3  
4  3  3  
5  3  3  
6  3  3  
7  1  2  
8  2  3  
9  2  3  
10  2  3  
Jumlah skor  23  26  
Persentase (%)  57,5  65  
Rata-rata 61,2 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa proses pembelajaran terkait 
pembelajaran field trip, keaktifan siswa, perhatian dan penerimaan siswa dalam 
pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip selama siklus I 
meningkat. Persentase peningkatan dari pertemuan pertama sebesar 57,5 menjadi 
65 pada pertemuan kedua. Rata-rata hasil aktivitas siswa pada pembelajaran 
menulis deskripsi menggunakan metode fieldtrip mencapai 61,2 pada siklus I.  
b) Hasil Tes Unjuk Kerja 
Keberhasilan pembelajaran dilihat dari hasil tes unjuk kerja siswa dalam 
menulis deskripsi menggunakan metode field trip. Tes unjuk kerja dilakukan secara 
individu untuk mengukur kemampuan menulis deskripsi. Pelaksanaannya siswa 




Aspek yang diperhatikan dalam tes unjuk kerja menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip yaitu isi, organisasi, bahasa, dan mekanik. Pada 
siklus I pertemuan pertama dan kedua kemampuan menulis deskripsi menggunakan 
metode field trip mengalami peningkatan. Siswa mulai dari kebingungan 
menuangkan ide atau gagasan, kemudian sudah dapat mencari ide atau gagasan 
dengan baik, hingga pertemuan kedua siswa mulai sudah dapat menulis minimal 10 
kalimat.  
Adapun rata-rata hasil tes kemampuan menulis deskripsi menggunakan 
metode field trip selama siklus I pada setiap aspek disajikan dalam diagram batang 
dibawah ini.  
Gambar 4. Diagram Rata-Rata Aspek Kemampuan Menulis Deskripsi Siklus 
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Berdasarkan diagram rata-rata aspek kemampuan menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen dapat 
diketahui aspek ketepatan judul dan isi mencapai skor 7,38 naik sebesar 1,70, aspek 
























1,56 menjadi 9,56, aspek diksi meningkat sebesar 2.05 menjadi 7,62, aspek struktur 
tata bahasa meningkat sebesar 2,72 menjadi 14,14, dan dalam aspek penulisan tanda 
baca meningkat sebesar 0,25 menjadi 5,72. Hasil penelitian pada siklus I 
pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip mengalami 
peningkatan baik dari segi proses belajar mengajar serta hasil belajar siswa. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari pencapaian ketuntasan yang mengalami 
peningkatan dari pra tindakan sampai siklus I. Persentase pencapaian ketuntasan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.    
Tabel 9. Persentase Pencapaian Ketuntasan Kemampuan Menulis Deskripsi 
Menggunakan Metode Field Trip Kelas IIIA SDN Gedongtengen siklus 1 
Keadaan   Pencapaian 
Ketuntasan  
 






Pra tindakan  4 13,79  25  86,21 
Siklus I  6 20,68  23  79,31 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pada pra tindakan jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan yaitu 4 orang, naik sebanyak 2 orang pada siklus 
I dengan persentase pencapaian ketuntasan pada siklus I sebesar 20,68%. 
Sedangkan untuk siswa yang tidak mencapai ketuntasan pada pra tindakan 
berjumlah 25 orang dan berkurang sebanyak 2 orang menjadi 23 orang dengan 
persentase jumlah siswa yang tidak mencapai ketuntasan pada siklus I menjadi 
79,31%. Pada pra tindakan rata-rata kemampuan menulis deskripsi siswa kelas IIIA 
SDN Gedongtengen yaitu 53,07 dan setelah siklus I meningkat menjadi 64,52. 






Gambar 5. Diagram Batang Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi 
menggunakan Metode Field Trip Pada Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen 
pada Pra tindakan dan Siklus I 
 
Berdasarkan hasil tabel dan diagram batang nilai menulis deskripsi siswa di 
atas, dapat diketahui bahwa adanya peningkatan rata-rata kemampuan menulis 
deskripsi pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen menggunakan metode field trip 
sebesar 10,55 dari pra tindakan sebesar 53,97 menjadi 64,52 pada siklus I. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis deskripsi siswa kelas IIIA SDN 
Gedongtengen meningkat selama siklus I. Hasil nilai kemampuan menulis deskripsi 























Tabel 10. Persentase Kategori Kemampuan Menulis Deskripsi Metode Field 
Trip Pada Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen Siklus I 





















1  Baik 
Sekali  














2  Baik  66-79  10  34,48  
3  Cukup   56-65  14 48,28  
4  Kurang   40-55  3  10,34  
 Jumlah   29   
 Nilai tertinggi  82  
 Nilai terendah   52,5  
Pencapaian Kriteria 
Keberhasilan 
  Kurang  
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel diatas, maka disajikan diagram 
lingkaran (pie chart) persentase pencapaian kriteria keberhasilan pada tes siklus I 
sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Pie chart Persentase Pencapaian Ketuntasan Keberhasilan Tes 






Persentase Pencapaian Ketuntasan Keberhasilan 
Tes Menulis Deskripsi 




Berdasarkan tabel dan diagram kategori persentase kemampuan menulis di 
atas, dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh kategori menulis deskripsi baik 
sekali sebanyak 2 anak dengan persentase 6,90%. Siswa yang memperoleh kategori 
menulis deskripsi baik sebanyak 10 anak dengan persentase 34,48%. Siswa yang 
memperoleh kategori cukup sebanyak 14 anak atau sebesar 48,28%. Siswa yang 
mendapat kategori kurang sebanyak 3 anak dengan persentase 10,34%.  
Dilihat dari data-data yang sudah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis deskripsi siswa mengalami peningkatan. Kemampuan rata-
rata siswa meningkat dari pra tindakan sebesar 53,97 menjadi 64,52. Persentase 
ketuntasan juga meningkat menjadi 20,68% dari pra tindakan sebesar 13,79%. 
Rata-rata kemampuan menulis deskripsi siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen 
berada pada kategori cukup. Namun jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belum 
lebih dari 75%. Selain itu, dari hasil pengamatan masih perlu perbaikan dalam hal 
pengondisian siswa diluar kelas.    
Dari hasil pengamatan, siswa belum terkondisikan dalam pengamatan saat 
melaksanakan pembelajaran diluar kelas, siswa cenderung lebih cepat untuk 
bermain sendiri dengan temannya. Dalam hal tes unjuk kerja menulis deskripsi, 
siswa juga masih terlihat kurang antusias dalam melaksanakan revisi untuk 
karangannya dan kekurangan waktu karena siswa terkadang kurang fokus untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan siklus II 






c. Refleksi Tindakan Siklus I  
Kegiatan refleksi dilaksanakan di akhir siklus I. Refleksi dilaksanakan untuk 
meninjau kembali dan mengkaji kekurangan serta kelebihan dalam proses 
pemberian tindakan, menemukan masalah-masalah dalam penelitian dan mencari 
pemecahan masalah atau solusi yang akan dilakukan untuk siklus selanjutnya agar 
lebih baik. Pelaksanaan refleksi dilakukan pada saat pulang sekolah di ruang guru 
bersama guru kelas IIIA SDN Gedongtengen. Berdasarkan hasil tes unjuk kerja 
siklus I, menunjukkan bahwa penggunaan metode field trip belum efektif untuk 
meningkatkan hasil tes unjuk kerja. Adapun hal-hal yang perlu direfleksikan dalam 
tindakan siklus I yaitu:   
1) Pada tahap perencanaan, guru kurang jelas dalam melakukan penjelasan 
kepada siswa mengenai fokus dalam tujuan penulisan deskripsi dan pemberian 
contoh. 
2) Pada tahap pelaksanaan metode field trip siswa masih sulit untuk dikondisikan, 
siswa asik bermain sendiri dan kurang fokus dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, cara mengatasinya yaitu guru dituntut untuk lebih 
mengatur siswa agar fokus dalam menulis kerangka karangan serta diberikan 
waktu sebagai patokan dalam mengerjakan tugas, dan juga pemberian reward 
kepada siswa yang menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan benar.  
3) Guru kadang-kadang tidak membimbing siswa dalam mencatat dan menggali 
informasi penting dari tujuan deskripsi, cara mengatasinya yaitu guru secara 
sering melakukan bimbingan secara berkala dalam menggali informasi 




4) Manajemen waktu yang kurang baik, terlalu banyak membuang waktu dalam 
pelaksanaan metode field trip, cara mengatasinya yaitu dengan memberikan 
penjelasan lebih matang mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan dalam 
metode field trip. 
5) Tahap tindak lanjut siswa kurang terpancing dan malas dalam merevisi 
karangannya serta guru masih kesulitan dalam membimbing siswa melakukan 
revisi karangannya, cara mengatasinya guru memberikan konfirmasi terhadap 
hasil revisi yang dilakukan siswa dengan teknik revisi antar teman sejawat serta 
melaksanakan teknik revisi antar teman sejawat dengan membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 siswa.  
Beberapa kemajuan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I di kelas IIIA SDN 
Gedongtengen: 
1) Siswa antusias dalam mengamati objek dan menulis karangan. 
2) Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran menulis deskripsi menggunakan 
metode field trip. 
3) Siswa mulai dapat mentransfer ide dan gagasan dalam menulis karangan  
3. Hasil Penelitian Siklus II 
Menurut Mulyatiningsih (2013: 70-71), umumnya tindakan siklus II 
merupakan tindakan perbaikan dari tindakan siklus satu. Akan tetapi dapat juga 
tindakan siklus II mengulang tindakan siklus I untuk meyakinkan bahwa tindakan 
siklus I telah atau belum berhasil. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti 
melakukan tindakan siklus II dalam rangka melakukan tindakan perbaikan atas 




dalam dua kali pertemuan. Kegiatan siklus II dilaksanakan pada tanggal 7 dan 8 
Maret 2018. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II dapat dijelaskan seperti di 
bawah ini.  
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian merupakan segala sesuatu yang dipersiapkan sebelum 
melakukan penelitian. Setelah diketahui terdapat beberapa kekurangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, pada pelaksanaan siklus II tentunya harus 
memperbaiki segala hal dan kekurangan agar dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Perencanaan pelaksanaan siklus II mengacu pada perbaikan siklus I. Berikut 
langkah-langkah yang ditempuh dalam hal perencanaan.  
1) Mempersiapkan materi dan berdiskusi dengan guru tentang metode field trip 
yang akan dilaksanakan saat pelaksanaan tindakan. Materi dikonsultasikan 
kepada guru kelas sebagai kolaboratif dalam penelitian tindakan kelas 
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
digunakan saat penelitian yang mengacu pada langkah-langkah penggunaan 
metode field trip. RPP divalidasikan kepada guru kelas sehari sebelum 
pelaksanaan dimulai.  
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi yang sudah 
divalidasi oleh dosen validator.  
b. Perlakuan atau tindakan (action) dan pengamatan (observation) 
Pada penelitian ini pelaksanaan penelitian dilakukan oleh guru kelas sebagai 




menggunakan perencanaan penelitian yang telah dibuat sebelumnya. Guru kelas 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun secara runtut.  
1) Pelaksanaan Tindakan (action) 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian siklus II ini sebanyak dua pertemuan. 
Pelaksanaan penelitian tindakan siklus II dilakukan dengan menggunakan 
perencanaan penelitian yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan penelitian dapat 
disesuaikan dengan kondisi siswa serta lingkungan belajar sehingga siswa akan 
mudah untuk mengikuti pelajaran. Adapun pelaksanaan penelitian tindakan siklus 
II dapat diuraikan seperti di bawah ini.  
a) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 7 Maret 2018. 
Pelajaran dimulai pada pukul 07.00-9.20 WIB. Proses pembelajaran dilaksanakan 
sesuai jadwal pelajaran kelas IIIA. Tema yang akan dipelajari pada pertemuan 
pertama yaitu Energi dan Perubahannya (Tema 7) sub tema 2 perubahan energi 
pembelajaran 1 Pelajaran tematik pada pertemuan pertama terdiri dari mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan SBdP. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu metode field trip, tanya jawab, diskusi, presentasi dan praktek. 
Kegiatan awal Guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut agama 
dan keyakinan masing-masing, kemudian guru melakukan komunikasi tentang 
kehadiran siswa. Guru mengajak siswa bernyanyi guruku tersayang dan kata-kata 
positif yang memotivasi. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran serta menyapa kesiapan siswa. Setelah itu guru 




Kegiatan inti Siswa mengamati gambar di buku teks. Siswa mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan seputar gambar yang diamati. Guru menggugah rasa ingin 
tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan gambar dan 
konteks pembelajaran. Jika ada pertanyaan, sebaiknya guru tidak langsung 
menjawab. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan temannya.  Setelah tidak ada lagi pertanyaan dari siswa, guru mulai 
memasuki pembelajaran dengan menjelaskan tentang perubahan energi yang terjadi 
sehari-hari.  
Pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip. Siswa 
bertanya jawab dengan guru tentang kesalahan-kesalahan hasil menulis karangan 
pada pertemuan sebelumnya. Siswa bersama guru berdiskusi tentang hal yang benar 
dalam kesalahan sebelumnya. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk menulis 
kerangka deskripsi sebagai alat bantu membuat laporan teks informatif.  
Tahap perencanaan dalam metode field trip siswa bersama guru 
mempersiapkan tempat untuk dijadikan objek pengamatan yaitu di lapangan 
krupukan (perencanaan menulis deskripsi). Siswa bertanya jawab dengan guru 
tentang tujuan menulis karangan deskripsi sebagai alat bantu membuat teks 
informatif (merumuskan tujuan dalam menulis deskripsi). Siswa menyiapkan 
catatan untuk mencatat informasi penting tentang perubahan energi dari makanan 
menjadi energi.  
Tahap pelaksanaan siswa bersama guru berkarya wisata lapangan kerupukan 
seperti pada gambar 13. Siswa mengamati kegiatan yang ada di lapangan krupukan, 




objek). Siswa memilih fokus tentang kegiatan yang ada di lapangan krupukan 
(menentukan tema karangan deskripsi). Siswa mencatat informasi penting sebagai 
acuan dalam membuat deskripsi sebagai alat bantu membuat laporan teks informatif 
(mencatat informasi penting) seperti pada gambar 14. Setelah melakukan 
pengamatan siswa kembali ke kelas. 
Tahap tindak lanjut siswa menulis kerangka deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan di lapangan krupukam (menyusun deskripsi). Siswa mengembangkan 
kerangka deskripsi menjadi teks informatif. (mengembangkan deskripsi), guru ikut 
membingbing siswa dalam menulis deskripsi seperti pada gambar 14. Siswa 
dikelompokkan menjadi 4-5 siswa tiap kelompok dengan cara 4 pembagian sesuai 
dengan teman dekat sebangku seperti pada gambar 15. Siswa diberi kesempatan 
merevisi deskripsi milik temannya. Siswa diminta menyampaikan hasilnya di depan 
kelas (membaca hasil karangan) seperti pada gambar 16. Sambil mendengarkan 
laporan karangan dari masing-masing siswa, guru dan siswa berdikusi tentang 
kesimpulan-kesimpulan yang disampaikan serta melakukan revisi terhadap hasil 
diskusi bersama (melakukan revisi) seperti pada gambar 17. Setelah itu guru 
memberikan reward kepada siswa yang karyanya menjadi yang terbaik. 
Selanjutnya siswa mendiskusikan perubahan energi yang mereka lihat sehari-
hari secara berkelompok dari hasil pengamatan yang telah di lakukan. Setelah itu 
guru minta perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya. 
Kelompok yang lain diminta menanggapi apa yang disampaikan kelompok 
tersebut. Siswa diminta menggambar dekoratif bertema “Buah-buahan/Sayur-




menjelaskankan tugas yang harus dilakukan oleh siswa. Guru memotivasi siswa 
agar bekerja dengan percaya diri dan tidak ragu-ragu.  Setelah selesai menggambar 
siswa diingatkan untuk merapikan kembali bekas-bekas pekerjaannya. Selanjutnya 
guru memberikan soal latihan untuk diselesaikan oleh siswa.  
Kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru saja 
mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: “Apa saja yang kamu pelajari hari 
ini?”, “Bagianmana yang sudah kamu pahami dengan baik?”, “Bagiamana yang 
belum kamu pahami?”, “Apa rencanamu agar kamu lebih paham?”, “Sikap apa 
yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari?” Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran. Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari pertemuan 
selanjutnya. Guru memberikan pesan moral hati – hati di jalan ketika pulang. Siswa 
bersama guru mengakhiri pelajaran dengan berdo’a. Guru memberi salam, siswa 
menjawab salam dari guru. 
b) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 8 Maret 2018. 
Pelajaran dimulai pada pukul 07.00-9.20 WIB. Proses pembelajaran dilaksanakan 
sesuai jadwal pelajaran kelas IIIA. Tema yang akan dipelajari pada pertemuan 
pertama yaitu Energi dan Perubahannya (Tema 7) sub tema 2 perubahan energi 
pembelajaran 2 Pelajaran tematik pada pertemuan pertama terdiri dari mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn. Metode yang digunakan dalam 




Kegiatan awal Siswa dan guru berdiskusi materi pada pertemuan sebelumnya. 
Siswa berdiskusi sekaligus bertanya jawab mengenai perubahan energi dari 
peralatan-peralatan yang digunakan sehari-hari. Siswa membuat karangan 
informatif dengan mendeskripsikan perubahan energi. Pembelajaran menulis 
deskripsi menggunakan metode field trip. Siswa bersama guru melakukan revisi 
terhadap karangan pada pertemuan sebelumnya mengenai gagasan yang baik serta 
tanda baca yang benar seperti pada gambar 19. Siswa diberikan tugas oleh guru 
untuk menulis kerangka deskripsi sebagai alat bantu membuat laporan teks 
informatif. Tahap perencanaan dalam metode field trip. Siswa bersama guru 
mempersiapkan tempat untuk dijadikan objek pengamatan yaitu di mushola dan 
perpustakaan. (perencanaan menulis deskripsi). Siswa berdiskusi dengan guru 
tentang tujuan menulis deskripsi sebagai alat bantu membuat teks informatif 
(merumuskan tujuan dalam menulis deskripsi). Siswa menyiapkan catatan untuk 
mencatat informasi penting tentang perubahan energi yang ada dilingkungan 
sekolah). 
Tahap pelaksanaan, siswa bersama guru berkarya wisata mushola. Siswa 
mengamati perubahan energi yang berada di mushola dengan cermat, mencatat hal-
hal penting meliputi apa yang didengar, dilihat dan dirasakan, kemudian siswa 
bersama guru berkarya wisata perpustakaan. Siswa mengamati perubahan energi 
yang berada di perpustakaan dengan cermat, mencatat hal-hal penting meliputi apa 
yang didengar, dilihat dan dirasakan (mengamati objek). Siswa memilih fokus 
tentang perubahan energi yang berada di mushola sekolah dan perpustakaan 




dalam membuat deskripsi sebagai alat bantu membuat laporan teks informatif 
mengenai perubahan energi (mencatat informasi penting) seperti pada gambar 20. 
Setelah melakukan pengamatan siswa kembali ke kelas. 
Tahap tindak lanjut siswa menulis kerangka karangan informatif dengan 
berbantu deskripsi berdasarkan hasil pengamatan di mushola dan perpustakaan 
sekolah (menyusun deskripsi). Siswa mengembangkan kerangka deskripsi menjadi 
teks informatif. (mengembangkan deskripsi). Siswa dikelompokkan menjadi 4-5 
siswa tiap kelompok seperti pada gambar 21. Siswa diberi kesempatan merevisi 
deskripsi milik temannya. Siswa diminta menyampaikan hasilnya di depan kelas. 
(membaca hasil karangan) seperti pada gambar 23. Sambil mendengarkan laporan 
karangan dari masing-masing siswa, guru dan siswa berdikusi tentang kesimpulan-
kesimpulan yang disampaikan serta melakukan revisi terhadap hasil diskusi 
bersama. (melakukan revisi) seperti pada gambar 22. Setelah itu guru memberikan 
reward kepada siswa yang karyanya menjadi yang terbaik. 
Kegiatan dilanjutkan dengan membahas tentang pentingnya menghargai 
karya orang lain. Guru menunjukkan beberapa gambar penemu yang hasil 
penemuannya di manfaatkan orang banyak. Guru bercerita tentang orang-orang 
yang berjasa bagi orang banyak. Guru menyampaikan bahwa energi yang kita 
miliki harus dipergunakan dengan baik. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sepanjang diskusi kelas. Setelah 
mendengarkan penjelasan dan berdiskusi, siswa diminta menuliskan ucapan terima 
kasih kepada 3 orang yang siswa anggap paling berjasa bagi mereka. Selesai 




yang telah mereka pilih dan menjelaskan alasannya. Setelah semua maju, guru 
berdiskusi dengan siswa mengulas kembali pentingnya menghargai orang lain.  
Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan yang sudah dilakukan seharian dan 
meminta siswa melakukan refleksi kegiatan hari itu.  
Kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru saja 
mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: “Apa saja yang kamu pelajari hari 
ini?”, “Bagianmana yang sudah kamu pahami dengan baik?”, “Bagiamana yang 
belum kamu pahami?”, “Apa rencanamu agar kamu lebih paham?”, “Sikap apa 
yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari?”. Guru melakukan 
evaluasi pembelajaran. Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 
pertemuan selanjutnya. Guru memberikan pesan moral hati – hati di jalan ketika 
pulang. Siswa bersama guru mengakhiri pelajaran dengan berdo’a. Guru memberi 
salam, siswa menjawab salam dari guru. 
2) Pengamatan (observation) Tindakan Siklus II 
Observasi dilakukan guna mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Kegiatan observasi berguna untuk mengetahui proses pembelajaran 
siswa serta keadaan siswa selama proses menulis deskripsi menggunakan metode 
field trip berlangsung. Kegiatan observasi dilaksanakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat. Data yang dikumpulkan dari hasil observasi 
yaitu tentang proses pembelajaran siswa menggunakan metode field trip dan hasil 




a) Keberhasilan Proses Pembelajaran  
Keberhasilan proses dilihat dari aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan metode field trip berlangsung di kelas IIIA SD 
Gedongtengen. Observasi dilakukan dengan melihat kinerja guru dalam 
menyampaikan materi dan membimbing siswa selama proses pembelajaran, 
sedangkan observasi kepada siswa dititik beratkan pada aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip. 
Proses pembelajaran yang diamati pada Siklus II ini mulai dari kegiatan awal, 
inti, dan akhir pembelajaran. Komponen yang diamati pada aktivitas guru yaitu 
persiapan field trip, pelaksanaan field trip, dan tindak lanjut. Hasil pengamatan 
terhadap aktivitas guru pada proses pembelajaran. Pada siklus II pertemuan pertama 
dalam kegiatan pendahuluan, guru mengulas sedikit tentang materi yang telah 
diajarkan pada pertemuan sebelumnya namun apersepsi yang disampaikan hanya  
secara singkat saja, guru selalu memberikan dorongan dan motivasi dengan nada 
dan intonasi yang sesuai sehingga membangkitkan semangat siswa, guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai secara singkat, guru 
menjelaskan langkah-langkah proses belajar mengajar secara singkat. 
Kegiatan inti guru sudah membimbing siswa dalam menjelaskan metode field 
trip, guru mengarahkan siswa dalam mengamati objek field trip, guru mengarahkan 
siswa dalam penggalian informasi, mencatat informasi, menulis karangan dan 
merevisi karangan namun guru hanya menjelaskan siswa dalam merevisi karangan 




dalam menyelesaikan pembelajaran, guru memotivasi siswa dengan memberikan 
pesan dan kesan dengan pula diberikan reward. 
Kegiatan penutup Guru membiarkan siswa membuat kesimpulan sendiri 
tanpa membimbingnya Guru hanya melakukan tanya jawab ringan dengan siswa. 
Guru memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah. Rata-rata hasil aktivitas 
guru pada pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip 
mencapai 78,13 pada siklus II pertemuan pertama 
Pada siklus II pertemuan kedua dalam kegiatan pendahuluan terjadi 
peningkatan dalam kegiatan menjelaskan langkah-langkah proses belajar mengajar 
guru sudah menjelaskan secara runtut dan jelas. Kegiatan inti mengalami 
peningkatan pada kegiatan Guru membimbing siswa dalam mengamati objek field 
trip dan saat menggali informasi. Manajemen waktu yang dilakukan guru tepat 
waktu serta guru sudah memotivasi siswa dengan sangat baik dengan memberikan 
pesan, kesan, dan evaluasi karangan. Kegiatan penutup tidak mengalami 
peningkatan. Rata-rata hasil aktivitas guru pada pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip mencapai 78,13 pada siklus II pertemuan kedua 
85,94. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran menulis 
deskripsi menggunakan metode field trip pada Siklus I dapat dilihat pada tabel di 








Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran 
Siklus II 
No  Skor  
Pertemuan 1  Pertemuan 2  
1  3 3  
2  4  4 
3  3  3  
4  3  4  
5  4  4  
6  3  4  
7  3  4  
8  3  3  
9  3  3  
10  3  3  
11  3  3  
12  3  4  
13 3 4 
14 3 3 
15 3 3 
16 3 3 
Jumlah skor  50  55  
Persentase (%)  78,13 85,94  
Rata-rata 82,04 
 
Rata-rata hasil aktivitas guru pada pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip mencapai 82,04 pada siklus II dikategorikan baik 
sekali. Persentase peningkatan dari pertemuan pertama sebesar 57,5 menjadi 65 
pada pertemuan kedua. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran telah 
berjalan dengan efektif dan kinerja guru juga semakin meningkat.   
Anak-anak juga mulai aktif dalam mencatat informasi yang ada, fokus 
memperhatikan guru ketika berada di luar kelas, dan sangat antusias dalam belajar 




kerangka karangan sampai melakukan revisi terhadap karangannya. Siswa juga 
mulai aktif merevisi karangan dan tanggap terkait merevisi karangan temannya.   
Pengamatan terhadap aktivitas siswa proses pembelajaran yang diamati pada 
Siklus II ini pada aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran meliputi 
komponen yang terdiri dari keaktifan siswa, perhatian dan penerimaan siswa, dan 
keaktifan siswa melalui metode field trip.  
Pengamatan terhadap aktivitas siswa proses pembelajaran yang diamati pada 
Siklus I ini pada aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran meliputi 
komponen yang terdiri dari keaktifan siswa, perhatian dan penerimaan siswa, dan 
keaktifan siswa melalui metode field trip.  
Pada siklus I pertemuan pertama siswa memperhatikan penjelasan guru 
dengan baik namun terkadang fokus teralihkan, siswa sudah memahami metode 
field trip dan dapat melaksanakannya, siswa antusias mengikuti pembelajaran 
walau terkadang fokus teralihkan, siswa antusias mengikuti kegiatan menggali 
informasi walau terkadang fokus teralihkan, siswa terlihat antusias, bersemangat, 
serta tidak malas mencatat informasi, siswa terlihat kebingungan untuk menulis 
karangan, siswa merevisi karangan dengan baik, siswa antusias dan bersemangat 
untuk menjawab pertanyaan dari guru dan bertanya, siswa berani tampil di depan 
kelas namun kurang antusias, dan siswa sudah terlihat mengumpulkan karangan 
dengan baik dan tepat waktu. Rata-rata hasil aktivitas siswa pada pembelajaran 





Pada siklus II pertemuan kedua mengalami peningkatan siswa terlihat 
antusias, bersemangat, serta tidak malas melakukan kegiatan selama proses 
mengamati objek field trip , siswa terlihat sangat antusias dan bersemangat untuk 
menulis karangan dari guru, dan jawaban yang diberikan tepat, siswa berani tampil 
dengan sangat antusias di depan kelas membacakan dengan penuh percaya diri 
siswa mengumpulkan karangan dengan baik dan tepat waktu 
Rata-rata hasil aktivitas siswa pada pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip mencapai 90 pada siklus II pertemuan kedua. Hasil 
observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip pada Siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 12.  Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Tindakan Siklus II 
No  Skor  
Pertemuan 1  Pertemuan 2  
1  3 3 
2  4  4 
3  3  3  
4  3  4  
5  4  3  
6  3  4  
7  3  4  
8  3  3  
9  3  4  
10  4  4  
Jumlah skor  30 36  
Presentase (%)  75  90  
Rata-rata 82,5 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa proses pembelajaran terkait 
pembelajaran field trip, keaktifan siswa, perhatian dan penerimaan siswa dalam 




meningkat. Persentase peningkatan dari pertemuan pertama sebesar 75 menjadi 90 
pada pertemuan kedua. Rata-rata hasil aktivitas siswa pada pembelajaran menulis 
deskripsi menggunakan metode fieldtrip mencapai 61,2 pada siklus II.  
 
b) Hasil Tes Unjuk Kerja 
Tes unjuk kerja siswa menulis deskripsi secara individu dilaksanakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam menulis deskripsi. Berdasarkan hasil penelitian 
siklus II pembelajaran menulis deskrpsi menggunakan metode field trip mengalami 
peningkatan baik dari segi proses belajar mengajar serta hasil belajar. Peningkatan 
pada aspek kemampuan menulis deskripsi juga mengalami peningkatan dari siklus 
II Peningkatan rata-rata aspek kemampuan menulis deskripsi dapat dilihat pada 
diagram berikut.  
 
Gambar 7. Diagram Rata-Rata Aspek Kemampuan Menulis Deskripsi Siklus 
II 
 
Dari diagram tersebut dapat diketahui bahwa aspek ketepatan judul dan isi 
























gagasan 11,48, aspek gagasan menjadi 11,48, aspek diksi meningkat menjadi 11,46, 
aspek struktur tata bahasa meningkat menjadi 14,98, aspek penulisan tanda baca 
meningkat mencapai 6,45. Peningkatan rata-rata skor aspek menulis deskripsi pada 
aspek ketepatan judul dan isis dari siklus I sebesar 1,72. Peningkatan rata-rata skor 
aspek hasil pendeskripsian dari siklus I sebesar 2,50. Peningkatan rata-rata skor 
aspek gagasan mencapai 1,92. Pada aspek diksi peningkatan rata-rata skornya 
mencapai 1,80. Pada aspek struktur tatabahasa peningkatan rata-rata skornya 
mencapai 0,85. Sedangkan pada rata-rata aspek penulisan tanda baca meningkat 
sebesar 0,47. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari pencapaian ketuntasan yang 
mengalami peningkatan dari pra tindakan sampai siklus II. Persentase pencapaian 
ketuntasan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 13. Persentase Pencapaian Ketuntasan Kemampuan Menulis Deskripsi 
Menggunakan Metode Field Trip Kelas IIIA SDN Gedongtengen siklus II 




Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas, siswa yang mendapatkan 
pencapaian ketuntasan mengalami peningkatan dari pra tindakan sebanyak 2 siswa 
menjadi 23 siswa pada siklus II. Persentase peningkatan dari pra tindakan sebesar 
13,79% menjadi 79,31%. Siswa yang belum tuntas dari pra tindakan sebanyak 25 
siswa dengan persentase 86,21% menjadi 6 siswa dengan persentase 20,68%. Hasil 
kemampuan menulis deskripsi dari pra tindakan sampai siklus II dapat digambarkan 
dengan diagram batang sepeti di bawah ini.  
Keadaan   Pencapaian 
Ketuntasan  
 






Pra tindakan  4 13,79  25  86,21 
Siklus I  6 20,68  23  79,31 





Gambar 8. Diagram Batang Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi 
menggunakan Metode Field Trip Pada Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen 
pada Pra tindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
      Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat adanya peningkatan dari 
pra tindakan hingga siklus II. Dari pra tindakan dengan rata-rata siswa 53,97 
meningkat menjadi 77,64 pada siklus II dengan besar peningkatan 23,67. Grafik 
tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam pembelajaran kemampuan 
menulis deskripsi menggunakan metode field trip. Semua siswa mengalami 
peningkatan nilai pada siklus II sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada siklus II berhasil. Hasil yang diperoleh tersebut dapat dilihat dalam tabel 




















Tabel 14. Persentase Kategori Kemampuan Menulis Deskripsi Metode Field 
Trip Pada Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen Siklus II 







Siswa (%)  
Ratarata 
kelas  









1  Baik 
Sekali  














2  Baik  66-79  17 58,62 
3  Cukup   56-65  - - 
4  Kurang   40-55  -  -  
 Jumlah   29   
 Nilai tertinggi  89  
 Nilai terendah   66  
Pencapaian Kriteria 
Keberhasilan 
  Baik  
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel diatas, maka disajikan diagram 
lingkaran (pie chart) persentase pencapaian kriteria keberhasilan pada tes siklus II 
sebagai berikut. 
 
Gambar 9. Pie chart Persentase Pencapaian Ketuntasan Keberhasilan Tes 









Berdasarkan tabel data persentase dan diagram kategori persentase 
kemampuan menulis deskripsi di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh 
kategori menulis deskripsi sangat baik sebanyak 12 anak dengan persentase 
41,67%. Siswa yang memperoleh kategori menulis deskripsi baik sebanyak 17 anak 
dengan persentase 58,62%.  
Peningkatan banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan pada hasil tes unjuk 
kerja kemampuan menulis deskripsi menggunakan metode field trip mengalami 
kenaikan. Peningkatan banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan pada hasil tes 
unjuk kerja menulis deskripsi menggunakan metode field trip pra tindakan, siklus 
I, dan siklus II juga dapat divisualisasikan pada diagram batang seperti di bawah 
ini.  
 
Gambar 10. Diagram Batang Peningkatan Banyaknya Siswa yang Mencapai 
ketuntasan pada Hasil Tes Kemampuan menulis deskripsi menggunakan 
metode Field Trip Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen pada Pra tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
Dari diagram batang di atas diketahui bahwa rata-rata siswa pada hasil tes 






















mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yakni 70. Pada pra tindakan, siswa yang 
mencapai ketuntasan sebesar 14%. Pada siklus I peningkatan banyaknya siswa yang 
mencapai ketuntasan sebesar 6,69% dari 14% pada pra tindakan menjadi 20,69% 
di siklus I. Pada siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 65,31% dari pra 
tindakan sebesar 14% menjadi 79,31%. Hasil ini telah memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan.  
d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Refleksi bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan apa 
yang diperoleh dari penelitian, mengkaji kekurangan dan kelebihan dalam 
pelaksanaan tindakan penelitian serta menemukan masalah-masalah dalam 
penelitian dan mencari pemecahan masalah atau solusi yang akan dilakukan untuk 
siklus selanjutnya agar lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian siklus II 
pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip, mengalami 
peningkatan baik dari segi proses belajar serta hasil tes unjuk kerja siswa.  
Proses peningkatan  dari segi proses belajar yaitu  siswa antusias dalam 
pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip, siswa antusias 
dalam mendengarkan penjelasan guru, serta memahami metode field trip, siswa 
sudah aktif mencatat informasi dengan pengumpulan tugas yang tepat pada waktu 
yang telah ditentukan, guru sudah mampu mengondisikan siswa dengan baik dan 
memanajemen waktu dengan tepat, siswa mampu untuk merevisi karangan dan 
mampu melaksanakan tes unjuk kerja secara individu dengan memperhatikan aspek 
isi, organisasi, bahasa, dan mekanik. Selain itu permasalahan yang ditemukan pada 




pembelajaran mulai berkurang. Siswa juga lebih dapat fokus dalam pembelajaran 
diluar kelas. Dengan demikian proses pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip meningkat kearah yang lebih baik.  
Dari hasil tes unjuk kerja rata-rata kemampuan menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip meningkat.  Hal ini ditandai dengan siswa sudah 
dapat menggali informasi, mencatat informasi, menulis karangan, merevisi hasil 
karangan dan mampu membacakan hasil karangan didepan kelas.  Hasil dari tes 
unjuk kerja dari setiap siklus juga mengalami peningkatan sehingga berpengaruh 
terhadap siswa yang mencapai kriteria keberhasilan Selain itu siswa yang mencapai 
kriteria keberhasilan sudah lebih dari 75%.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes unjuk kerja 
menulis deskripsi menggunakan metode field trip hasilnya telah memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu penelitian 
ini cukup dilaksanakan sampai siklus II dan tidak perlu lanjut ke siklus berikutnya. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian menulis deskripsi menggunakan metode field trip dilaksanakan 
pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen Tahun Pelajaran 2017/2018. Dalam 
penelitian ini data yang disajikan meliputi data keberhasilan proses pembelajaran 
dan hasil tes unjuk kerja menulis deskripsi menggunakan metode field trip karena 
penelitian dikatakan berhasil jika proses dan hasil meningkat ke arah lebih baik. 
Penelitian dilaksanakan selama dua siklus, siklus I dilaksanakan selama dua kali 




dilaksanakan pada bulan Februari dan Maret 2018. Data penelitian diperoleh pada 
saat pra tindakan dan pada saat pelaksanaan penelitian. 
Pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode field trip pada siswa 
kelas IIIA SDN Gedongtengen membuat siswa sangat antusias dalam belajar serta 
mampu menuangkan ide/gagasan. Hal ini terlihat dalam proses belajar mengajar 
yaitu siswa tampak lebih antusias dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Siswa terlihat senang mengikuti pelajaran karena pembelajaran di lakukan di luar 
kelas. Siswa yang kurang dalam mencari ide/gagasan sudah mempunyai semangat 
untuk mencoba menulis karangannya. Selain itu siswa sudah dapat menulis 
deskripsi dengan memperhatikan isi, organisasi, bahasa, dan mekanik tulisan. Siswa 
terlihat senang mengikuti pelajaran. Siswa yang kurang menyukai kegiatan menulis 
juga mempunyai semangat untuk mencoba menulis dalam penggunaan metode field 
trip. Siswa juga mendapat bimbingan dari guru sehingga siswa lebih bersemangat.    
Dilihat dari hasil pembelajaran kemampuan menulis deskripsi siswa kelas 
IIIA mengalami perubahan setiap kali pertemuan. Penerapan metode field trip 
memudahkan siswa dalam menggali ide dan gagasan karena siswa harus mengamati 
objek, menggali, informasi, dan mencatatnya. Setelah melaksanakan field trip, 
siswa juga harus mendiskusikan hasil yang diamati kepada temannya atau guru. 
Penerapan metode field trip juga akan memberikan pengalaman yang baru pada 
siswa karena sebelumnya pembelajaran selalu terfokus di dalam kelas dengan 
penggunaan metode ceramah dan tugas hampir setiap hari. Kebosanan siswa akan 
berkurang sehingga pada gilirannya dapat membangkitkan semangat belajar siswa 




Morag (2009) yang dikutip oleh Farmer, Knapp, & Benton, (2017: 236)  Field trip 
digambarkan pengalaman siswa di luar kelas di lokasi interaktif yang dirancang 
untuk tujuan Pendidikan. Roestiyah N.K. (2001: 85) menyatakan, kadang-kadang 
dalam proses pembelajaran siswa perlu diajak ke luar sekolah, untuk meninjau 
tempat tertentu atau objek lain untuk belajar. Sependapat Mulyasa (2013: 49) 
menyatakan guru harus berinisiatif mendayagunakan lingkungan sekitar untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik secara optimal. Dengan mengajarkan 
pembelajaran diluar kelas serta memanfaatkan lingkungan sekitar akan membantu 
siswa dalam mengembangkan kemampuan menulis deskripsi melalui metode field 
trip.   
Proses pembelajaran pada siklus I terlihat adanya perbedaan dari proses 
pembelajaran pra tindakan. Hanya saja siswa masih terlihat masih ramai sendiri dan 
kurang terkondisikan, guru kurang jelas dalam melakukan penjelasan kepada siswa 
mengenai fokus dalam tujuan penulisan deskripsi dan pemberian contoh, guru 
kadang-kadang tidak membimbing siswa dalam mencatat dan menggali informasi 
penting dari tujuan deskripsi, cara mengatasinya yaitu guru secara sering 
melakukan bimbingan secara berkala dalam menggali informasi terhadap objek 
yang diamati. Manajemen waktu yang kurang baik, terlalu banyak membuang 
waktu dalam pelaksanaan metode field trip, siswa kurang terpancing dan malas 
dalam merevisi karangannya serta guru masih kesulitan dalam membimbing siswa 
melakukan revisi karangannya.  
Perbedaan siklus I dan siklus II terletak pada pada pada tahap pelaksanaan 




dan kurang fokus dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, pada siklus 
II guru lebih mengatur siswa agar fokus dalam menulis kerangka karangan serta 
diberikan waktu sebagai patokan dalam mengerjakan tugas, dan juga pemberian 
reward kepada siswa yang menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan benaruru 
secara sering melakukan bimbingan secara berkala dalam menggali informasi 
terhadap objek yang diamati. 
Pada siklus I manajemen waktu yang kurang baik, terlalu banyak membuang 
waktu dalam pelaksanaan metode field trip, pada siklus II memberikan penjelasan 
lebih matang mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan dalam metode field trip. 
Pada tahap tindak lanjut pada siklus I siswa kurang terpancing dan malas dalam 
merevisi karangannya serta guru masih kesulitan dalam membimbing siswa 
melakukan revisi karangannya, pada siklus II guru memberikan konfirmasi 
terhadap hasil revisi yang dilakukan siswa dengan teknik revisi antar teman sejawat 
serta melaksanakan teknik revisi antar teman sejawat dengan membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 siswa.  
Aktivitas siswa dan guru pada siklus II juga lebih kooperatif. Siswa sudah 
aktif mencatat informasi dengan pengumpulan tugas yang tepat pada waktu yang 
telah ditentukan, guru sudah mampu mengondisikan siswa dengan baik dan 
memanajemen waktu dengan tepat, siswa mampu untuk merevisi karangan dan 
mampu melaksanakan tes unjuk kerja secara individu dengan memperhatikan aspek 
isi, organisasi, bahasa, dan mekanik. Selain itu permasalahan yang ditemukan pada 
siklus I seperti siswa masih ramai sendiri dan kurang terkondisikan pada proses 




diluar kelas. Dilihat dari proses pembelajaran siklus II meningkat lebih baik jika 
dibandingkan pada siklus I.  
Berdasarkan tindakan siklus I dan siklus II, proses pembelajaran menulis 
deskripsi menggunakan metode field trip meningkat. Peningkatan didasarkan pada 
keaktifan siswa, perhatian dan penerimaan siswa, serta keaktifan siswa selama 
pembelajaran. Pada pra tindakan, siswa masih kesulitan dalam mencari ide atau 
gagasan. Pada siklus I, siswa masih belum dapat dikondisikan ketika berada diluar 
kelas, siswa masih ramai sendiri dan banyak membuang waktu untuk bermain. Pada 
siklus II, siswa sudah mulai memperhatikan guru dalam pelajaran, sudah 
memahami metode penelitian menggunakan metode field trip. Siswa sudah dapat 
menyelesaikan waktu dengan baik serta mampu menulis karangan dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa pembelajaran 
menulis deskripsi menggunakan metode field trip dapat meningkatkan kemampuan 
menulis deskripsi siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen. Pembelajaran menulis 
deskripsi menggunakan metode field trip pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen 
membuat siswa lebih aktif dan mempengaruhi siswa dalam menulis. Dalam hal ini 
siswa mulai memperhatikan aspek-aspek dalam menulis karangan misala\nya aspek 
isi (Ketepatan tulisan dengan judul tulisan dan hasil pendeskripsian), dan organisasi 
(Gagasan). Siswa yang pada awalnya masih susah dalam menuliskan isi dan 
pengorganisasian karangan pada siklus I mulai belajar menulis dengan 
memperhatikan aspek tersebut. Kemudian pada siklus II, siswa sudah dapat 
menuangkan isi dan organisasi menjadi lebih baik lagi. Hasil penelitian tersebut 




satu kelebihan metode field trip adalah siswa dapat mengamati kenyataan dari 
dekat. Pengamatan sebuah objek dari dekat akan memudahkan siswa mengingat 
dan menggambarkan objek tersebut dalam deskripsi. Hal itu diperkuat pendapat 
Roestiyah N.K. (2001: 87-88) yang menyatakan bahwa metode field trip dapat 
memberikan pengetahuan dan pengalaman yang terintegrasi kepada para siswa. 
Penggunaan metode field trip dapat memberikan inspirasi dalam menuangkan 
ide/gagasan sehingga siswa dapat melihat objek secara langsung, dan mendapatkan 
informasi. Serta (Payne, Sumter, & Sun, 2003) mengemukakan bahwa 
pembelajaran karyawisata dapat meningkatkan ketertarikan siswa pada subjek 
tertentu, memahami masalah subjek, kemampuan mengobservasi, kekuatan 
mengingat kembali, kemampuan berpikir kritis dan memahami komunikasi mereka. 
Penggunaan metode field trip dalam pembelajaran menulis karangan dapat 
memperbaiki kemampuan menulis deskripsi terkait aspek isi (Ketepatan tulisan 
dengan judul tulisan dan hasil pendeskripsian), dan organisasi (Gagasan) sesuai 
dengan hasil penelitian dan teori di atas. Apabila siswa berlatih berulang-ulang 
menggunakan metode field trip akan terus memperbaiki sehingga aspek isi dan 
organisasi dalam menulis deskripsi akan terus meningkat. Pada aspek isi (ketepatan 
tulisan dan judul dan hasil pendeskripsian) dan organisasi (gagasan) rata-rata skor 
meningkat dari pra tindakan sebesar 5,69, 14,62 dan 8 menjadi 14,60 7,38, 21,66 
dan 9,56 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 9,11, 24,16 dan 11,48 pada siklus 
II.  
Selain aspek isi dan gagasan, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek 




meningkat. Siswa pada siklus I masih kesuiltan dalam memilih kata atau diksi, 
struktur tata bahasa masih kacau serta tanda baca yang masih tidak diperhatikan. 
Pada siklus II siswa menulis karangan dengan sungguh-sungguh dan baik sehingga 
mengurangi kesalahan dalam menulis deskripsi menggunakan metode field trip. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Djamarah (2006: 94) dalam kelebihan 
field trip pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa. Scott 
(2007: 1) mengemukakan karyawisata sering dipandang sebagai sarana 
berpetualang yang mengasikkan dalam lingkup sekolah, sebuah kesempatan untuk 
berada diluar kelas dan mempraktikan ide serta mendapatkan pengalaman yang 
menarik. Oleh sebab itu, dengan adanya kegiatan keluar kelas maka akan 
merangsang kreatifitas siswa maka karangan yang akan dituliskan pemilihan 
katanya akan menjadi baik. Rata-rata skor pada aspek bahasa (pemilihan kata atau 
diksi) dan mekanik (struktur tata bahasa dan penulisan tanda baca) juga 
menunjukkan peningkatan ke arah yang lebih baik yaitu pada pratindakan sebesar 
7,62, 11,41 dan 5,72. Siklus I aspek meningkat mencapai 9,67,14,13 dan 5,98. 
Siklus II mencapai 10,92,14,60, dan 6,18. 
      Pada hasil penelitian peningkatan menulis deskripsi menggunakan 
metode field trip pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen menunjukkan bahwa 
menggunakan metode field trip siswa dapat berlatih menulis. Dari hasil penelitian 
juga terbukti bahwa siswa tertarik mengikuti pelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip. Siswa juga dapat menuangkan ide dan gagasan.    
Peningkatan kemampuan menulis deskripsi kelas IIIA SDN Gedongtengen melalui 




baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan pemerolehan rata-rata siswa selama pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II. Pada pra tindakan, siswa yang mencapai ketuntasan 
sebesar 14%. Pada siklus I peningkatan banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan 
sebesar 6,69% dari 14% pada pra tindakan menjadi 20,69% di siklus I. Pada siklus 
II juga mengalami peningkatan sebesar 65,31% dari pra tindakan sebesar 14% 
menjadi 79,31%. Setelah dilaksanakan pertemuan-pertemuan pada siklus I dan 
siklus II, hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian peningkatan kemampuan 
menulis deskripsi menggunakan metode field trip pada siswa kelas IIA SDN 
Gedongtengen sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan 75% siswa 
mencapai kriteria keberhasilan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian maka 
penelitian ini dihentikan pada siklus II. 
Meskipun demikian, pada pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip belum meningkat sampai dengan 100%. Hal ini 
dimungkinkan enam orang siswa yang belum mencapai kriteria keberhasilan atau 
sekitar 20,69% dikarenakan siswa masih kurang berlatih dalam menulis, tidak 
mengulang pelajaran dirumah dan kurang mendapat motivasi dari orang tua untuk 
berlatih menulis. Dari beberapa faktor tersebut, dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan menulis deskripsi siswa sehingga hasil dari pembelajaran menulis 
deskripsi menggunakan metode field trip pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen 
menjadi kurang maksimal. 
Penggunaan metode field trip dalam pembelajaran menulis deskripsi pada 
siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen menunjukkan bahwa siswa terlihat senang dan 




alternatif metode pembelajaran di kelas rendah. Metode field trip mempunyai 
keunggulan diantaranya mengembangkan kemampuan berpikir dan sosial anak. 
Apabila siswa belajar menggunakan buku siswa, biasanya siswa mudah bosan dan 
kurang konsentrasi. Hal ini sependapat dengan R. Moeslichaton (2004: 73) 
berpendapat karyawisata memiliki kelebihan ataupun manfaat untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir divergen, kemampuan membuat penilaian dengan cara 
membandingkan berbagai informasi, kaya akan nilai pendidikan dan membantu 
mengembangkan aspek perkembangan sosial anak. Oleh sebab itu pembelajaran 
menulis deskripsi menggunakan metode field trip dapat meningkatkan antusias dan 
kreativitas siswa terhadap pembelajaran. Antusias yang baik pada siswa akan 
medorong siswa untuk lebih memperhatikan aspek dalam menulis deskripsi yaitu 
organsisasi dan bahasa, sedangkan kreativitas siswa akan mendorong siswa untuk 
dapat menuliskan ide atau gagasan kedalam tulisan.  
Hasil temuan tindakan pada penelitian ini dalam melaksanakan pembelajaran 
menulis deskripsi menggunakan metode field trip dapat memacu ide atau gagasan 
kedalam sebuah tulisan untuk membantu kemampuan menulis siswa. Pendekatan 
tematik integratif dengan metode field trip dapat meningkatkan keaktiavan dan 
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran khusunya pembelajaran menulis 
deskripsi. Metode field trip untuk kelas III SD materi pembelajaran menjadi kebih 
konkrit sehingga anak menikmati dunia belajarnya, namun perlu waktu untuk 
mengondisikan siswa ketika berada di luar kelas, dan juga pemilihan tempat yang 





Peningkatan kemampuan menulis deskripsi menggunakan metode field trip 
pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen telah dijabarkan pada hasil penelitian 
dan pembahasan di atas. Berdasarkan pernyataan pada hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa metode field trip dapat meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen Tahun 
2017/2018.   
 
C. Temuan Penelitian 
Selama melaksanakan penelitian, peneliti telah menemukan data-data yang 
diperoleh berdasarkan hasil observasi atau pengamatan terhadap aktivitas siswa dan 
guru selama proses pembelajaran menulis deskripsi berlangsung, tes menulis 
deskripsi, dan dokumentasi. Pada pelaksanaan penelitian, ada beberapa pokok-
pokok temuan penelitian sebagai berikut. 
1. Penerapan metode field trip dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi siswa kelas IIIA SDN Gedongtengen 
2. Metode field trip dapat memacu ide atau gagasan kedalam sebuah tulisan untuk 
membantu kemampuan menulis siswa. 
3. Pedekatan tematik integratif dengan metode field trip dapat meningkatkan 
keaktiavan dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran khusunya 
pembelajaran menulis deskripsi. 
4. Metode field trip untuk kelas III SD materi pembelajaran menjadi kebih konkrit 





D. Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu ketika diberikan 
tindakan pada siklus I pertemuan ke 1 kegiatan pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip dilakukan setelah siswa mengikuti upacara bendera 
dan pelajaran penjaskes sehingga menyebabkan beberapa siswa sedikit kelelahan. 
Dengan demikian ada faktor yang dapat mempengaruhi siswa terhadap tingkat 




BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
metode field trip sudah dilaksanakan dalam pembelajaran menulis deskripsi siswa 
kelas IIIA SDN Gedongtengen. Sebelum melaksanakan field trip, siswa diberi 
penjelasan mengenai hal-hal yang harus dilakukan ketika berkarya wisata objek. 
Siswa kemudian diajak berkarya wisata objek yang berada di lingkungan sekitar 
sekolah untuk melakukan pengamatan. Siswa dibimbing guru menggali informasi 
dan mencatatnya. Hasil pengamatan didiskusikan di dalam kelas, kemudian 
dituangkan dalam bentuk deskripsi. Deskripsi yang ditulis siswa berisi 
penggambaran terhadap objek yang diamati ketika melaksanakan field trip. 
Keberhasilan pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunkan metode 
field trip dapat memacu ide atau gagasan kedalam sebuah tulisan untuk membantu 
kemampuan menulis siswa. Pendekatan tematik integratif dengan metode field trip 
dapat meningkatkan keaktiavan dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
khusunya pembelajaran menulis deskripsi. Metode field trip untuk kelas III SD 
materi pembelajaran menjadi kebih konkrit sehingga anak menikmati dunia 
belajarnya. 
 Pada pelaksanaan metode field trip dalam pembelajaran menulis deskripsi 
ini, aktivitas guru pada Tindakan Siklus I sebesar 66,4 (Baik) dan aktivitas siswa 
sebesar 61,2 (Cukup) serta aktivitas guru pada Siklus II sebesar 82,04 (Baik Sekali) 




Pelaksanaan metode field trip dalam pembelajaran menulis deskripsi siswa 
kelas IIIA SDN Gedongtengen telah memberikan dampak positif, yaitu terjadi 
peningkatan terhadap kemampuan menulis deskripsi siswa. Peningkatan 
kemampuan menulis deskripsi dapat dilihat dari hasil tes unjuk kerja antara tahap 
Pra tindakan, Tindakan Siklus I dan Siklus II. Pada tahap Pra tindakan, siswa 
tampak pasif dan tidak bergairah untuk mengikuti proses pembelajaran. Pada 
Tindakan Siklus I, siswa tampak lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Keaktifan dan keantusiasan siswa lebih meningkat ketika mengikuti 
proses pembelajaran pada Siklus II. Peningkatan unjuk kerja, dapat dilihat dari 
perbandingan nilai rata-rata tes menulis deskripsi siswa Pra tindakan, Tindakan 
Siklus I, dan Siklus II. Nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 10,55 pada Siklus I 
(kondisi awal 53,97 meningkat menjadi 64,52) dan sebesar 13,52 pada Siklus II 
(kondisi awal 64,52 meningkat menjadi 77,64). Ketuntasan belajar siswa meningkat 
sebesar 2 siswa atau 6,90% pada Tindakan Siklus I (kondisi awal 4 siswa atau 
13,79% meningkat menjadi 6 siswa atau 20,68%) dan sebesar 17 siswa atau 58,62% 
pada Siklus II (kondisi awal 6 siswa atau 20,68% meningkat menjadi 23 siswa atau 
79,31%).    
B. Implikasi 
Penggunaan metode field trip dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
mengadakan penelitian selanjutnya dari sudut permasalahan yang berbeda. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti menyampaikan 





1. Bagi Guru 
Penggunaan metode field trip dapat dijadikan alternatif pilihan metode untuk 
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa. 
2. Bagi Siswa 
Metode field trip ternyata mampu meningkatkan dan menumbuh 
kembangkan kemampuan menulis deskripsi siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Kebutuhan sekolah akan menunjang kegiatan adiwiyata pelaksanaan 
pembelajaran dapat dilakukan dengan baik perlu ditunjang menggunakan metode 
field trip serta metode-metode yang berbasis pemanfaatan lingkungan sekitar yang 
dijadikan pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, pihak sekolah 
diharapkan pro aktif dalam memfasilitasi segala kebutuhan guru dan siswa dalam 
meningkatkan mutu layanan pendidikan    
C. Saran  
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan tersebut, peneliti mengajukan 
saran sebagai berikut.  
1. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini, guru diharapkan meningkatkan proses 
pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode, pendekatan dan media yang 
bervariasi. Penggunaan metode, pendekatan dan media yang bervariasi akan 
membuat siswa turut aktif dalam pembelajaran. Salah satunya yaitu metode field 




menulis deskripsi, karena dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi. Hal 
tersebut juga akan berdampak pada tercapainya hasil belajar yang maksimal. 
2. Bagi Sekolah 
Metode field trip disarankan agar dilaksanakan pada pembelajaran menulis 
deskripsi siswa dengan berkarya wisata berbagai macam tempat agar menjadi 
sumber inspirasi. Serta dalam pelaksanaan menuju sekolah adiwiyata penerapan 
metode field trip dapat dilaksanakan tidak hanya dalam pembelajaran menulis, 
namun juga dapat dalam berbagai macam pembelajaran. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini sehingga penelitian ini dapat 
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Lampiran 1. Lembar Rubrik Observasi 
 
Lembar Rubrik Observasi Aktivitas Guru dalam pembelajaran menulis Deskripsi 
Kelas IIIA SDN Gedongtengen Menggunakan Metode Field Trip 
No  
 
Kegiatan  Aktivitas Guru  Indikator  Skor  Kriteria  
1  Pendahuluan  Guru 
melakukan 
apersepsi  
Guru mengulas sedikit 
tentang materi yang telah 
diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya serta  
memberikan apersepsi 
yang relevan   
4  Sangat 
baik  
Guru mengulas sedikit 
tentang materi yang telah 
diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya namun 
apersepsi yang 
disampaikan hanya  
secara singkat saja  
3  Baik  
Guru hanya mengulas 
sedikit tentang materi 
yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya  
2  Cukup  
Guru langsung menuju ke 
materi tanpa memberikan 
apersepsi  




Guru selalu memberikan 
dorongan dan motivasi 
dengan nada dan intonasi 
yang sesuai sehingga 
membangkitkan 
semangat siswa  
4  Sangat 
baik  
Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
meskipun tidak sering  
3  Baik  
Guru memberikan 
motivasi namun kurang 
membangkitkan 
semangat siswa  
2  Cukup  
Guru tidak memberikan 
motivasi  










akan dicapai  
Guru menjelaskan secara 
sistematis tentang tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai   
4  Sangat 
baik  
Guru  menjelaskan 
 tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai secara singkat   
3  Baik  
Guru menjelaskan tujuan 
namun kurang relevan  
2  Cukup  
Guru tidak menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai  









belajar mengajar secara  
runtut dan jelas  




belajar mengajar secara 
singkat  
3  Baik  
Guru menjelaskan 
langkah-langkah proses 
belajar mengajar namun  
kurang jelas  
2  Cukup  
Guru tidak menjelaskan 
langkahlangkah proses 
belajar mengajar  
1  Kurang  






Guru membimbing siswa 
dalam menjelasakan 
metode field trip  
4  Sangat 
baik  
Guru mengarahkan siswa 
dalam menjelasakan 
metode field trip 
3  Baik  
 Guru hanya menjelasakn 
metode field trip 
2  Cukup  
 Guru tidak menjelaskan 
metode fieldtrip 











objek field trip 
Guru membimbing siswa 
dalam mengamati objek 
field trip  
4  Sangat 
baik  
Guru mengarahkan siswa 
dalam mengamati objek 
field trip 
3  Baik  
Guru hanya menemanai 
mengamati metode field 
trip 
2  Cukup  
Guru tidak membimbing 
siswa mengamati objek 
fieldtrip 





Guru membimbing siswa 
dalam mennggali 
informasi  
4  Sangat 
baik  
Guru mengarahkan siswa 
dalam penggalian 
informasi 
3  Baik  
Guru hanya menemani 
siswa  
2  Cukup  
Guru tidak membimbing 
menggali informasi 





Guru membimbing siswa 
dalam mencatat informasi 
4  Sangat 
baik  
Guru mengarahkan siswa 
dalam mencatat informasi 
3  Baik  
Guru hanya menyuruh di 
awal pelajaran 
2  Cukup  
Guru tidak menyuruh 
siswa mencatat informasi 





Guru membimbing siswa 
dalam menulis karangan 
4  Sangat 
baik  
Guru mengarahkan siswa 
dalam menulis karangan 
3  Baik  
Guru hanya menjelasakan 
untuk menulis karangan 
2  Cukup  
Guru tidak membimbing 
siswa menulis karangan 











Guru membimbing siswa 
dalam merevisi karangan 
4  Sangat 
baik  
Guru mengarahkan siswa 
dalam merevisi karangan 
3  Baik  
Guru hanya menjelasakan 
siswa dalam merevisi 
karangan secara umum 
2  Cukup  
Guru tidak merivisi 
karangan siswa 





Guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa 
secara berkala  
4  Sangat 
baik  
Guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa 
beberapa kali 
3  Baik  
Guru sesekali melakukan 
tanya jawab dengan siswa 
2  Cukup  
Guru tidak melakuakan 
tanya jawab dengan siswa 






Manajeman waktu yang 
dilakukan guru tepat 
waktu 
4  Sangat 
baik  
Manajemen waktu yang 
dilakukan guru baik, 
namun kurang tepat 
3  Baik  
Manajemen yang 
dilakukaan guru cukup 
2  Cukup  
Manajemen yang 
dilakukan guru kurang 
tepat waktu 




hasil karangan  
Guru memotivasi siswa 
dengan sangat baik 
dengan memberikan 
pesan, kesan, dan 
evaluasi karangan 
4  Sangat 
baik  
Guru memotivasi siswa 
dengan memberikan 
pesan dan kesan 






Kegiatan  Aktivitas Guru  Indikator  Skor  Kriteria  
Guru hanya memberikan 
motivasi dengan memberi 
kesan 
2  Cukup  
Guru tidak memberikan 
motivasi terhadap hasil 
karangan 
1  Kurang  




Guru membimbing siswa 
dalam membuat 
kesimpulan pembelajaran, 
kemudian  guru 
menekankan kembali 
mengenai kesimpulan 
yang diberikan siswa 
4 Sangat 
Baik  
Guru membiarkan siswa 
membuat kesimpulan 
sendiri tanpa  
membimbingnya  
3  Baik  
Guru  langsung 
 menyimpulkan  
pembelajaran yang telah 
dipelajari  
2  Cukup  
Guru  tidak 
 menyimpulkan  
pembelajaran  
1  Kurang  
Guru  
memberikan  
tes evaluasi  
Guru memberikan tes 
evaluasi dan membahas 
bersama siswa mengenai 
jawaban dari evaluasi 
tersebut  
4  Sangat 
baik  
Guru memberikan tes 
evaluasi namun 
setelahnya tidak 
membahas bersama siswa 
mengenai jawaban  
dari evaluasi tersebut  
3  Baik  
Guru hanya melakukan 
tanya jawab ringan 
dengan siswa  






Kegiatan  Aktivitas Guru  Indikator  Skor  Kriteria  
Guru tidak memberikan 
tes evaluasi  
1  Kurang  
Guru  
memberikan 
tindak lanjut  
Guru memberikan tindak 
lanjut berupa pekerjaan 
rumah, tugas atau 
meminta siswa untuk 
mempelajari materi 
pelajaran untuk 
pertemuan berikutnya  
4  Sangat 
baik  
Guru memberikan tindak 
lanjut berupa pekerjaan 
rumah.  
3  Baik  
Guru hanya meminta 
siswa untuk mempelajari 
materi pelajaran untuk 
pertemuan berikutnya  
2 Cukup 
Guru langsung menutup 
kegiatan belajar mengajar 
tanpa memberikan tindak 
lanjut  







Lembar Rubrik Observasi Aktivitas Pembelajaran Menulis Deskripsi Siswa Kelas 









Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik serta mencatat hal-




Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik namun terkadang 
fokus teralihkan  
3  Baik  
Siswa memperhatikan penjelasan 
guru hanya ketika ada perintah dari 
guru  
2  Cukup  
Siswa tidak memperhatikan 
penjelasan guru  
1  Kurang  
2 Siswa memahami 
metode field trip 
Siswa memahami metode field trip 




Siswa memahami metode fieldtrip 
namun masih diberikan bimbingan 
oleh guru 
3  Baik  
Siswa melaksanakan metode field 
trip dengan bimbingan guru 
2  Cukup  
Siswa tidak dapat memahami 
metode field trip  
1  Kurang  
3 Siswa antusias 
mengamati objek 
field trip  
Siswa terlihat antusias, bersemangat, 
serta tidak malas melakukan 
kegiatan selama proses mengamati 




Siswa antusias mengikuti 
pembelajaran walau terkadang fokus 
teralihkan  
3  Baik  
Siswa  terlihat bosan  dalam 
mengikuti mengamati objek field 
trip  
2  Cukup  
Siswa terlihat malas dan tidak 
memiliki semangat dalam mengikuti 
mengamati objek field trip  
1  Kurang  
4 Siswa antusias 
menggali informasi 
Siswa terlihat antusias, bersemangat, 
serta tidak malas melakukan 







Siswa antusias mengikuti kegiatan 
menggali informasi walau terkadang 
fokus teralihkan  
3  Baik  
Siswa  terlihat bosan  dalam 
mengikuti kegiatan menggali 
informasi 
2  Cukup  
Siswa terlihat malas dan tidak 
memiliki semangat dalam mengikuti 
kegiatan menggali informasi 
1  Kurang  
5 Siswa aktif 
mencatat informasi 
Siswa terlihat antusias, bersemangat, 




Siswa antusias mengikuti kegiatan 
mencatat informasi walau terkadang 
fokus teralihkan  
3  Baik  
Siswa  terlihat bosan  dalam 
mengikuti kegiatan mencatat 
informasi 
2  Cukup  
Siswa terlihat malas dan tidak 
memiliki semangat dalam mengikuti 
kegiatan mencatat informasi 
1  Kurang  
6 Siswa antusias 
dalam menulis 
karangan 
Siswa terlihat sangat antusias dan 
bersemangat untuk menulis 
karangan dari guru, dan  




Siswa antusias dan bersemangat 
untuk menulis karangan dari guru   
3  Baik  
Siswa terlihat kebingungan untuk 
menulis karangan   
2  Cukup  
Siswa tidak mau menulis karangan 
yang diperintahkan oleh dari guru  
1  Kurang  
7 Siswa antusias 
merevisi karangan 
Siswa bersungguh-sungguh 
menyelesaikan tugas merevisi 




Siswa merevisi karangan dengan 
baik, 
3  Baik  
Siswa merevisi karangan namun 
waktunya terlalu lama   
2  Cukup  
Siswa tidak merevisi karangan  1  Kurang  
8 Siswa terlihat sangat antusias dan 









dengan guru  
dengan guru, dan jawaban yang 
diberikan tepat  
Siswa antusias dan bersemangat 
untuk menjawab pertanyaan dari 
guru dan bertanya 
3  Baik  
Siswa terlihat canggung untuk 
menjawab pertanyaan dan bertanya 
kepada guru  
2  Cukup  
Siswa tidak mau menjawab 
pertanyaan dan bertanay dengan 
guru  
1  Kurang  
9 Siswa antusias 
membaca hasil 
karangan  
Siswa berani tampil dengan sangat 
antusias di depan kelas membacakan 




Siswa berani tampil di depan kelas 
namun kurang antusias  
3  Baik  
Siswa berani membaca hasil 
karangan di depan kelas karena 
dibujuk oleh guru  
2  Cukup  
Siswa tidak berani tampil presentasi 
ke depan  
1  Kurang  
10 Siswa 
mengumpulkan 
tugas tepat waktu  
Siswa mengumpulkan karangan 




Siswa mengumpulkan karangan 
dengan tepat waktu 
3  Baik  
Siswa mengumpulkan namun kurang 
tepat waktu 
2  Cukup  
Siswa mengumpulkan karangan 
namun di lain hari 
1  Kurang  
 
Keterangan:  
4 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 76% – 100%   
3 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 51% – 75%  
2 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 26% – 50%  
1 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 0% – 25% 
Kategori nilai:  
76 – 100 = Sangat Baik  
51 – 75   = Baik  
26 – 50   = Cukup  





Lampiran 2. Daftar Nama Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen Tahun Pelajaran 
2017/2018 
 
No Nama Inisial Siswa Jenis Kelamin 
1 Aditya Bangun Pratama ABP L 
2 Ahmad Asif Barkhia AFB L 
3 Aisyah Azzahro AA P 
4 Alvino Gery Baldi AGB L 
5 Aziz Al Mali Putra AAMP L 
6 Dafa Alma Nayadilaga DAN L 
7 Dasiffa Ibra Rizquilla DIR L 
8 Daud Safar Wali Sa'ad DSWS L 
9 Dewi Ayu Nur Sholekhah DANS P 
10 Ero San Pradito ESP L 
11 Farah Setya Khairunnisa FSK P 
12 Kalista Kris Setianingrum KKS P 
13 Kamilaa Muna Fatihaturrahma KMF P 
14 Kayla Rahmawati Maruapey KRM P 
15 Krisna Mukti Vidiatmoko KMV L 
16 Ni Putu Esa Maharani Sidharta NPEMS P 
17 Nicko Satriya Maulana Ismail NSMI L 
18 Nurrisha Maharani Putri H NMPH P 
19 Rayhan Ihsan Kavindra RIK L 
20 Rehana Wahyuningsih RW P 
21 Rendra Agus Budi Utama RABU L 
22 Rizal Nurul Zaman RNZ L 
23 Sakti Putra Ramadan SPR L 
24 Sekar Tri Hapsari STH P 
25 Sevina Julia Stefanie SJS P 
26 Syadza Amarilis Agustin SAA P 
27 Vanella Hana Regita VHR P 
28 Vaneyza Ina Asyifa VIA P 






Lampiran 3. Lembar Penilaian Menulis Deskripsi 
 
LEMBAR PENILAIAN MENULIS DESKRIPSI    
Keterangan:  
A1=Ketepatan tulisan dengan judul tulisan   




Aspek yang Dinilai  
Nilai  Ketrangan 
A1  A2  A3  A4  A5  A6  
1  ABP                
2  AFB                
3  AA                
4  AGB                
5  AAMP                
6  DAN                
7  DIR                
8  DSWS                
9  DANS                
10  ESP                
11  FSK                
12  KKS                
13  KMF                
14  KRM                
15  KMV                
16  NPEMS                
17  NSMI                
18  NMPH                
19  RIK                
20  RW                
21  RABU                
22  RNZ                
23  SPR                
24  STH                
25  SJS                
26 SAA         
27 VHR         
28 VIA         
29 WAS         
Jumlah                  
Tertinggi                
Terendah                





A4=Pemilihan kata atau diksi 
A5=Struktur tata bahasa 






Lampiran 4. Hasil Tes Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas IIIA SDN 







Aspek yang Dinilai  
Nilai  Keterangan 
A1  A2  A3  A4  A5  A6  
1  ABP 4 10 7 8 9 7 45 Belum Tuntas 
2  AFB 5 10 10 10 15 10 60 Belum Tuntas 
3  AA 5 15 7 6 12 5 50 Belum Tuntas 
4  AGB 6 18 7 8 11 5 55 Belum Tuntas 
5  AAMP 6 20 14 8 17 5 70 Tuntas 
6  DAN 8 22 10 10 16 6 72 Tuntas 
7  DIR 5 15 7 8 10 5 50 Belum Tuntas 
8  DSWS 5 15 10 10 15 5 60 Belum Tuntas 
9  DANS 5 12 9 10 5 8 49 Belum Tuntas 
10  ESP 4 12 8 7 7 4 42 Belum Tuntas 
11  FSK 4 14 7 7 10 8 50 Belum Tuntas 
12  KKS 5 20 8 6 10 7 56 Belum Tuntas 
13  KMF 8 11 6 7 9 5 46 Belum Tuntas 
14  KRM 8 14 7 6 12 3 50 Belum Tuntas 
15  KMV 7 13 7 7 11 6 51 Belum Tuntas 
16  NPEMS 7 11 6 6 11 6 47 Belum Tuntas 
17  NSMI 4 14 7 7 13 3 48 Belum Tuntas 
18  NMPH 6 12 8 8 10 3 47 Belum Tuntas 
19  RIK 4 10 8 8 10 5 45 Belum Tuntas 
20  RW 5 11 9 5 11 6 47 Belum Tuntas 
21  RABU 6 11 6 7 7 4 41 Belum Tuntas 
22  RNZ 4 15 7 7 12 5 50 Belum Tuntas 
23  SPR 4 12 7 5 8 6 42 Belum Tuntas 
24  STH 4 13 5 6 8 7 43 Belum Tuntas 
25  SJS 7 20 8 8 15 7 65 Belum Tuntas 
26 SAA 6 20 8 8 13 3 58 Belum Tuntas 
27 VHR 10 12 7 7 12 7 55 Belum Tuntas 
28 VIA 7 24 10 9 17 8 75 Tuntas 
29 WAS 6 18 12 12 15 7 70 Tuntas 
Jumlah   165 424 232 221 331 166 1539 
 
Tertinggi  10 24 14 12 17 10 75 
Terendah  4 10 5 5 5 3 41 




Lampiran 5. Lembar Penilaian Kemampuan Menulis Deskripi Siswa Kelas IIIA 
SDN Gedongtengen Tahun Pelajaran 2017/2018  
 






Aspek yang Dinilai  
Nilai  Ketrangan 
A1  A2  A3  A4  A5  A6  
1  ABP 6 19 7 8 10 6 56 Belum Tuntas 
2  AFB 6 24 8 9 12 7 66 Belum Tuntas 
3  AA 6 24 9 9 13 5 66 Belum Tuntas 
4  AGB 6 19 7 7 11 5 55 Belum Tuntas 
5  AAMP 6 24 7 8 11 6 62 Belum Tuntas 
6  DAN 6 23 10 7 14 2 62 Belum Tuntas 
7  DIR 6 17 10 8 12 4 57 Belum Tuntas 
8  DSWS         
9  DANS 6 22 11 10 12 8 69 Belum Tuntas 
10  ESP 7 22 11 11 12 7 70 Tuntas 
11  FSK 6 24 11 12 17 8 78 Tuntas 
12  KKS 8 24 13 13 14 7 79 Tuntas 
13  KMF 8 15 6 7 13 5 54 Belum Tuntas 
14  KRM 8 17 10 8 15 6 64 Belum Tuntas 
15  KMV 7 17 7 7 13 6 57 Belum Tuntas 
16  NPEMS 7 15 6 6 13 6 53 Belum Tuntas 
17  NSMI 4 18 7 7 15 3 54 Belum Tuntas 
18  NMPH 6 16 8 8 12 3 53 Belum Tuntas 
19  RIK 6 16 8 8 14 8 60 Belum Tuntas 
20  RW 6 19 9 9 16 6 65 Belum Tuntas 
21  RABU 6 16 6 7 14 7 56 Belum Tuntas 
22  RNZ 7 16 7 7 14 3 54 Belum Tuntas 
23  SPR 6 17 7 7 15 7 59 Belum Tuntas 
24  STH 8 18 9 9 15 7 66 Belum Tuntas 
25  SJS 7 17 8 8 15 7 62 Belum Tuntas 
26 SAA 6 21 8 8 15 3 61 Belum Tuntas 
27 VHR 10 18 7 7 15 7 64 Belum Tuntas 
28 VIA         
29 WAS 6 22 12 12 17 7 76 Tuntas 
Jumlah   177 520 229 227 369 156 1678 
 
Tertinggi  10 24 13 13 17 8 79 
Terendah  4 15 6 6 10 2 53 




Lampiran 6. Lembar Penilaian Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas IIIA 
SDN Gedongtengen Tahun Pelajaran 2017/2018  
 






Aspek yang Dinilai  
Nilai  Keterangan 
A1  A2  A3  A4  A5  A6  
1  ABP 7 20 12 10 18 7 74 Tuntas 
2  AFB 7 20 7 10 17 7 68 Belum Tuntas 
3  AA 7 18 12 7 12 5 61 Belum Tuntas 
4  AGB 7 20 6 5 10 2 50 Belum Tuntas 
5  AAMP 7 20 10 7 15 2 61 Belum Tuntas 
6  DAN 5 17 11 10 10 2 55 Belum Tuntas 
7  DIR 7 20 12 11 10 5 65 Belum Tuntas 
8  DSWS 7 18 14 10 15 2 66 Belum Tuntas 
9  DANS 5 22 5 10 15 5 62 Belum Tuntas 
10  ESP 8 22 14 10 15 2 71 Tuntas 
11  FSK 8 20 10 9 10 5 62 Belum Tuntas 
12  KKS 8 25 12 15 16 9 85 Tuntas 
13  KMF 8 15 6 7 13 5 54 Belum Tuntas 
14  KRM 5 15 10 10 10 2 52 Belum Tuntas 
15  KMV 9 20 10 7 15 3 64 Belum Tuntas 
16  NPEMS 7 20 12 10 15 9 73 Tuntas 
17  NSMI 6 25 10 15 18 3 77 Tuntas 
18  NMPH 10 28 14 14 15 3 84 Tuntas 
19  RIK 7 20 10 10 10 2 59 Belum Tuntas 
20  RW 5 25 10 10 12 7 69 Belum Tuntas 
21  RABU 10 28 10 10 15 3 76 Tuntas 
22  RNZ 5 18 10 10 10 2 55 Belum Tuntas 
23  SPR 5 20 10 10 10 7 62 Belum Tuntas 
24  STH 7 28 10 10 15 7 77 Tuntas 
25  SJS 7 20 10 10 15 2 64 Belum Tuntas 
26 SAA 9 27 10 10 15 3 74 Tuntas 
27 VHR 7 15 10 10 15 7 64 Belum Tuntas 
28 VIA 9 28 10 10 18 5 80 Tuntas 
29 WAS 10 25 12 12 10 7 76 Tuntas 
Jumlah   230 674 298 306 409 173 1940 
 
Tertinggi  10 30 14 15 19 9 85 
Terendah  6 18 6 7 11 3 50 




Lampiran 7. Lembar Penilaian Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas IIIA 
SDN Gedongtengen Tahun Pelajaran 2017/2018 
 






Aspek yang Dinilai  
Nilai  Keterangan 
A1  A2  A3  A4  A5  A6  
1  ABP 8 20 12 12 19 7 78 Tuntas 
2  AFB 8 21 7 12 18 7 73 Tuntas 
3  AA 8 21 12 11 13 5 70 Tuntas 
4  AGB 8 21 6 7 11 5 58 Belum Tuntas 
5  AAMP 8 21 10 9 16 5 69 Belum Tuntas 
6  DAN 7 18 11 12 11 5 64 Belum Tuntas 
7  DIR 8 23 12 13 11 5 72 Tuntas 
8  DSWS 8 20 14 12 16 6 76 Tuntas 
9  DANS 8 25 10 12 16 5 76 Tuntas 
10  ESP 9 25 14 12 16 7 83 Tuntas 
11  FSK 9 23 10 11 11 6 70 Tuntas 
12  KKS 10 28 12 15 17 9 91 Tuntas 
13  KMF         
14  KRM 6 18 10 10 11 7 62 Belum Tuntas 
15  KMV 10 23 10 7 16 3 69 Belum Tuntas 
16  NPEMS 8 23 12 10 16 9 78 Tuntas 
17  NSMI 7 30 10 15 19 6 87 Tuntas 
18  NMPH 10 30 14 14 16 7 91 Tuntas 
19  RIK 8 23 10 10 11 7 69 Belum Tuntas 
20  RW 6 28 10 10 13 7 74 Tuntas 
21  RABU 10 30 10 10 16 6 82 Tuntas 
22  RNZ 6 21 10 10 11 6 64 Belum Tuntas 
23  SPR 6 23 10 10 11 7 67 Belum Tuntas 
24  STH 8 30 10 10 16 7 81 Tuntas 
25  SJS 8 25 10 10 16 6 75 Tuntas 
26 SAA 10 30 10 10 16 4 80 Tuntas 
27 VHR 8 19 10 10 16 7 70 Tuntas 
28 VIA 10 30 10 10 19 5 84 Tuntas 
29 WAS 10 25 12 12 11 7 77 Tuntas 
Jumlah   230 674 298 306 409 173 2090 
 
Tertinggi  10 30 14 15 19 9 91 
Terendah  6 18 6 7 11 3 58 




Lampiran 8. Lembar Penilaian Kemampuan Menulis Deskripi Siswa Kelas IIIA 
SDN Gedongtengen Tahun Pelajaran 2017/2018  
 






Aspek yang Dinilai  
Nilai  Ketrangan 
A1  A2  A3  A4  A5  A6  
1  ABP 10 20 12 11 12 8 73 Tuntas 
2  AFB 10 22 13 10 14 7 76 Tuntas 
3  AA 10 24 12 11 12 6 75 Tuntas 
4  AGB 10 24 13 11 14 5 77 Tuntas 
5  AAMP 10 19 12 11 12 6 70 Tuntas 
6  DAN 10 14 11 13 14 6 68 Belum Tuntas 
7  DIR 10 24 10 6 9 2 61 Belum Tuntas 
8  DSWS 10 24 11 15 12 7 79 Tuntas 
9  DANS 10 24 11 13 12 9 79 Tuntas 
10  ESP 10 24 11 13 17 6 81 Tuntas 
11  FSK 10 24 10 11 14 7 76 Tuntas 
12  KKS 10 24 13 12 18 7 84 Tuntas 
13  KMF 10 24 16 13 16 10 89 Tuntas 
14  KRM 10 25 16 13 14 9 87 Tuntas 
15  KMV 10 24 10 12 20 6 82 Tuntas 
16  NPEMS 10 24 13 12 15 6 80 Tuntas 
17  NSMI 10 27 12 11 16 6 82 Tuntas 
18  NMPH 10 29 10 16 15 7 87 Tuntas 
19  RIK              Belum Tuntas 
20  RW 10 25 12 13 19 7 86 Tuntas 
21  RABU 10 27 12 13 20 7 89 Tuntas 
22  RNZ 10 30 19 13 18 7 97 Tuntas 
23  SPR 10 24 10 10 11 6 71 Tuntas 
24  STH 10 28 13 14 20 7 92 Tuntas 
25  SJS 10 24 13 12 15 6 80 Tuntas 
26 SAA 10 24 16 10 15 6 81 Tuntas 
27 VHR 10 24 11 10 20 7 82 Tuntas 
28 VIA 10 29 10 16 20 6 91 Tuntas 
29 WAS 10 24 13 11 16 9 83 Tuntas 
Jumlah   280 679 345 336 430 188 2258 
 
Tertinggi  10 30 19 16 20 10 97 
Terendah  10 14 10 6 9 2 61 




Lampiran 9. Rata-rata Aspek Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan 
Metode Field Trip Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen Siklus I 












judul dan isi 
6,56 8,21 14,77 7,38 
Hasil 
Pendeskripsian   
19,60 24,07 43,33 21,67 
Gagasan 8,48 10,93 19,12 9,56 
Pemilihan kata 
atau diksi 
8,40 10,93 19,34 9,67 
Struktur tata 
bahasa 
13,67 14,61 28,27 14,14 
Penulisan 
tanda baca 






Lampiran 10. Rata-rata Aspek Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan 
Metode Field Trip Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen Siklus II 












judul dan isi 
8,21 10 18,21 7,38 
Hasil 
Pendeskripsian   
24,07 24,25 48,32 21,67 
Gagasan 10,64 12,32 22,96 9,56 
Pemilihan kata 
atau diksi 
10,93 12 22,3 9,67 
Struktur 
tatabahasa 
14,61 15,36 29,96 14,14 
Penulisan 
tanda baca 






Lampiran 11. Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Field Trip 
Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen 
 
Siklus/Pertemuan:  I/ 1 Hari/ Tanggal : Senin, 26 Februari 2018 
 
Keterangan:  
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No  Aktivitas Guru  
Skor 
4  3  2  1  
Pendahuluan 
1.  Guru melakukan apersepsi   3   
2.  Guru memberikan motivasi    2  
3.  Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai  
 3   
4.  Guru menjelaskan langkah-langkah proses belajar 
mengajar  
  2  
Kegiatan Inti 
5.  Guru menjelaskan persiapan field trip  3   
6.  Guru membimbing siswa mengamati objek field 
trip 
  2  
7.  Guru membimbing siswa menggali informasi 
  2  
8.  Guru membimbing siswa mencatat informasi 
 3   
9.  Guru membimbing siswa menulis karangan 
 3   
10.  Guru membimbing siswa merevisi karangan 
  2  
11.  Guru melakukan tanya jawab dengan siswa  3   
12. Guru melakukan manajemen waktu dengan baik    1 
13. Guru memotivasi siswa membaca hasil karangan     2  
Penutup 
14.  Guru membimbing mengambil kesimpulan  3   
15. Guru memberikan tes evaluasi   2  
16. Guru memberikan tindak lanjut  3   
Jumlah Skor 0 24 14 1 







Lampiran 12. Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Field Trip 
Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen 
 
Siklus/Pertemuan:  I/ 2 Hari/ Tanggal : Selasa, 27 Februari 2018 
 
Keterangan:  
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No  Aktivitas Guru  
Skor  
4 3 2 1 
Pendahuluan 
1.  Guru melakukan apersepsi   3   
2.  Guru memberikan motivasi   3   
3.  Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai  
 3   
4.  Guru menjelaskan langkah-langkah proses belajar 
mengajar  
 3   
Kegiatan Inti 
5.  Guru menjelaskan persiapan field trip  3   
6.  Guru membimbing siswa mengamati objek field trip  3   
7.  Guru membimbing siswa menggali informasi 
  2  
8.  Guru membimbing siswa mencatat informasi 
 3   
9.  Guru membimbing siswa menulis karangan 
 3   
10.  Guru membimbing siswa merevisi karangan 
 3   
11.  Guru melakukan tanya jawab dengan siswa  3   
12. Guru melakukan manajemen waktu dengan baik   2  
13. Guru memotivasi siswa membaca hasil karangan    3   
Penutup    
14.  Guru membimbing mengambil kesimpulan  3   
15. Guru memberikan tes evaluasi  3   
16. Guru memberikan tindak lanjut  3   
Jumlah Skor 0 42 4 0 







Lampiran 13. Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Field Trip 
Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen 
 
Siklus/Pertemuan:  II/ 1 Hari/ Tanggal : Rabu, 7 Maret 2018 
  
Keterangan:  
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No  Aktivitas Guru  
Skor 
4  3  2  1  
Pendahuluan 
1.  Guru melakukan apersepsi   3   
2.  Guru memberikan motivasi  4    
3.  Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai  
 3   
4.  Guru menjelaskan langkah-langkah proses belajar 
mengajar  
 3   
Kegiatan Inti 
5.  Guru menjelaskan persiapan field trip 4    
6.  Guru membimbing siswa mengamati objek field trip  3   
7.  Guru membimbing siswa menggali informasi 
 3   
8.  Guru membimbing siswa mencatat informasi 
 3   
9.  Guru membimbing siswa menulis karangan 
 3   
10.  Guru membimbing siswa merevisi karangan 
 3   
11.  Guru melakukan tanya jawab dengan siswa  3   
12. Guru melakukan manajemen waktu dengan baik  3   
13. Guru memotivasi siswa membaca hasil karangan    3   
Penutup 
14.  Guru membimbing mengambil kesimpulan  3   
15. Guru memberikan tes evaluasi  3   
16. Guru memberikan tindak lanjut  3   
Jumlah Skor 8 42 0 0 







Lampiran 14. Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Field Trip 
Siswa Kelas IIIA SDN Gedongtengen 
 
Siklus/Pertemuan:  II/ 2 Hari/ Tanggal : Kamis, 8 Maret 2018 
  
No  Aktivitas Guru  
Skor  
4 3 2 1 
Pendahuluan 
1.  Guru melakukan apersepsi   3   
2.  Guru memberikan motivasi  4    
3.  Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai  
 3   
4.  Guru menjelaskan langkah-langkah proses belajar 
mengajar  
4    
Kegiatan Inti 
5.  Guru menjelaskan persiapan field trip 4    
6.  Guru membimbing siswa mengamati objek field trip 4    
7.  Guru membimbing siswa menggali informasi 
4    
8.  Guru membimbing siswa mencatat informasi 
 3   
9.  Guru membimbing siswa menulis karangan 
 3   
10.  Guru membimbing siswa merevisi karangan 
 3   
11.  Guru melakukan tanya jawab dengan siswa  3   
12. Guru melakukan manajemen waktu dengan baik 4    
13. Guru memotivasi siswa membaca hasil karangan   4    
Penutup 
14.  Guru membimbing mengambil kesimpulan  3   
15. Guru memberikan tes evaluasi  3   
16. Guru memberikan tindak lanjut  3   
Jumlah Skor 28 27 0 0 







Lampiran 15. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Field Trip 
Siklus/Pertemuan:  I/ 1 Hari/ Tanggal : Senin, 26 Februari 2018 
 
Keterangan:  
4 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 76% – 100%   
3 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 51% – 75%  
2 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 26% – 50%  
1 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 0% – 25%  
 
Kategori nilai:  
76 – 100 = Sangat Baik  
51 – 75   = Baik  
26 – 50   = Cukup  
0 – 25     = Kurang  
No  Aktivitas yang Diamati  
Skor 
4  3  2  1  
1  Siswa memperhatikan penjelasan guru      2    
2  Siswa memahami metode field trip     2   
3  Siswa antusias mengamati objek field trip    3     
4  Siswa antusias menggali informasi    3      
5  Siswa aktif mencatat informasi    3      
6  Siswa antusias menulis karangan    3      
7  Siswa antusias merevisi karangan        1  
8  Siswa aktif bertanya jawab dengan guru      2    
9  Siswa antusias membaca hasil karangan      2    
10  Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu      2   
Jumlah   0 12 10 1  







Lampiran 16. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Field Trip  
 
Siklus/Pertemuan:  I/ 2 Hari/ Tanggal : Selasa, 27 Februari 2018 
 
Keterangan:  
4 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 76% – 100%   
3 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 51% – 75%  
2 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 26% – 50%  
1 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 0% – 25%  
 
Kategori nilai:  
76 – 100 = Sangat Baik  
51 – 75   = Baik  
26 – 50   = Cukup  
0 – 25     = Kurang  
No  Aktivitas yang Diamati  
Skor 
4 3 2 1 
1  Siswa memperhatikan penjelasan guru    2  
2  Siswa memahami metode field trip   3   
3  Siswa antusias mengamati objek field trip   3   
4  Siswa antusias menggali informasi   3   
5  Siswa aktif mencatat informasi   3   
6  Siswa antusias menulis karangan   3   
7  Siswa antusias merevisi karangan    2  
8  Siswa aktif bertanya jawab dengan guru   3   
9  Siswa antusias membaca hasil karangan   3   
10  Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu   3   
Jumlah  0 24 2 0 







Lampiran 17. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Field Trip  
 
Siklus/Pertemuan:  II/ 1 Hari/ Tanggal : Rabu, 7 Maret 2018 
 
Keterangan:  
4 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 76% – 100%   
3 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 51% – 75%  
2 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 26% – 50%  
1 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 0% – 25%  
 
Kategori nilai:  
76 – 100 = Sangat Baik  
51 – 75   = Baik  
26 – 50   = Cukup  
0 – 25     = Kurang 
 
No  Aktivitas yang Diamati  
Skor 
4  3  2  1  
1  Siswa memperhatikan penjelasan guru   3   
2  Siswa memahami metode field trip  4    
3  Siswa antusias mengamati objek field trip   3   
4  Siswa antusias menggali informasi   3   
5  Siswa aktif mencatat informasi  4    
6  Siswa antusias menulis karangan   3   
7  Siswa antusias merevisi karangan   3   
8  Siswa aktif bertanya jawab dengan guru   3   
9  Siswa antusias membaca hasil karangan   3   
10  Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu  4    
Jumlah   9 21 0 0  







Lampiran 18. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Field Trip 
 
Siklus/Pertemuan:  II/ 2 Hari/ Tanggal : Kamis, 8 Maret 2018 
 
Keterangan:  
4 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 76% – 100%   
3 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 51% – 75%  
2 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 26% – 50%  
1 = siswa yang melakukan aktivitas sebanyak 0% – 25%  
 
Kategori nilai:  
76 – 100 = Sangat Baik  
51 – 75   = Baik  
26 – 50   = Cukup  







No  Aktivitas yang Diamati  
Skor 
4 3 2 1 
1  Siswa memperhatikan penjelasan guru   3   
2  Siswa memahami metode field trip  4    
3  Siswa antusias mengamati objek field trip   3   
4  Siswa antusias menggali informasi  4    
5  Siswa aktif mencatat informasi   3   
6  Siswa antusias menulis karangan  4    
7  Siswa antusias merevisi karangan  4    
8  Siswa aktif bertanya jawab dengan guru   3   
9  Siswa antusias membaca hasil karangan  4    
10  Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu  4    
Jumlah  24 12 0 0 





Lampiran 19. RPP Siklus 1 Pertemuan 1 




Satuan Pendidikan  : SD Negeri Gedongtengen Yogyakarta 
Kelas / Semester  : 3 /2 
Tema  : Energi dan Perubahannya (Tema 7)  
Sub Tema                     : Sumber Energi (Sub Tema 1) 
Pembelajaran ke  : 1 
Alokasi waktu  : (4 x 35 menit)/ 4 jp 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Bahasa Indonesia 










Meresapi keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa atas penciptaan makhluk 
hidup, hidup sehat, benda dan 
sifatnya, energi dan perubahan, bumi 
dan alam semesta. 
 
Memiliki kepedulian dan rasa 
tanggung jawab terhadap makhluk 







serta bumi dan alam semesta melalui 
pemanfaatan bahasa Indonesia dan/ 














Menggali informasi dari teks laporan 
informatif hasil observasi tentang 
perubahan wujud benda, sumber 
energi, perubahan energi, energi 
alternatif, perubahan iklim dan cuaca, 
rupa bumi dan perubahannya, serta 
alam semesta dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman 
 
Mengamati dan mengolah isi teks 
laporan informatif hasil observasi 
tentang perubahan wujud benda, 
sumber energi, perubahan energi, 
energi alternatif, perubahan iklim dan 
cuaca, rupa bumi dan perubahannya, 
serta alam semesta secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian. 
 
 Mengidentifikasii teks laporan 
informatif tentang sumber energi 
secara lisan atau tulis dengan 
tepat  
 Menguraikan gagasan pokok teks 
laporan informatif tentang 
sumber energi secara lisan atau 
tulis dengan tepat  
 Menceritakan kembali isi teks 
laporan informatif tentang 
sumber energi secara lisan atau 
tulis dengan tepat  
 Menyusun gagasan berupa teks 
laporan informatif tentang 















Memuji keunikan kemampuan 
manusia dalam berkarya seni dan 
berkreativitas sebagai anugerah 
Tuhan. 
 
Menunjukkan sikap berani 















2.3 Menunjukkan perilaku disiplin, 
tanggung jawab, dan kepedulian 






Mengenal karya seni gaya dekoratif 
 
Menghias benda gaya dekoratif 
dengan media yang ada di lingkungan 
sekitar 
 
 Mengidentifikasi karya seni 
gaya dekoratif  
 Mengidentiifikasi alat dan 
media yang dibutuhkan untuk 
membuat karya seni dekoratif  
 Membuat karya dekoratif 
dengan menggunakan benda-




C. TUJUAN  
1. Dengan menyimak teks laporan yang disampaikan oleh guru, siswa dapat 
mengidentifikasi teks laporan informatif tentang sumber energi dengan tepat 
dan percaya diri. 
2. Dengan mempelajari teks laporan tentang sumber energi siswa dapat 
menjelaskan kembali isi teks laporan tentang sumber energi dengan tepat dan 
percaya diri. 
3. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa dapat menguraikan isi teks 
laporan informatif tentang sumber energi dengan tepat. 
4. Dengan mengamati lingkungan sekitar, siswa dapat menyusun teks laporan 
deskripsi yang informatif tentang sumber energi secara lisan atau tulis dengan 
tepat dan penuh tanggung jawab. 
5. Dengan mengamati gambar siswa dapat mengidentifikasi karya seni dekoratif 
yang menggunakan bahan-bahan yang ada di sekitar, dengan tepat. 
6. Dengan memperhatikan demonstrasi yang ditunjukkan guru, siswa dapat 
merancang karya seni dekoratif dengan menggunakan benda-benda tiga 
dimensi yang ada di sekitar. 
7. Setelah merancang, siswa dapat membuat karya seni dekoratif dengan 
menggunakan benda-benda tiga dimensi yang ada di sekitar. 
 
D. MATERI 
1. Teks informatif tentang sumber energi  





E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Tematik-Integratif (Scientific approach & authentic assesment) 
Metode : Field trip 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing,  
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa.  
3. Guru mengajak siswa bernyanyi guruku 
tersayang dan kata-kata positif yang 
memotivasi.  
4. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta 
menyapa kesiapan siswa.  






















1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
menunjukkan gambar beberapa jenis sumber 
energi, siswa mengamati gambar 
Ps: mengamati 
 
2. Guru menggugah rasa ingin tahu siswa dan 
memotivasi untuk mengajukan 
pertanyaanpertanyaan yang berhubungan 
dengan gambar yang diamati.  
Ps: Menanya 
3. Siswa membaca tentang sumber energi seperti 













4. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 




Pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip 
 
5. Siswa bersama guru mencari informasi tentang 
pengertian, contoh, langkah-langkah deskripsi 
sebagai alat bantu membuat laporan teks 
informatif dengan memperhatikan contoh teks. 
Ps: Menalar 
6. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk menulis 
kerangka deskripsi sebagai alat bantu membuat 
laporan teks informatif.  
Ps: Mencoba 
Tahap perencanaan dalam metode field trip 
7. Siswa bersama guru mempersiapkan tempat 
untuk dijadikan objek pengamatan yaitu 







8. Siswa berdiskusi dengan guru tentang tujuan 
menulis deskripsi sebagai alat bantu membuat 
teks informatif. (merumuskan tujuan dalam 
menulis deskripsi) 
Ps: Menalar 
9. Siswa menyiapkan catatan untuk mencatat 
informasi penting tentang sumber energi 
matahari.  
Tahap pelaksanaan 
10. Siswa bersama guru berkarya wisata halaman 
sekolah. 
11. Siswa mengamati sumber energi matahari 
dengan cermat, mencatat hal-hal penting 
meliputi apa yang didengar dan dirasakan. 
(mengamati objek) 
Ps: Mengamati 
12. Siswa memilih fokus tentang sumber energi 
yang ada dihalaman sekolah (menentukan 
tema deskripsi) 
Ps: Menalar 
13. Siswa mencatat informasi penting sebagai 
acuan dalam membuat deskripsi sebagai alat 
bantu membuat laporan teks informatif 
mengenai sumber energi (mencatat informasi 
penting) 
Ps: Menalar 
14. Setelah melakukan pengamatan siswa kembali 
ke kelas. 
Tahap tindak lanjut  
15. Siswa menulis kerangka karangan informatif 
dengan berbantu deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan di halaman sekolah (menyusun 
deskripsi) 
Ps: Menalar 
16. Siswa mengembangakan kerangka deskripsi 
menjadi teks informatif. (mengembangkan 
deskripsi) 
Ps: Menalar 
17. Siswa diminta menyampaikan hasilnya di 





18. Sambil mendengarkan laporan deskripsi dari 
masing-masing siswa, guru berdikusi dengan 
siswa untuk melakukan konfirmasi terhadap 
kesimpulan-kesimpulan yang disampaikan. 
(melakukan revisi) 
Ps: Menalar 
19. Guru melanjutkan pembahasan tentang 
pemanfaatan energi matahari.  
20. Guru bersama siswa berdiskusi untuk 
melengkapi penjelasan tentang bagaimana 




1. Siswa menyimak penjelasan guru bahwa salah 
satu sumber energi adalah tumbuh-tumbuhan. 
Di antara tumbuh-tumbuhan ada yang 
menghasilkan bijibijian. Selain sumber 
makanan biji-bijian juga dapat digunakan untuk 
membuat karya dekoratif.  
2. Guru menjelaskan sekilas tentang apa itu karya 
dekoratif dan menunjukkan contoh yang ada di 
buku teks. Guru juga dapat menyiapkan contoh 
karya yang sudah dibuat sebelumnya.  
3. Siswa menyimak penjelasan cara membuat 




4. Kemudian siswa membuat karya dekoratif 
dengan media biji-bijian, dengan tema 
“Matahari Sumber Energi”.  
5. Setelah selesai siswa diminta merapikan bekas-
bekas pekerjaannya.  
6. Hasil karya yang sudah dibuat dipajang di kelas.  
7. Setelah memajang hasil karyanya, siswa 
kembali ke tempat duduk dan mendengar 
penjelasan guru tentang rencana kegiatan 
selanjutnya. 
Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. 
2. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakukan 
refleksi dari kegiatan yang baru saja mereka 
lakukan dengan menjawab pertanyaan: 
3. Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
4. Bagianmana yang sudah kamu pahami dengan 
baik? 
5. Bagiamana yang belum kamu pahami? 
6. Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
7. Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
8. Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
9. Guru menyampaikan materi yang akan di 
pelajari pertemuan selanjutnya  
10. Guru memberikan pesan moral hati – hati di 
jalan ketika pulang. 
11. Siswa bersama guru mengakhiri pelajaran 
dengan berdo’a. 














G. SUMBER DAN MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
2. Lingkungan Sekitar 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru 
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 
karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. (TERLAMPIR) 
 
I. Catatan Guru 
1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
2. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 
3. Hal-hal apa saja menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang telah 
Bapak/Ibu lakukan? 
4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran 
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Lampiran. Lembar Penilaian 
LEMBAR PENILAIAN 
A. Penilaian Kognitif 
1. Materi dan Soal tes unjuk Kerja 









b. Soal tes unjuk kerja 
Tulislah sebuah deskripsi untuk membuat teks informatif tentang sumber 
energi dengan ketentuan sebagai berikut.  
a. Tema karangan harus sesuai dengan objek yang sudah diamati  
b. Panjang karangan minimal satu halaman yang terdiri dari 10 kalimat.  
c. Karangan ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan 
memperhatikan isi (ketepatan tulisan dengan judul tulisan, hasil 
pendeskripsian), Organisasi (gagasan), bahasa (pemilihan kata atau diksi), 
mekanik (struktur tatabahasa dan penulisan tanda baca) 
2. Rubrik penilaian kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas IIIA SDN 
Gedongtengen. 
No. Indkikator yang dinilai Skor Rentang 
skor 
Isi 
1. Ketepatan tulisan dengan judul tulisan  
Judul tidak menarik, tidak sesuai dengan karangan, 
tidak menggambarkan rangkaian dan tidak terfokus. 
1-3 
1-10 
Judul kurang sesuai dengan karangan, dan kurang 
terfokus. 
4-6 
Judul menarik, singkat, sesuai dengan karangan, dan 
terfokus. 
7-10 
2. Hasil Pendeskripsian 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan melukiskannya kurang jelas 
5-10 
5-30 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati cukup teliti dan melukiskannya cukup jelas 
serta pengembangan ide-ide gagasan cukup 
mendalam. 
11-20 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati sangat teliti dan melukiskannya secara jelas 




Gagasan kacau, terpotong potong, urutan tidak logis, 
dan kurang lengkap. 
1-5 
1-15 






Gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata dengan 
baik, urutan logis, dan kohesif. 
11-15 
Bahasa 
4. Pemilihan kata atau diksi  
sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan 
dapat merusak makna. 
1-5 
1-15 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang 
tepat namun tidak mengganggu. 
6-10 




5. Struktur tatabahasa 
kesalahan serius dalam tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
1-6 
1-20 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 7-14 
bahasa kompleks dan hanya sedikit terjadi kesalahan 15-20 
6. Penulisan tanda baca 
Tanda baca banyak terdapat kesalaahan 1-4 
1-10 Tanda baca terdapat sedikit kesalahan 5-7 
Tanda baca tepat dan tidak terdapat kesalahan 7-10 






Lampiran 20. RPP Siklus I pertemuan 2 




Satuan Pendidikan  : SD Negeri Gedongtengen Yogyakarta 
Kelas / Semester  : 3 /2 
Tema  : Energi dan Perubahannya (Tema 7)  
Sub Tema   : Sumber Energi (Sub Tema 1) 
Pembelajaran ke  : 2 
Alokasi waktu  : (4 x 35 menit)/ 4 jp 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Bahasa Indonesia 












Meresapi keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa atas penciptaan makhluk 
hidup, hidup sehat, benda dan 
sifatnya, energi dan perubahan, bumi 
dan alam semesta. 
 
Memiliki kepedulian dan rasa 
tanggung jawab terhadap makhluk 
hidup, energi, dan perubahan iklim, 
serta bumi dan alam semesta melalui 
pemanfaatan bahasa Indonesia dan/ 



















Menggali informasi dari teks laporan 
informatif hasil observasi tentang 
perubahan wujud benda, sumber 
energi, perubahan energi, energi 
alternatif, perubahan iklim dan cuaca, 
rupa bumi dan perubahannya, serta 
alam semesta dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman 
 
Mengamati dan mengolah isi teks 
laporan informatif hasil observasi 
tentang perubahan wujud benda, 
sumber energi, perubahan energi, 
energi alternatif, perubahan iklim dan 
cuaca, rupa bumi dan perubahannya, 
serta alam semesta secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian. 
 
 Mengidentifikasii teks laporan 
informatif tentang sumber energi 
secara lisan atau tulis dengan 
tepat  
 Menguraikan gagasan pokok teks 
laporan informatif tentang 
sumber energi secara lisan atau 
tulis dengan tepat  
 Menceritakan kembali isi teks 
laporan informatif tentang 
sumber energi secara lisan atau 





















Menerima keberagaman karakteristik 
individu dalam kehidupan beragama, 
suku bangsa, ciri-ciri fisik, psikis, dan 
hobby sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa di lingkungan rumah dan 
sekolah. 
 
Menghargai kebersamaan dalam 
keberagaman sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa di lingkungan rumah 
dan sekolah. 
 
Menunjukkan perilaku patuh pada tata 
tertib dan aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah 


















Mengetahui hak dan kewajiban 
sebagai warga dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan di sekolah 
 
Melaksanakan kewajiban sebagai 
warga dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah dan sekolah 
 
 Menunjukkan contoh perilaku 
seharihari yang merupakan 
kewajiban di rumah  
 Menceritakan contoh 
pelaksanaan kewajiban di 
rumah yang berkaitan dengan 
kelestarian sumber energi 
 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan kegiatan membaca, siswa mampu mengidentifikasi teks laporan 
informatif tentang sumber energi secara lisan atau tulis dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa mampu menguraikan gagasan pokok teks 
laporan informatif tentang sumber energi secara lisan atau tulis dengan tepat. 
3. Setelah membaca, siswa mampu menceritakan kembali isi teks laporan 
informatif tentang sumber energi secara lisan atau tulis dengan tepat. 
4. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu menunjukkan contoh 
perilaku sehari-hari yang merupakan kewajiban di rumah. 
5. Setelah menunjukkan contoh, siswa mampu menceritakan contoh pelaksanaan 
kewajiban di rumah yang terkait dengan kelestarian sumber energi. 
 
D. MATERI 
1. Teks laporan informatif tentang sumber energi  
2. Contoh perilaku sehari-hari yang merupakan kewajiban di rumah 
3. Contoh pelaksanaan kewajiban di rumah yang terkait dengan kelestarian 
sumber energi. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Tematik-Integratif (Scientific approach & authentic assesment) 
Metode : Field trip 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 6. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing,  
7. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.  
8. Guru mengajak siswa bernyanyi guruku tersayang 
dan kata-kata positif yang memotivasi.  
9. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 
kesiapan siswa.  






1. Siswa diminta membaca teks berjudul “Menjaga 










Pembelajaran menulis deskripsi menggunakan 
metode field trip 
 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang 




3. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk menulis 
kerangka deskripsi sebagai alat bantu membuat 
laporan teks informatif bertema menjaga 
kelestarian energi.  
Ps: Mencoba 
 




4. Siswa bersama guru mempersiapkan tempat untuk 
dijadikan objek pengamatan yaitu di lingkungan 
sekolah (perencanaan menulis deskripsis) 
5. Siswa keluar kelas didampingi oleh guru 
6. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang tujuan 
menulis deskripsi sebagai alat bantu membuat teks 
informatif. (merumuskan tujuan dalam menulis 
deskripsi) 
Ps: Menanya 
7. Siswa menyiapkan catatan untuk mencatat 
informasi penting tentang pelestarian energi.  
Tahap pelaksanaan 
8. Siswa bersama guru berkarya wisata lingkungan 
sekolah. 
9. Siswa mengamati kegiatan yang ada di lingkungan 
sekolah, mencatat hal-hal penting meliputi apa 
yang didengar dan dirasakan. (mengamati objek) 
Ps: Mengamati 
10. Siswa memilih fokus tentang kegiatan yang ada di 
lingkungan sekolah (menentukan tema 
deskripsi) 
11. Siswa mencatat informasi penting sebagai acuan 
dalam membuat deskripsi sebagai alat bantu 
membuat laporan teks informatif (mencatat 
informasi penting) 
Ps: Mencoba 
12. Setelah melakukan pengamatan siswa kembali ke 
kelas. 
Tahap tindak lanjut  
13. Siswa menulis kerangka deskripsi berdasarkan 
hasil pengamatan di lingkungan sekolah 
(menyusun deskripsi) 
Ps: Mencoba 
14. Siswa mengembangakan kerangka deskripsi 
menjadi teks informatif.  
(mengembangkan deskripsi) 
Ps: Menalar 
15. Siswa diminta menyampaikan hasilnya di depan 
kelas. (membaca hasil karangan) 
Ps: Mengkomunikasikan 
16. Sambil mendengarkan laporan deskripsi dari 
masing-masing siswa, guru dan siswa berdikusi 
tentang terhadap kesimpulan-kesimpulan yang 





17. Setelah menceritakan kembali isi teks yang dibaca, 
guru melakukan diskusi kelas membahas 
kewajibankewajiban di rumah khususnya 
berkaitan dengan pelestarian sumber energi. 
Ps: Menalar 
18. Siswa diminta memberikan contoh pelaksanaan 
kewajiban dalam mencegah pencemaran sumber 
energi, sebagai bentuk pengamalan Pancasila.  
Ps: Menalar 
19. Sebagai penutup siswa diminta melakukan refleksi 
kegiatan yang sudah mereka lakukan sepanjang 
hari ini.  
Penutup 13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas. 
14. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakukan refleksi 
dari kegiatan yang baru saja mereka lakukan 
dengan menjawab pertanyaan: 
15. Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
16. Bagianmana yang sudah kamu pahami dengan 
baik? 
17. Bagiamana yang belum kamu pahami? 
18. Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
19. Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
20. Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
21. Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 
pertemuan selanjutnya  
22. Guru memberikan pesan moral hati – hati di jalan 
ketika pulang. 
23. Siswa bersama guru mengakhiri pelajaran dengan 
berdo’a. 




G. SUMBER DAN MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013). 









Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan 
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian 
sebagai berikut. (TERLAMPIR) 
 
I. Catatan Guru 
1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
2. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 
3. Hal-hal apa saja menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang telah 
Bapak/Ibu lakukan? 
4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran 
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Lampiran. Lembar Penilaian 
LEMBAR PENILAIAN 
B. Penilaian Kognitif 
3. Materi dan Soal tes unjuk Kerja 







Soal tes unjuk kerja 
Tulislah sebuah deskripsi untuk membuat teks informatif tentang pelestarian 
energi di lingkungan sekolah dengan ketentuan sebagai berikut.  
a. Tema karangan harus sesuai dengan objek yang sudah diamati  
b. Panjang karangan minimal satu halaman yang terdiri dari 10 kalimat.  
c. Karangan ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan 
memperhatikan isi (ketepatan tulisan dengan judul tulisan, hasil 
pendeskripsian), Organisasi (gagasan), bahasa (pemilihan kata atau diksi), 
mekanik (struktur tatabahasa dan penulisan tanda baca) 
4. Rubrik penilaian kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas IIIA SDN 
Gedongtengen. 
No. Indkikator yang dinilai Skor Rentang 
skor 
Isi 
1. Ketepatan tulisan dengan judul tulisan  
Judul tidak menarik, tidak sesuai dengan karangan, 
tidak menggambarkan rangkaian dan tidak terfokus. 
1-3 
1-10 
Judul kurang sesuai dengan karangan, dan kurang 
terfokus. 
4-6 
Judul menarik, singkat, sesuai dengan karangan, dan 
terfokus. 
7-10 
2. Hasil Pendeskripsian 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan melukiskannya kurang jelas 
5-10 
5-30 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati cukup teliti dan melukiskannya cukup jelas 
serta pengembangan ide-ide gagasan cukup 
mendalam. 
11-20 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati sangat teliti dan melukiskannya secara jelas 




Gagasan kacau, terpotong potong, urutan tidak logis, 
dan kurang lengkap. 
1-5 
1-15 






Gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata dengan 
baik, urutan logis, dan kohesif. 
11-15 
Bahasa 
4. Pemilihan kata atau diksi  
sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan 
dapat merusak makna. 
1-5 
1-15 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang 
tepat namun tidak mengganggu. 
6-10 




5. Struktur tatabahasa 
kesalahan serius dalam tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
1-6 
1-20 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 7-14 
bahasa kompleks dan hanya sedikit terjadi kesalahan 15-20 
6. Penulisan tanda baca 
Tanda baca banyak terdapat kesalaahan 1-4 
1-10 Tanda baca terdapat sedikit kesalahan 5-7 
Tanda baca tepat dan tidak terdapat kesalahan 7-10 






Laampiran 21. RPP Siklus 2 Pertemuan 1 




Satuan Pendidikan  : SD Negeri Gedongtengen Yogyakarta 
Kelas / Semester  : 3 /2 
Tema    : Energi dan Perubahannya (Tema 7)  
Sub Tema   : Perubahan Energi (Sub Tema 2) 
Pembelajaran ke  : 1 
Alokasi waktu           : (4 x 35 menit)/ 4 jp 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Bahasa Indonesia 












Meresapi keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa atas penciptaan makhluk 
hidup, hidup sehat, benda dan 
sifatnya, energi dan perubahan, bumi 
dan alam semesta. 
 
Memiliki kepedulian dan rasa 
tanggung jawab terhadap makhluk 
hidup, energi dan perubahan iklim, 
serta bumi dan alam semesta melalui 
pemanfaatan bahasa Indonesia dan/ 


















Menggali informasi dari teks laporan 
informatif hasil observasi tentang 
perubahan wujud benda, sumber 
energi, perubahan energi, energi 
alternatif, perubahan iklim dan cuaca, 
rupa bumi dan perubahannya, serta 
alam semesta dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman 
 
Mengamati dan mengolah isi teks 
laporan informatif hasil observasi 
tentang perubahan wujud benda, 
sumber energi, perubahan energi, 
energi alternatif, perubahan iklim dan 
cuaca, rupa bumi dan perubahannya, 
serta alam semesta secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia 
lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian. 
 
 Mengidentifikasii teks laporan 
informatif tentang perubahan 
energi secara lisan atau tulis 
dengan tepat  
 Menguraikan gagasan pokok isi 
teks laporan informatif tentang 
perubahan energi secara lisan 
atau tulis dengan tepat  
 Menceritakan kembali isi teks 
laporan informatif tentang 
perubahan energi secara lisan 
atau tulis dengan tepat  
 Menyusun gagasan berupa teks 
laporan informatif tentang 
perubahan energi secara lisan 



















Memuji keunikan kemampuan 
manusia dalam berkarya seni dan 
berkreativitas sebagai anugerah 
Tuhan. 
 
Menunjukkan sikap berani 
mengekspresikan diri dalam berkarya 
seni 
 
Menunjukkan perilaku disiplin, 
tanggung jawab, dan kepedulian 














Mengenal karya seni gaya dekoratif 
 
 Mengidentifikasi karya seni 




4.1 Menggambar dekoratif dengan 
mengolah perpaduan garis, warna, 
bentuk dan tekstur berdasarkan hasil 
pengamatan di lingkungan sekitar 
 Membuat gambar dekoratif 
dengan mengolah perpaduan 
garis, bentuk, dan warna sesuai 
tema  
 
C. TUJUAN  
1. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi teks laporan 
informatif tentang perubahan energi secara lisan atau tulis dengan tepat 
2. Melalui tanya jawab, siswa mampu menguraikan gagasan pokok isi teks 
laporan informatif tentang perubahan energi secara lisan atau tulis dengan 
tepat. 
3. Melalui cerita dan presentasi, siswa mampu menceritakan kembali isi teks 
laporan informatif tentang perubahan energi secara lisan atau tulis dengan 
tepat. 
4. Melalui kegiatan menulis, siswa mampu menyusun gagasan berupa teks 
laporan informatif tentang perubahan energi secara lisan atau tulis dengan 
tepat. 
5. Melalui pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi karya seni gaya dekoratif. 
6. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu membuat gambar 
dekoratif dengan mengolah perpaduan garis, bentuk, dan warna sesuai tema. 
 
D. MATERI 
1. Teks laporan informatif tentang perubahan energi  
2. Karya seni gaya dekoratif 
3. Membuat gambar dekoratif dengan mengolah perpaduan garis, bentuk, dan 
warna sesuai tema 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Tematik-Integratif (Scientific approach & authentic assesment) 
Metode : Field trip 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 11. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing,  
12. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.  
13. Guru mengajak siswa bernyanyi guruku tersayang 
dan kata-kata positif yang memotivasi.  
14. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 
kesiapan siswa.  







1. Siswa mengamati gambar di buku teks 
 
Ps: Mengamati 
2. Siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar 
gambar yang diamati.  
Ps: Menanya 
3. Guru menggugah rasa ingin tahu siswa dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
gambar dan konteks pembelajaran.  
4. Jika ada pertanyaan, sebaiknya guru tidak 
langsung menjawab. Beri kesempatan kepada 
siswa lain untuk menjawab pertanyaan temannya.  
5. Setelah tidak ada lagi pertanyaan dari siswa, guru 
mulai memasuki pembelajaran dengan 










Pembelajaran menulis deskripsi menggunakan 
metode field trip 
 
21. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang 
kesalahan-kesalahan hasil menulis karangan pada 
pertemuan sebelumnya 
Ps: Menanya 
22. Siswa bersama guru berdiskusi tentang hal yang 
benar dalam kesalahan sebelumnya 
Ps: Menalar 
23. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk menulis 
kerangka deskripsi sebagai alat bantu membuat 
laporan teks informatif.  
Ps: Mencoba 
 
Tahap perencanaan dalam metode field trip 
 
24. Siswa bersama guru mempersiapkan tempat untuk 
dijadikan objek pengamatan yaitu di lapangan 
krupukan. (perencanaan menulis deskripsis) 
25. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang tujuan 
menulis deskripsi sebagai alat bantu membuat teks 






26. Siswa menyiapkan catatan untuk mencatat 
informasi penting tentang perbuhan energi dari 
makanan menjadi energi.  
Tahap pelaksanaan 
27. Siswa bersama guru berkarya wisata lapangan 
krupukan. 
28. Siswa mengamati kegiatan yang ada di lapangan 
krupukan, mencatat hal-hal penting meliputi apa 
yang didengar dan dirasakan. (mengamati objek) 
Ps: Mengamati 
29. Siswa memilih fokus tentang kegiatan yang ada di 
lapangan krupukan (menentukan tema deskripsi) 
30. Siswa mencatat informasi penting sebagai acuan 
dalam membuat deskripsi sebagai alat bantu 
membuat laporan teks informatif (mencatat 
informasi penting) 
Ps: Mencoba 
31. Setelah melakukan pengamatan siswa kembali ke 
kelas. 
Tahap tindak lanjut  
32. Siswa menulis kerangka deskripsi berdasarkan 
hasil pengamatan di lapangan krupukam 
(menyusun deskripsi) 
Ps: Mencoba 
33. Siswa mengembangakan kerangka deskripsi 
menjadi teks informatif. (mengembangkan 
deskripsi) 
Ps: Menalar 
34. Siswa dikelompokkan menjadi 4-5 siswa tiap 
kelompok.  
35. Siswa diberi kesempatan merevisi deskripsi milik 
temannya.  
Ps: Menalar 
36. Siswa diminta menyampaikan hasilnya di depan 
kelas. (membaca hasil karangan) 
Ps: Mengkomunikasikan 
37. Sambil mendengarkan laporan karangan dari 
masing-masing siswa, guru dan siswa berdikusi 
tentang kesimpulan-kesimpulan yang disampaikan 
serta melakukan revisi terhadap hasil diskusi 
bersama. (melakukan revisi) 
Ps: Menalar 





1. Lalu siswa mendiskusikan perubahan energi yang 
mereka lihat sehari-hari secara berkelompok dari 
hasil pengamatan yang telah di lakukan.  
 
Ps: Menalar 
2. Setelah itu guru minta perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusinya. Kelompok yang 
lain diminta menanggapi apa yang disampaikan 




1. Sesudah percobaan siswa diminta menggambar 
dekoratif bertema “Buah-buahan/Sayur-sayuran 
Sumber Energiku”  
2. Guru menjelaskan kembali tentang karya dekoratif 
dan menjelaskankan tugas yang harus dilakukan 
oleh siswa.  
Guru memotivasi siswa agar bekerja dengan 
percaya diri dan tidak ragu-ragu.  
3. Setelah selesai menggambar siswa diingatkan 




1. Selanjutnya guru memberikan soal latihan untuk 
diselesaikan oleh siswa.  
2. Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan 
yang sudah dilakukan seharian dan meminta siswa 
melakukan refleksi kegiatan hari itu.  
3. Kelas ditutup dengan doa bersama.  
Penutup 25. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas. 
26. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakukan refleksi 
dari kegiatan yang baru saja mereka lakukan 
dengan menjawab pertanyaan: 
27. Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
28. Bagianmana yang sudah kamu pahami dengan 
baik? 
29. Bagiamana yang belum kamu pahami? 
30. Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
31. Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 





33. Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 
pertemuan selanjutnya  
34. Guru memberikan pesan moral hati – hati di jalan 
ketika pulang. 
35. Siswa bersama guru mengakhiri pelajaran dengan 
berdo’a. 
36. Guru memberi salam, siswa menjawab salam dari 
guru 
 
G. SUMBER DAN MEDIA  
3. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013). 
4. Beberapa macam bingkai lukisan/foto 
5. Lingkungan sekitar 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan 
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian 
sebagai berikut. (TERLAMPIR) 
 
I. Catatan Guru 
1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
2. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 
3. Hal-hal apa saja menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang telah 
Bapak/Ibu lakukan? 
4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran 





























Lampiran. Lembar Penilaian 
LEMBAR PENILAIAN 
C. Penilaian Kognitif 
5. Materi dan Soal tes unjuk Kerja 











Soal tes unjuk kerja 
Tulislah sebuah deskripsi untuk membuat teks informatif tentang perubahan 
energi yang ada dilingkungan sekitar (lapangan olahraga) dengan ketentuan 
sebagai berikut.  
d. Tema karangan harus sesuai dengan objek yang sudah diamati  
e. Panjang karangan minimal satu halaman yang terdiri dari 10 kalimat.  
f. Karangan ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan 
memperhatikan isi (ketepatan tulisan dengan judul tulisan, hasil 
pendeskripsian), Organisasi (gagasan), bahasa (pemilihan kata atau diksi), 
mekanik (struktur tatabahasa dan penulisan tanda baca) 
6. Rubrik penilaian kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas IIIA SDN 
Gedongtengen. 
No. Indkikator yang dinilai Skor Rentang 
skor 
Isi 
1. Ketepatan tulisan dengan judul tulisan  
Judul tidak menarik, tidak sesuai dengan karangan, 
tidak menggambarkan rangkaian dan tidak terfokus. 
1-3 
1-10 
Judul kurang sesuai dengan karangan, dan kurang 
terfokus. 
4-6 
Judul menarik, singkat, sesuai dengan karangan, dan 
terfokus. 
7-10 
2. Hasil Pendeskripsian 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan melukiskannya kurang jelas 
5-10 
5-30 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati cukup teliti dan melukiskannya cukup jelas 
serta pengembangan ide-ide gagasan cukup 
mendalam. 
11-20 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati sangat teliti dan melukiskannya secara jelas 




Gagasan kacau, terpotong potong, urutan tidak logis, 
dan kurang lengkap. 
1-5 
1-15 






Gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata dengan 
baik, urutan logis, dan kohesif. 
11-15 
Bahasa 
4. Pemilihan kata atau diksi  
sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan 
dapat merusak makna. 
1-5 
1-15 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang 
tepat namun tidak mengganggu. 
6-10 




5. Struktur tatabahasa 
kesalahan serius dalam tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
1-6 
1-20 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 7-14 
bahasa kompleks dan hanya sedikit terjadi kesalahan 15-20 
6. Penulisan tanda baca 
Tanda baca banyak terdapat kesalaahan 1-4 
1-10 Tanda baca terdapat sedikit kesalahan 5-7 
Tanda baca tepat dan tidak terdapat kesalahan 7-10 




























Lampiran 22. Siklus 2 Pertemuan 2 
 




Satuan Pendidikan  : SD Negeri Gedongtengen Yogyakarta 
Kelas / Semester  : 3 /2 
Tema  : Energi dan Perubahannya (Tema 7)  
Sub Tema                     : Perubahan Energi (Sub Tema 2) 
Pembelajaran ke  : 2 
Alokasi waktu  : (4 x 35 menit)/ 4 jp 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Muatan: Bahasa Indonesia 










Meresapi keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa atas penciptaan makhluk 
hidup, hidup sehat, benda dan 
sifatnya, energi dan perubahan, bumi 
dan alam semesta. 
 
Memiliki kepedulian dan rasa 
tanggung jawab terhadap makhluk 







serta bumi dan alam semesta melalui 
pemanfaatan bahasa Indonesia dan/ 














Menggali informasi dari teks laporan 
informatif hasil observasi tentang 
perubahan wujud benda, sumber 
energi, perubahan energi, energi 
alternatif, perubahan iklim dan cuaca, 
rupa bumi dan perubahannya, serta 
alam semesta dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman 
 
Mengamati dan mengolah isi teks 
laporan informatif hasil observasi 
tentang perubahan wujud benda, 
sumber energi, perubahan energi, 
energi alternatif, perubahan iklim dan 
cuaca, rupa bumi dan perubahannya, 
serta alam semesta secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian. 
 
 Mengidentifikasi isi teks laporan 
informatif tentang perubahan 
energi secara lisan atau tulis 
dengan tepat  
 Menjelaskan gagasan pokok tiap 
alinea di dalam teks laporan 
informatif tentang perubahan 
energi secara lisan atau tulis 
dengan tepat  
 Menceritakan kembali isi teks 
laporan informatif tentang 
perubahan energi secara lisan dan 
tulisan  
 Menyusun gagasan berupa teks 
laporan informatif tentang 
perubahan energi secara lisan 














Menerima keberagaman karakteristik 
individu dalam kehidupan beragama, 
suku bangsa, ciri-ciri fisik, psikis, dan 
hobby sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa di lingkungan rumah dan 
sekolah 
 
Menghargai kebersamaan dalam 




















Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan 
rumah dan sekolah 
 
Menunjukkan perilaku patuh pada tata 
tertib dan aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah 







Mengetahui hak dan kewajiban 
sebagai warga dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan di sekolah 
 
Melaksanakan kewajiban sebagai 
warga dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah dan sekolah 
 
 Mengidentifikasi sikap 
menghargai karya orang lain 
sebagai contoh kewajiban 
sebagai warga negara di rumah 
dan di sekolah  
 Menunjukkan hak dan 
kewajiban yang sesuai 
pengamalan sila kelima 
Pancasila  
 Berperilaku sesuai dengan sila 




C. TUJUAN  
1. Melalui kegiatan membaca dan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi isi 
teks laporan informatif tentang perubahan energi secara lisan atau tulis dengan 
tepat. 
2. Setelah mengidentifikasi isi teks laporan informatif, siswa mampu menjelaskan 
gagasan pokok tiap alinea di dalam teks laporan informatif yang dibaca. 
3. Setelah mengidentifikasi, siswa mampu menceritakan kembali isi teks laporan 
informatif tentang perubahan energi secara lisan dan tulisan dengan tepat. 
4. Setelah mampu menceritakan kembali, siswa mampu menyusun gagasan 
berupa teks laporan informatif tentang perubahan energi secara lisan atau tulis 
dengan tepat. 
5. Melalui pengamatan dan diskusi, siswa mampu mengidentifikasi sikap 
menghargai karya orang lain sebagai contoh kewajiban sebagai warga negara 
di rumah dan di sekolah dengan tepat. 
6. Setelah mengidentifikasi, siswa mampu menunjukkan tentang hak dan 
kewajiban yang sesuai pengamalan sila kelima Pancasila dengan tepat. 
7. Siswa mampu menunjukkan perilaku sesuai dengan sila kelima Pancasila 
(sesuai konteks) dengan tepat. 
 
D. MATERI 




2. Sikap menghargai karya orang lain sebagai contoh kewajiban sebagai warga 
negara di rumah dan di sekolah 
3. Hak dan kewajiban yang sesuai pengamalan sila kelima Pancasila  
4. Perilaku sesuai dengan sila kelima Pancasila 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Tematik-Integratif (Scientific approach & authentic assesment) 
Metode : Field trip 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing,  
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa.  
3. Guru mengajak siswa bernyanyi guruku 
tersayang dan kata-kata positif yang 
memotivasi.  
4. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta 
menyapa kesiapan siswa.  



















1. Siswa dan guru berdiskusi materi pada 
pertemuan sebelumnya 
Ps: Menalar 
2. Siswa berdiskusi sekaligus bertanya jawab 
mengenai perubahan energi dari peralatan-




















3. Siswa membuat karangan informatif dengan 
mendeskripsikan perubahan energi. 
 
Pembelajaran menulis deskripsi 
menggunakan metode field trip 
 
1. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk menulis 
kerangka deskripsi sebagai alat bantu membuat 
laporan teks informatif.  
Ps: Mencoba 
Tahap perencanaan dalam metode field trip 
2. Siswa bersama guru mempersiapkan tempat 






dimushola dan perpustakaan. (perencanaan 
menulis deskripsis) 
3. Siswa berdiskusi dengan guru tentang tujuan 
menulis deskripsi sebagai alat bantu membuat 
teks informatif. (merumuskan tujuan dalam 
menulis deskripsi) 
Ps: Menalar 
4. Siswa menyiapkan catatan untuk mencatat 
informasi penting tentang perubahan energi 
yang ada dilingkungan sekolah 
Tahap pelaksanaan 
5. Siswa bersama guru berkarya wisata halaman 
mushola. 
6. Siswa mengamati perubahan energi yang 
berada dimushola dengan cermat, mencatat hal-
hal penting meliputi apa yang didengar dan 
dirasakan. (mengamati objek) 
Ps: Mengamati 
7. Siswa memilih fokus tentang perubahan energi 
yang berada di musholah sekolah dan 
perpustakaan (menentukan tema deskripsi) 
Ps: Menalar 
8. Siswa mencatat informasi penting sebagai 
acuan dalam membuat deskripsi sebagai alat 
bantu membuat laporan teks informatif 
mengenai perubahan energi (mencatat 
informasi penting) 
Ps: Menalar 
9. Setelah melakukan pengamatan siswa kembali 
ke kelas. 
Tahap tindak lanjut  
10. Siswa menulis kerangka karangan informatif 
dengan berbantu deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan di mushola dan perpustakaan 
sekolah (menyusun deskripsi) 
Ps: Menalar 
11. Siswa mengembangakan kerangka deskripsi 






12. Siswa dikelompokkan menjadi 4-5 siswa tiap 
kelompok.  
13. Siswa diberi kesempatan merevisi deskripsi 
milik temannya.  
Ps: Menalar 
14. Siswa diminta menyampaikan hasilnya di 
depan kelas. (membaca hasil karangan) 
Ps: Mengkomunikasikan 
15. Sambil mendengarkan laporan karangan dari 
masing-masing siswa, guru dan siswa berdikusi 
tentang kesimpulan-kesimpulan yang 
disampaikan serta melakukan revisi terhadap 
hasil diskusi bersama. (melakukan revisi) 
Ps: Menalar 
16. Guru memberikan reward kepada siswa 
17. Kegiatan dilanjutkan dengan membahas tentang 
pentingnya menghargai karya orang lain.  
18. Guru menunjukkan beberapa gambar penemu 
yang hasil penemuannya di manfaatkan orang 
banyak. 
Ps: Mengamati  
19. Guru bercerita tentang orang-orang yang 
berjasa bagi orang banyak. Guru 
menyampaikan bahwa energi yang kita miliki 
harus dipergunakan dengan baik.  
Ps: Mengamati 
20. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan sepanjang diskusi kelas. 
Ps: Menalar 
 
21. Setelah mendengarkan penjelasan dan 
berdiskusi, siswa diminta menuliskan ucapan 
terima kasih kepada 3 orang yang siswa anggap 
paling berjasa bagi mereka.  
Ps: Menalar 
22. Selesai menulis ucapan terima kasih, guru 
meminta siswa berbagi cerita tentang siapa 






23. Setelah semua maju, guru berdiskusi dengan 
siswa mengulas kembali pentingnya 
menghargai orang lain. 
Ps: Menalar  
24. Sebagai penutup guru mereview semua 
kegiatan yang sudah dilakukan seharian dan 
meminta siswa melakukan refleksi kegiatan 
hari itu.  
Ps: Menalar 
Penutup 37. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. 
38. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakukan 
refleksi dari kegiatan yang baru saja mereka 
lakukan dengan menjawab pertanyaan: 
39. Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
40. Bagianmana yang sudah kamu pahami dengan 
baik? 
41. Bagiamana yang belum kamu pahami? 
42. Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
43. Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
44. Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
45. Guru menyampaikan materi yang akan di 
pelajari pertemuan selanjutnya  
46. Guru memberikan pesan moral hati – hati di 
jalan ketika pulang. 
47. Siswa bersama guru mengakhiri pelajaran 
dengan berdo’a. 







G. SUMBER DAN MEDIA  
6. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013). 




8. Gambar/foto benda-benda yang menggunakan energi listrik atau energi 
kimia 
9. Gambar/foto para penemu 
10. Lingkungan sekitar 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru 
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 
karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. (TERLAMPIR) 
 
I. Catatan Guru 
1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
2. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 
3. Hal-hal apa saja menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang telah 
Bapak/Ibu lakukan? 
4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran 



























Lampiran. Lembar Penilaian 
LEMBAR PENILAIAN 
D. Penilaian Kognitif 
1. Materi dan Soal tes unjuk Kerja 









b. Soal tes unjuk kerja 
Tulislah sebuah deskripsi untuk membuat teks informatif tentang perubahan 
energi dengan ketentuan sebagai berikut.  
a. Tema karangan harus sesuai dengan objek yang sudah diamati  
b. Panjang karangan minimal satu halaman yang terdiri dari 10 kalimat.  
c. Karangan ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan 
memperhatikan isi (ketepatan tulisan dengan judul tulisan, hasil 
pendeskripsian), Organisasi (gagasan), bahasa (pemilihan kata atau diksi), 







2. Rubrik penilaian kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas IIIA SDN 
Gedongtengen. 
No. Indkikator yang dinilai Skor Rentang 
skor 
Isi 
1. Ketepatan tulisan dengan judul tulisan  
Judul tidak menarik, tidak sesuai dengan karangan, 
tidak menggambarkan rangkaian dan tidak terfokus. 
1-3 
1-10 
Judul kurang sesuai dengan karangan, dan kurang 
terfokus. 
4-6 
Judul menarik, singkat, sesuai dengan karangan, dan 
terfokus. 
7-10 
2. Hasil Pendeskripsian 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan melukiskannya kurang jelas 
5-10 
5-30 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati cukup teliti dan melukiskannya cukup jelas 
serta pengembangan ide-ide gagasan cukup 
mendalam. 
11-20 
Penggambaran terhadap lingkungan atau tempat yang 
diamati sangat teliti dan melukiskannya secara jelas 




Gagasan kacau, terpotong potong, urutan tidak logis, 
dan kurang lengkap. 
1-5 
1-15 
Gagasan kurang terorganisir, urutan logis tetapi tidak 
lengkap. 
6-10 
Gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata dengan 
baik, urutan logis, dan kohesif. 
11-15 
Bahasa 
4. Pemilihan kata atau diksi  
sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan 
dapat merusak makna. 
1-5 
1-15 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang 
tepat namun tidak mengganggu. 
6-10 







5. Struktur tatabahasa 
kesalahan serius dalam tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
1-6 
1-20 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 7-14 
bahasa kompleks dan hanya sedikit terjadi kesalahan 15-20 
6. Penulisan tanda baca 
Tanda baca banyak terdapat kesalaahan 1-4 
1-10 Tanda baca terdapat sedikit kesalahan 5-7 
Tanda baca tepat dan tidak terdapat kesalahan 7-10 

































5. Struktur tatabahasa 
kesalahan serius dalam tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
1-6 
1-20 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 7-14 
bahasa kompleks dan hanya sedikit terjadi kesalahan 15-20 
6. Penulisan tanda baca 
Tanda baca banyak terdapat kesalaahan 1-4 
1-10 Tanda baca terdapat sedikit kesalahan 5-7 
Tanda baca tepat dan tidak terdapat kesalahan 7-10 










Lampiran 23. Contoh Hasil Tulisan Siswa 



























Lampiran 24. Contoh Hasil Tulisan Siswa  
 
  
Contoh tulisan siswa kategori kurang  
  
  





Contoh tulisan siswa kategori baik  
  
  









Lampiran 25. Dokumentasi Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 1 
 
Gambar 1. Siswa merencanakan dan 




Gambar 2. Siswa melakukan Field 
Trip di halaman sekolah serta 










Gambar. 4 Siswa menyusun 









Gambar 6. Guru berdiskusi dengan 
siswa untuk melakukan melakukan 

















Gambar 7. Siswa bersama guru 
merencanakan dan merumuskan tujuan 
dalam menulis deskripsi serta melakukan 




Gambar 8. Siswa melakukan Field Trip 
di lingkungan sekolah serta mengamati 
objek dan menentukan tema deskripsi 
  





Gambar 10. Siswa menyusun 









Gambar 12. Guru berdiskusi 
dengan siswa untuk melakukan 






Lampiran 27. Dokumentasi Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 1 
 
Gambar 13. Tahap pelaksanaan siswa 




Gambar 14. Siswa melakukan Field 
Trip di lapangan krupukan serta 
mengamati objek dan menentukan tema 




Gambar 15. Siswa merevisi hasil 
karangan temannya 
 
Gambar 16. Siswa membacakan hasil 
karangannya di depan kelas 
  
  
Gambar 17. Guru dan siswa 
berdiskusi tentang kesimpulan-
kesimpulan yang disampaikan serta 






Gambar 18. Siswa menyusun, dan 
mengembangkan deskripsi serta guru 







Lampiran 28. Dokumentasi Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 2 
 
 
Gambar 19.Siswa bersama guru 
melakukan revisi terhadap karangan 





Gambar 20.Siswa melakukan Field 
Trip di mushola dan perpustakaan 
serta mengamati objek dan 
menentukan tema deskripsi dan 




Gambar 21. Siswa dikelompokkan 
menjadi 4-5 siswa tiap kelompok  
  
Gambar 22. Guru dan siswa berdiskusi 
tentang kesimpulan-kesimpulan yang 
disampaikan serta melakukan revisi 







































Lampiran 33. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
